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ABSTRAK 

Bimbingan Agama Islam Dalam Membentuk self control Anak Berhadapan 

Dengan Hukum Di Sentra Antasena Magelang 

Irfan Prasetyo Wibowo, 1901016136. 

Anak berhadapan dengan hukum merupakan  anak-anak dari kelompok 

disangka atau dituduh telah melanggar undang-undang hukum pidana. Pidana adalah 

hukuman yang dijatuhkan seseorang yang terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan tindak pidana. Anak berhadapan dengan hukum terjerat dalam perkara 

pidana bisa sebagai pelaku, korban, dan saksi. Tindak pidana ABH berupa pelaku 

pencurian, minum-minuman, dan seksual, selain terjerat kasus kriminal, ABH juga 

memiliki permasalahan dengan kontrol diri atau self control, sehingga perlunya 

bimbingan agama Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi self 

control anak berhadapan dengan hukum dan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

proses pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam membentuk self control anak 

berhadapan dengan hukum di Sentra Antasena Magelang. Jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenalogi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, kondisi self control ABH dapat dilihat 

dari sebelum mengikuti bimbingan agama Islam kondisi self control anak berhadap 

dengan hukum belum terbentuk self control  dari segi lima aspek self control seperti 

membangkang kepada orang tua, meninggalkan ibadah, gampang terpengaruh oleh 

lingkungan luar, tidak bisa menolak ajakan yang bersifat merugikan dirinya, dan tidak 

dapat mengambil keputusan dengan baik. Kedua, pelaksanaan bimbingan agama Islam 

dalam membentuk self control ABH yaitu dilakukan dengan menggunakan metode 

langsung dan metode tidak langsung. Adapun materi yang digunakan yaitu 

menggunakan materi meliputi informa lsi alkidalh alkhlalk (topik utalmalnyal aldallalh rukun 

imaln, rukun Islalm daln beberalpal sifalt Alllalh). Alsmal'ul husnal, Kajian Tarikh an-Nabi 

menjelaskan tentang na lmal-nalmal Nalbi, sifalt-sifalt ralsul daln alkhlalkul kalrimalh, ibalda lh 

fiqh (suci, shallalt daln kemalmpualn untuk melalkukaln altalu mengalmallkaln ibaldalh waljib 

daln sunnalh). Bimbingan agama Islam dengan materi-materi tersebut dapat membentuk 

self control dilihat dari lima aspek yaitu: Aspek mengontrol perilaku terbentuknya 

dengan berperilaku baik memiliki etika dan sopan santun sesuai ajaran agama Islam 

dan kesadaran beragama. Aspek mengontrol stimulus yang baik dengan terbentuknya 

disiplin dalam mematuhi peraturan. Aspek mengantsipasi peristiwa juga meningkat 

dengan terbentuknya dapatnya memaknai perbutaan yang akan dilakukan dan 

memikirkan sebab akibatnya. Aspek menafsirkan peristiwa juga dengan terbentuknya 

memilih untuk berdzikir dan shalat sunnah dan meminta bantuan ketika mengalami 

kesulitan ketika cemas. Aspek mengambil keputusan dengan terbentuknya berfikir 

dahulu sebelum bertindak dan dapat mengelola diri mereka sendiri, membuat penilaian 

yang baik untuk kesejahteraan mereka sendiri, dan memahami prinsip-prinsip agama 

yang mungkin mempengaruhi ABH untuk berperilaku sesuai dengan standar yang 

ditetapkan setelah mengambil bagian dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam. 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Self Control, Anak berhadapan hukum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Setiap manusia semua mempunyai kepribadian yang berbeda-beda. Kepandaian 

tidak dapat dikendalikan ditangan tetapi kemampuan untuk mengontrol diri sangatlah 

penting, yakni dengan menyesuaikan respon dan mengatur emosi dan tindakan kita 

secara bijaksana.(Maryam, 2017: 104). Menurut Ghufron dan Risnawita self control 

individu memiliki keahlian untuk membaca situasi dalam lingkungannya dan 

mengontrol perilaku mereka. Hal ini penting untuk mampu bersosialisasi dengan baik. 

Selain itu, individu juga dapat mengelola faktor-faktor perilaku mereka agar sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada. Terkadang, individu ingin menarik perhatian atau 

menyenangkan orang lain, namun tetap mempertahankan kepribadian asli mereka serta 

menutupi perasaan batin mereka. (Ghufron dan Risnawita, 2010: 21). 

Seseorang memiliki self control yang baik, mereka akan seimbang dalam pikiran 

dan perasaan mereka, tidak hanya fokus pada pikiran mereka tetapi juga pada perasaan 

mereka. Seseorang memiliki self control yang buruk, mereka akan dengan mudah 

dibawa ke perilaku menyimpang, bahkan sampai pada titik di mana kenakalan akan 

menimpa mereka. Semua perilaku nakal yang dipermasalahkan adalah abnormal, 

bertentangan dengan standar sosial, dan ilegal. Remaja adalah kelompok usia paling 

rentan melakukan kenakalan. Piaget Mengatakan, anak-anak yang mendekati pubertas 

menilai benar dan salah berdasarkan penalaran daripada sebab yang bertentangan 

dengan sebab dan akibat (Ibda, 2015: 34). 

Masa peralihan, individu akan mengalami gejolak selama perilihan karena adanya 

sikap dan pola perilakunya. Situasi saat ini kemungkinan akan menyebabkan konflik di 

dalam individu, oleh karena itu untuk menanganinya dan mencegahnya menjadi 

kenakalan, seseorang harus memiliki kontrol emosional. Masa peralihan pula 

menjadikan perasaan individu, baik berupa perasaan negatif sebagai respon terhadap 

suatu keadaan yang melingkupinya akibat dari adaanya hubungan antara dirinya dengan 

individu lainnya dan dengan suatu kelompok (Wiyani, 2020: 23). Masa remaja terjadi 

proses perkembangan yang meliputi perubahan yang berkaitan dengan perkembangan 

psikoseksual, dan juga perubahan hubungan dengan orang tua dan aspirasinya, dimana 

pembentukan ide merupakan proses pembentukan orientasi masa depan. Pada tahap ini, 

remaja sudah mampu berspekulasi dan mulai membayangkan sesuatu yang 
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diinginkannya di masa depan (Pranowo, 2021: 87). Remaja ini sangat rentan karena 

kurangnya self control untuk bertindak tidak pantas, yang mungkin membuatnya 

bermasalah dengan polisi untuk kegiatannya. Permasalahan di Indonesia, kenakalan 

anak terus menjadi perhatian utama, jelaslah bahwa orang-orang yang menganggap 

masalah kenakalan sangat menyedihkan sering memperdebatkannya. Hal ini karena 

anak-anak muda, generasi penerus bangsa yang seharusnya memiliki standar moral 

yang tinggi, kini banyak melakukan tindakan nakal yang bertentangan dengan hukum. 

Perbuatan kejahatan yang mereka jalani bermacam-macam mulai dari pencurian, 

penganiayaan, penipuan, tawuran, penjambretan, sampai pembunuhan. 

Seseorang anak yang telah melaksanakan tindak pidana disebut dengan anak yang 

berhadapan dengan hukum ialah seseorang anak yang sudah berumur 12 tahun serta 

belum berumur 18 tahun dan belum menikah yang diduga, disangka, didakwa ataupun 

dijatuhi pidana sebab melaksanakan tindak pidana (www.kpai.go.id Implementasi 

Restorasi Justice dalam Penanganan Anak Bermasalah dengan Hukum” Pada 07 April 

2014 oleh Davit Setyawan diakses pada Sabtu tanggal 8 Oktober 2022). Menurut 

Erikson, masa remaja adalah masa ketika seorang anak berusia antara 12 dan 20 tahun 

dan tergolong remaja. Pelaku tindak pidana atau yang dikategorikan sebagai anak 

dalam masa remaja, disebut dengan anak berhadapan dengan hukum. Masa Remaja 

merupakan masa transisi antara periode kanak-kanak dan menuju masa dewasa. 

Berdasarkan data humas Sentra Antasena Magelang bulan Januari-Juli 2023, tindak 

pidana yang dilakukan oleh anak berjumlah 57 (laki-laki) 4 (perempuan) kasus. Kasus 

melibatkan anak beraneka ragam jenisnya mulai dari pencurian, kekerasan seksual, 

hingga pemakaian narkoba. Menurut data disebutkan di atas, banyak remaja tidak dapat 

menggambarkan emosi mereka secara akurat dan tidak dapat terlibat dalam tindak 

lanjut. Anak yang menjadikan terjerumus selama kenakalan sebagian besar disebabkan 

oleh ketidakmampuan seseorang untuk membedakan antara apa yang baik dan apa yang 

buruk.  

Contoh kasus salah satu seseorang siswi SMA di kabupaten Bantaeng Sulawesi 

Selatan ditemui tewas dilokasi wisata air keadaan jenazah ditemui dengan kaki 

terpotong, diduga korban dibunuh lantaran menolak berhubungan initim. Korban 

dibunuh lantaran menolak berhubungan seksual, tidak hanya itu pelaku mengaku 

cemburu lantaran korban yang dikenal sudah mempunyai kekasih baru, dengan bukti 
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tersebut pelaku saat ini masih menjalani pemeriksaaan di polres bantaeng serta 

terancam pidana 15 tahun penjara. 

(https://makassar.kompas.com/read/2022/09/12/222928378/ menolak berhubungan-

badan-siswi-sma-di-bantaeng-dimutilasi-pacarnya di akses pada Sabtu 24 September 

2022).  

Perihal diatas tertuang dengan jelas dalam hadits supaya manusia bisa menahan 

amarahnya sebagai berikut: 

 

سِ   عَلَى  وَجَلَّ   عَزَّ   الل    دَعَاه    ي ن فِذهَ    أنَ    عَلَى  قاَدِر    وَه وَ   غَي ظًا  كَظَمَ   مَن   و  ؤ  ال خَلائَقِِ   ر   

مَ  رِ  مِنَ  الل    ي خَي ِرَه   حَتَّى ال قِيَامَةِ  يَو  و  شَاءَ   مَا  ال عِي نِ  ال ح   

Artinya: "Barang siapa yang menahan amarahnya padahal ia mampu untuk 

melampiaskannya, maka Allah Ta'ala akan memanggilnya (membanggakannya) pada 

hari kiamat dihadapan semua manusia sampai (kemudian) Allah membiarkannya 

memilih bidadari bermata jeli yang disukainya." (HR. Abu Dawud no. 4777, At-

Tirmidzi no. 2021, Ibnu Majah no. 4186, dan Ahmad (3/440), dinyatakan hasan oleh 

Imam At-Tirmidzi dan Syaikh al-Albani diakses pada 24 September Hadits Larangan 

Marah yang Perlu Dipahami (detik.com)). 

Self control berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosinya serta 

dorongan-dorongan dari dalam dirinya (Ghufron dan Risnawita, 2010: 23). Agar self 

control dalam diri bermanfaat, seseorang harus menumbuhkan emosi yang baik agar 

self control bermanfaat bagi mereka, ketika ini terjadi, semua orang dapat 

mengekspresikan perasaan mereka dengan mudah dan tanpa gangguan. Secara umum, 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kemampuan seseorang untuk self control 

meliputi faktor internal (didalam individu) dan eksternal (lingkungan individu). 

Kemampuan self control setiap individu memiliki beberapa faktor eksternal dalam 

situasi setiap individu, sedangkan faktor internal adalah kemampuan untuk mengenali 

diri sendiri. Faktor eksternal adalah keluarga, terutama anggota yang lebih tua, yang 

menyadari bagaimana kemampuan seseorang untuk self control dan yang 

berpengetahuan tentang hukum agama dalam keluarga mereka. 

Kekuatan pengendalian diri seseorang dapat dipengaruhi oleh keyakinan agama 

pribadi mereka. Bagaimana kita memandang keberadaan kita melalui spiritualitas atau 

religiusitas kita sangat saling berhubungan ke dalam setiap aspek dalam kehidupan kita 

https://makassar.kompas.com/read/2022/09/12/222928378/%20menolak
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5598322/hadits-larangan-marah-yang-perlu-dipahami
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5598322/hadits-larangan-marah-yang-perlu-dipahami
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apakah itu fisik atau mental. Spiritualisme dan Agama keduanya penting untuk 

pemahaman yang mencakup semua; Namun masih ada kemampuan untuk 

menghasilkan diferensiasi antara individu melalui cara-cara ini. (Mufid, 2020:6). 

Bimbingan agama Islam, menurut M. Arifin, bimbingan agama Islam adalah upaya 

memberikan bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahir maupun 

batin yang menyangkut kehidupannya di masa sekarang dan yang akan datang, yang 

akan mempengaruhi kualitas hidup mereka. Agar mereka yang mempengaruhi dapat 

memperlakukan dirinya sendiri menggunakan sumber daya yang ada di dalam dirinya 

melalui penggunaan dorongan dari kekuatan keimanan dan ketakwaannya kepada 

Tuhannya, bimbingan agama Islam ini berfokus pada mental dan spiritual (Arifin, 1992: 

2). 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Nida Rizki Fitriyani 

(2018: 149) yang menunjukkan pentingnya tuntunan agama dalam ikhtiar dalam 

perkembangan perilaku untuk memperbaiki diri. Seseorang dengan keyakinan agama 

yang kuat memahami bahwa setiap tindakan pelanggaran selalu diawasi oleh Tuhan, 

dan sebagai hasilnya, mereka secara konsisten memiliki self control yang kuat di dalam 

hati mereka sendiri. Indivdu yang memiliki pengetahuan agama yang baik, orang yang 

memiliki pengetahuan agama yang kuat akan lebih mampu mengelola emosinya dan 

mempertahankan self control yang baik. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

pengetahuan individu tentang agama dalam rangka membentuk pemahaman mereka 

tentang hal itu. 

Masalah pokok yang sangat menonjol berkenaan dengan keberagaman di kalangan 

para remaja-remaja ini adalah menurunya moral dimata generasi muda. Mereka 

menghadapi berbagai kontradiksi moral dari berbagai ragam pengalaman yang 

membuat mereka tidak dapat mengidentifikasi apa yang terbaik untuk mereka, Ini 

menonjol bagi remaja yang sekarang mempertimbangkan untuk pindah ke gaya hidup 

kontemporer dan merangkul semua kebudayaan aspiratif yang hadir saat ini tanpa perlu 

saringan (Ma’ruf, 2018: 384). 

Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) tetaplah anak seperti anak lainnya, 

mereka ingin memiliki cita-cita untuk mengejar impiannya dan mereka masih memiliki 

harapan untuk mendapatkan haknya sebagai anak dalam mengembangkan diri. Anak 

berhadapan dengan hukum (ABH) perlu mendapatkan hak atau perlindungan khusus 

dari pemerintah atau negara untuk mendapatkan pembinaan agar tidak kembali pada 
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perilaku menyimpang yang pernah dilakukannya. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak pada Bab 1 pasal 1 angka 15 menjelaskan bahwa 

perlindungan khusus adalah perlindungan yang diberikan kepada anak dalam situasi 

dan kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang 

membahayakan diri dan kehidupannya dalam perkembangannya (Presiden Republik 

Indonesia, 2014: 3).  

Anak berhadapan dengan hukum merupakan  anak-anak dari kelompok disangka 

atau dituduh telah melanggar undang-undang hukum pidana. Pidana adalah hukuman 

yang dijatuhkan seseorang yang terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak 

pidana. Anak berhadapan dengan hukum terjerat dalam perkara pidana bisa sebagai 

pelaku, korban, dan saksi. Tindak pidana ABH berupa pelaku pencurian, minum-

minuman, dan seksual,. Tempat yang memberikan perlindungan kepada anak 

berhadapan dengan hukum (ABH) adalah Sentra Antasena Magelang. Pembinaan yang 

diberikan oleh Sentra Antasena Magelang selain pembinaan mental, fisik dan 

keterampilan juga ada pembinaan agama. 

Pak Hendra mengatakan sebelum dibangunya Sentra Antasena pada tahun 1980 

daerah Salaman dikenal memiliki kasus kenakalan anak yang tinggi di Magelang, bapak 

Sardjono selaku pegawai Kanwil Depsos provinisi meminta usulan kepada kantor 

wilayah kementrian sosial pusat untuk membangun tempat rehabilitasi, lalu disetujui 

melallui Proyek Balntualn & Pengenta lsaln AlNKN Kalnwil Depalrtemen Sosia ll Propinsi 

Jalwal Tengalh denga ln nalmal Salsalnal Rehalbilitalsi Alnalk Nalkall (SRA lN) “AlMONG 

PUTRO” daln diresmikaln oleh Menteri Sosia ll Salpalrdjo paldal talnggall 30 Alpril 1982 daln 

mulali operalsiona ll bulaln Algustus 1982.   Sentra “Antasena” di Magelang merupakan 

Unit Pelayanan Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian 

Sosial Republik Indonesia yang memiliki tugas melaksanakan asistensi rehabilitasi 

sosial bagi anak yang memerlukan perlindungan khusus dengan wilayah kerja provinsi 

Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kalimantan Barat. Sosial Sapardjo pada 

tanggal 30 April 1982 dan beroprasional bulan Agustus 1982. Sentra Antasena 

merupakan tempat rehabilitasi anak yang bermasalah dengan hukum. Anak 

dimaksudkan tersebut yaitu anak yang masih berusia dibawah 18 tahun. Pak Hendra 

mengatakan rehabilitasi anak berhadapan dengan hukum salah satu tujuannya 

mengambalikan fungsi sosial kepada anak secara normal dengan nilai-nilai keagamaan 
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dengan bimbingan agama Islam dan dapat diterima di lingkungan masyarakat  

(Wawancara dengan Pak Hendra, tanggal 21 oktober 2022).   

Hasil wawancara dengan Pak Moh. Slamet mengatakan aktivitas bimbingan agama 

Islam dalam memebentuk self control. Anak berhadapan dengan hukum bertujan agar 

anak dapat berfikir dahulu sebelum bertindak, walaupun melalui proses yang panjang, 

beliau juga memberi contoh kepada salah satu ABH yang berinsial NA, yang mana NA 

ketika awal masuk rehabilitasi Sentra Antasena dalam prilaku self control bisa 

dikatakan tidak begitu baik, tapi lama-kelamaan NA bisa mengendalikan self control 

tersebut. (Wawancara dengan Pak Moh. Slamet, 21 okoteber 2022). Menurut Hurlock, 

anak berusia 13 sampai 18 tahun termasuk golongan remaja awal, fase tersebut remaja 

mengalami perubahan fisik siginifikan dan mengalami ketidakseimbangan emosional 

dan ketidakstabilan dalam dirinya, mencari identitas diri dan hubungan social yang 

berubah (Hurlock, 2013: 38). Hikmah mendefinisikan perkembangan kognitif remaja 

sebagai pergeseran kapasitas mental, termasuk perolehan pengetahuan, memori, 

penalaran, dan pemikiran (Hikmah, 2015: 220-224). Perkembangan kognitif remaja 

berpengaruh terhadap sikap dimiliki seperti prilaku self control, pemahaman norma-

norma, dan ilmu agama. 

Berdasarakan observasi, Sentra Antasena menerapakan pelaksanaan bimbingan 

agama Islam, ilmu keterampilan, psikologi dan mental, etika, dan kepolisiaan, terhadap 

Anak berhadapan dengan hukum. Menerapkan bimbingan agama Islam kepada anak 

berhadapan dengan hukum bertujuan untuk membantu orang atau kelompok 

memahami bahwa mereka adalah ciptaan Tuhan yang harus mengikuti aturan dan 

pedoman Allah agar bahagia baik di sini maupun di akhirat. Bimbingan agama Islam 

dalam konteks dakwah merupakan salah satu bentuk dakwah, atau suatu proses 

penyampaian ajaran oleh da’i (pembimbing) kepada mad’u (ABH) guna memberikan 

bantuan berupa pengasuhan dan perawatan aspek kejiwaan mad’u. Dakwah melalui 

bimbingan agama Islam bisa dilakukan dengan baik, jika da’i dapat menanamkan 

kesadaran terhadap mad’u dengan memperkenalkan nilai-nilai ajaran Islam yang 

bersifat individual dan mampu menjalin ikatan pribadi yang kuat, dakwah melalui 

bimbingan agama Islam dapat tercapai dengan sukses (Bukhori, 2014: 14). Dakwah 

melalui bimbingan agama Islam kepada anak berhadapan dengan hukum, ditunjukan 

untuk menanamkan nilai-nilai ilmu agama dalam membentuk self control. Sentra 
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Antasena Magelang mewujudkanya melalui pelaksanaan bimbingan agama Islam pada 

anak berhadapan dengan hukum. 

Bimbingan agama Islam adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan 

iman, akal, yang dikarunikan Allah kepada individu untuk mempelajari tuntunan ajaran 

Allah dan RasulNya, sehingga fitrah yang ada pada individu berkembang dengan benar 

sesuai tuntunan Allah (Sutoyo, 2013: 24). Orang-orang menemukan ketenangan dalam 

agama, dan mereka memiliki pemahaman yang kuat tentang hal itu dan mengikuti 

ajarannya akan mampu menangani masalah baik sekarang maupun di masa depan. 

Anak-anak yang menjadi nakal membutuhkan bimbingan agama Islam yang ketat untuk 

mengembangkan sikap yang kuat. Anak-anak yang mendapatkan bimbingan agama 

Islam yang ketat akan mengembangkan prinsip-prinsip moral yang kuat yang dapat 

membantu orang dalam menemukan ketenangan pikiran dan berperilaku sesuai dengan 

ajaran agama. 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam sebagai acuan dalam transisi perubahan self 

control sesuai dengan ajaran agama Islam. Sentra Antasena Magelang dalam 

menerapkan transisi perubahan self control Anak berhadapan dengan hukum dilakukan 

melalui bimbingan agama Islam. Bimbingan agama Islam sebagai sarana perubahan 

perilaku self control Anak berhadapan dengan hukum, untuk merubah sikap Anak 

berhadapan dengan hukum sesuai ajaran Islam, dimulai dengan menerapkan 

penyadaran diri, kemudian diperbarui untuk memastikan bahwa individu akan menjadi 

seorang yang memiliki pribadi berakhlak mulia. 

Peneliti memilih Sentra Antasena Magelang sebagai objek penelitian, karena 

lembaga ini menerapkan bimbingan agama Islam pada aktivitas Sentra Antasena 

Magelang kepada anak berhadapan dengan hukum, serta di awasi langsung oleh 

pembimbing. Sentra Antasena Magelang memberikan bimbingan agama Islam secara 

menyeluruh, mulai dari kegiatan sehari-hari, sampai dilingkungan sekitar, serta 

menyampaikan nilai agama. Menerapkan teknik ini untuk menentukan tingkat self 

control. Anak berhadapan dengan hukum mungkin memiliki kecenderungan untuk 

menjadi kasar, emosional, dan beberapa bahkan mungkin menolak untuk menerima 

arahan agama Islam. Akibatnya, beberapa anak harus mematuhi aturan yang 

diberlakukan dan memiliki tantangan karena mereka tidak bisa mendapatkan 

bimbingan agama Islam. 
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Penelitian ini penting karena, seringkali, orang membuat keputusan hanya 

berdasarkan emosi mereka tanpa mempertimbangkan alasan mereka. Kurangnya self 

control ini dapat menyebabkan orang bertindak dengan cara yang tidak sesuai dengan 

hak mereka. Remaja adalah orang yang cepat terbangun oleh emosi, mereka akan 

menjadi sangat mudah tersinggung selama transisi, mengacu pada anak berhadapan 

dengan hukum. Anak berhadapan dengan hukum membutuhkan pengawasan dan 

dukungan yang kuat, termasuk bimbingan agama Islam, agar dapat mengembangkan 

kepribadian yang kuat yang tidak mudah gejolak dan mampu menghadapi masalah yang 

mereka hadapi. Mereka melakukan penelitian ini untuk lebih memahami siapa mereka 

dan untuk mencegah mereka bertindak semena-mena. Sementara seorang anak 

kehilangan rasa dirinya, dia akan berjuang dengan self control saat membuat keputusan 

dan menganalisis tindakannya sendiri. Faktor tersebut kontrol diri (self control) menjadi 

sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Berdasarkan pemaparan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian BIMBINGAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK SELF CONTROL ANAK BERHADAPAN DENGAN 

HUKUM DI SENTRA ANTASENA MAGELANG. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi self control anak berhadapan dengan hukum di Sentra 

Antasena Magelang? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam membentuk self control 

di Sentra Antasena Magelang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian bimbingan agama islam dalam membentuk self control 

pada anak yang berhadapan dengan hukum diharapkan dapat memberikan hasil 

dibawah : 

1. Untuk mengetahui kondisi self control anak yang berhadapan dengan hukum 

sentra? 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam membentuk self 

control di Sentra Antasena Magelang? 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapakan penulis dalam penelitian meliputi dua hal, yaitu 

secara teoritis dan secara praktis: 

1. Secara Teoretis 

a. Menambah khasanah ilmu dakwah dan bimbingan penyuluhan Islam, 

terkait untuk membentuk self control pada anak berhadapan dengan hukum 

b. Menambah kajian untuk penulisan ilmiah berkenaan dengan upaya 

membentuk self control bagi anak berhadapan dengan hukum melalui 

bimbingan agama Islam 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pemahaman kepada pembimbing tentang pelaksanaan 

bimbingan agama Islam di Sentra Antasena menangani masalah self control  

pada anak berhadapan dengan hukum. 

b. Memberikan masukan bagi lembaga pemasyarakatan dalam peningkatan 

pelayanan bimbingan agama Islam di anak berhadapan dengan hukum. 

Memberikan masukan kepada anak yang berhadapan dengan hukum di 

Sentra Antasena  tentang pentingnya self control. 

c. Memberi masukan bagi peneliti lain, semoga hasil penelitian dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan rujukan untuk penelitian yang sejenis. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian tentang bimbingan agama Islam, self control, dan anak 

berhadapan dengan hukum telah banyak dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang 

relevan dengan judul skripsi peneliti, diantaranya: 

Pertama penelitian skripsi oleh, Nida Rizki Fitriyani (2018) “Implementasi 

Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan Self Control Narapidana 

Narkotika Di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Kelas II B Lapas Tegal”.  Tujuan 

dari penelitian kualitatif ini adalah untuk memastikan pentingnya bimbingan agama 

Islam dalam membantu pelaku narkoba di Pesantren Nurul Hidayah Kelas II B Tegal 

memperoleh kontrol diri. Hasil penelitian menunjukkan korelasi kuat antara 

meningkatnya kontrol diri narapidana narkoba dan perkembangan agama Islam di 

pesantren. Seseorang dengan pemahaman agama yang mendalam akan memiliki self 
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control yang kuat karena ia akan percaya bahwa setiap tindakan selalu diawasi oleh 

Tuhan. Studi Nida sebanding dengan studi ulama lain karena membahas isu-isu variabel 

primer dan sekunder dari bimbingan agama Islam dan self control. (Fitriyani, 2018). 

Perbedaan peneliti dengan Nida yakni peneliti mengambil objek anak yang 

berhadapan dengan hukum dan fokus pada mengambil masalah bimbingan agama 

dalam pembentukan self control terhadap anak yang berhadapan dengan hukum, 

sedangkan Nida berfokus pada meningkatkan self control pada narapidana narkotika. 

Kedua penelitian skripsi oleh, Rini Karsinah (2018). “Hubungan Bimbingan 

Agama dan Identitas Diri dengan Self Control Anak Berhadapan dengan Hukum 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Jakarta”. Metodologi 

kuantitatif berdasarkan penelitian survei digunakan. 80 anak muda yang telah 

melanggar hukum dipekerjakan sebagai sensus atau sampel dalam pendekatan 

pengambilan sampel penelitian ini. analisis data menggunakan uji korelasi berganda 

dan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) 

pembentukan agama dan identitas diri memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

pengendalian diri pada anak Kelas II LPKA Jakarta yang telah bertabrakan dengan 

hukum, dengan nilai F.Change sebesar 0,003; dan (2) pembinaan agama dan identitas 

diri memiliki hubungan dengan pengendalian diri pada anak Kelas II LPKA Jakarta 

yang berbenturan hukum, dengan hubungan 13,7%.(3) Anak yang bermasalah dengan 

hukum di LPKA Kelas II Jakarta tergolong memiliki derajat pengendalian diri sedang. 

Hal ini ditentukan oleh hasil penentuan nilai variabel Y (pengendalian diri), yang 

menunjukkan bahwa 66 responden (82,5%) menerima skor kategori sedang sedangkan 

14 responden (17,5%) menerima skor kategori tinggi. 

Kesamaan penelitian Rini dengan penliti yakni mengambil satu variable self control 

dan objek anak yang berhadapan dengan hukum, perbedaan dengan peneliti dengan 

Rini yaitu penelitian Rini menganalisis hubungan bimbingan agama menggunakan dua 

variabel yaitu identitas diri dan self control, sedangkan peneliti menganalisis bimbingan 

agama islam dalam membentuk self control pada anak yang berhadapan dengan hukum. 

Ketiga penelitian jurnal oleh, Nurul Wulandari (2018). “Identifikasi Kontrol Diri 

Dan Asertivitas Diri Anggota Geng Sekolah”. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif dan desain studi kasus. Menggunakan wawancara sebagai bentuk 
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pengumpulan data. Temuan menunjukkan bahwa anggota geng sekolah kurang disiplin 

diri, tidak mampu mengelola perilaku mereka, yang sering berujung pada kegiatan 

kriminal, dan tidak bertanggung jawab dalam tindakan mereka. Anggota geng tidak 

mempertimbangkan efek jangka panjang dari keputusan mereka atau merencanakan 

hasil yang tidak diinginkan dari keputusan buruk mereka. Anggota geng sekolah 

percaya diri jika mereka dapat memperlakukan orang lain dengan rasa hormat yang 

sama seperti yang mereka lakukan sendiri, menolak undangan dari teman atas dasar 

ancaman, dan mengungkapkan pikiran mereka dengan tegas dan jujur tentang perasaan 

baik dan buruk (Wulandari, 2018).  

Kesamaaan penelitian Nurul dengan peneliti mengambil masalah variabel self 

control, perbedaan peneliti dengan Nurul yakni peneliti mengambil objek anak yang 

berhadapan dengan hukum dan fokus pada mengambil masalah bimbingan agama 

dalam pembentukan self control terhadap anak yang berhadapan dengan hukum, 

sedangkan Nurul berfokus pada identifikasi kontrol diri dan asertivitas diri anggota 

geng sekolah.  

Keempat penelitian jurnal oleh, Wahyu Utami (2016) (Utami, 2016) “Konseling 

Kelompok Untuk Meningkatkan Self Control pada PTRM (Program Terapi 

Rumatan Metadon)”. Tujuh orang PTRM di kota Malang menjadi subjek penelitian 

dalam hal ini. Teknik penilaian yang digunakan adalah tindakan pengendalian diri, 

wawancara, dan observasi. Temuan assessment menunjukkan bahwa jumlah metadon 

yang dikonsumsi cenderung tumbuh selama empat bulan sebelumnya. Hal ini 

disebabkan oleh sejumlah masalah yang mereka hadapi, salah satunya adalah pasien 

mengalami penolakan baik dari lingkungan eksternal maupun internal. Akibatnya, 

mereka merasa lebih betah di komunitas terkait narkoba, yang membuatnya menantang 

bagi mereka untuk berhenti menggunakan narkoba. Enam sesi terapi kelompok 

dilakukan sebagai bagian dari intervensi, yang berusaha membantu orang 

mengembangkan kontrol diri untuk tidak menggunakan narkoba. Hasil intervensi 

menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan self control untuk menjauhkan diri dari 

penggunaan zat terlarang. Subjek juga mengantisipasi alasan untuk menurun saat 

berada di antara pengguna narkoba (Utami, 2016).  

Perbedaan peneliti dengan Wahyu yakni peneliti mengambil objek anak yang 

berhadapan dengan hukum dan fokus pada mengambil masalah bimbingan agama 
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dalam pembentukan self control terhadap anak yang berhadapan dengan hukum, 

sedangkan penelitian Wahyu berfokus pada konseling kelompok untuk meningkatkan 

self control pada PTRM (Program Terapi Rumatan Metadon). 

Kelima penelitian jurnal oleh Safa’ah, Yuli Nur Khasanah dan, Anila Umriana 

(2017). “Peran Bimbingan Konseling Islami Dalam Meningkatkan Moral Anak 

Narapidana: Studi Pada BAPAS Kelas I Semarang”. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk penelitian 

kualitatif deskriptif. Jika mempertimbangkan unsur emosional, kognitif, dan perilaku 

seperti tidak takut berbuat dosa, tidak mampu membedakan antara yang baik dan yang 

buruk, dan mudah terpengaruh oleh koneksi yang menyimpang, dikatakan bahwa 

kondisi moral narapidana anak bermasalah di BAPAS Kelas I Semarang sangat buruk. 

Di BAPAS Kelas I Semarang, peran Bimbingan dan Konseling Islam secara bertahap 

dapat membantu narapidana dalam mendapatkan kembali spiritualitas mental dan 

optimisme mereka untuk mengubah perilaku mereka menjadi lebih baik dan 

mengembangkan sifat-sifat moral. Untuk mempengaruhi perilaku narapidana remaja 

dengan cara yang lebih positif dari sebelumnya, pentingnya bimbingan dan konseling 

Islam disorot di BAPAS Kelas I Semarang. Lebih banyak arahan dan saran Islami 

(Safa’ah, 2017).  

Perbedaan peneliti dengan Safa’ah dkk yakni peneliti mengambil objek anak yang 

berhadapan dengan hukum dan fokus pada mengambil masalah bimbingan agama 

dalam pembentukan self control terhadap anak yang berhadapan dengan hukum, 

sedangkan safa’ah berfokus pada peran bimbingan konseling islam dalam membentuk 

moral pada anak narapidana. 

Keenam penelitian jurnal oleh, Nuraini Putri Rahayu, Budi Santosa, Muhiddinur 

Kamal, Alfi Rahmi (2022). “Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam untuk 

Meningkatkan Self Control Korban Penyalahgunaan Narkotika di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas II A Rantauprapat”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan korelasi bersama dengan metodologi kuantitatif, dan penulis menggunakan 

teknik product moment dan SPSS 20 untuk mengevaluasi data. Menurut aturan yang 

relevan, nilai signifikansi 0,004 dihitung untuk tes Wilcoxon. Hasil uji sig p-value 

Wilcoxon adalah 0,089> (0,05), yang menunjukkan bahwa Ha tidak diterima. Temuan 

uji Wilcoxon di atas mengarah pada kesimpulan bahwa Ha diterima sedangkan Ho 
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ditolak. Setelah mendapatkan terapi di Lembaga Pemasyarakatan Rantauprapat Kelas 

II A, korban penyalahgunaan narkoba dapat berubah berkat Layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam untuk Meningkatkan Kontrol Diri. (Rahayu, 2022).  

Kesamaan penelitian Nuraini dkk dengan penliti yakni mengambil satu variable self 

control, perbedaan dengan peneliti dengan Nuraini dkk yaitu penelitian Nuraini dkk 

menganalisis efektivitas bimbingan konseling islam menggunakan self control 

narapidana narkoba, sedangkan peneliti menganalisis bimbingan agama islam dalam 

membentuk self control pada anak yang berhadapan dengan hukum. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dari keenam penelitian tersebut, terdapat hal yang 

sama dan hal yang berbeda dari penelitian yang disusun oleh peneliti. Rata-rata 

berbedaan yang akan diteliti dari tempat yang jelas berbeda. Bedanya peneliti lebih 

fokus pada proses pelaksanaan bimbingan agama dalam membentuk self control dalam 

bimbingan agama anak berhadapan dengan hukum di Sentra Antasena Magelang. Oleh 

karena itu peneliti akan mengkaji tentang proses bimbingan agama Islam bagi anak 

berhadapan dengan hukum, sehingga penelitian ini lebih dikhususkan pada anak 

berhadapan dengan hukum agar permasalahan yang menimpa anak berhadapan dengan 

hukum dan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang dapat di paparkan 

secara detail. 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan teknik yang digunakan dalam suatu penelitian 

seperti survey, wawancara dan observasi. Penelitian adalah suatu pelaksanaan untuk 

mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisa sesuatu yang diteliti sampai 

menyusun suatu laporan. Secara umum metode penelitian dapat dimengerti sebagai 

suatu pelaksanaan ilmiah yang dilakukan secara bertahap. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah jenis metode penelitian yang didasarkan pada 

filsafat postpositivis. Ini digunakan untuk melakukan penelitian dalam situasi di 

mana subjek penelitian adalah pemain kunci dalam instrumentasi situasi. Hasilnya 

lebih spesifik daripada yang diperoleh dengan generalisasi (Sugiyono, 2013: 9). 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih cermat mempertimbangkan 
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analisisnya terhadap interaksi dinamis antara fenomena yang diteliti dengan 

memanfaatkan logika tidak logis (Azwar, 2014: 5). 

Pendekatan pada penelitian ini, digunakan pendekatan studi fenomenologi 

untuk memperoleh data dan menganalisis suatu fenomena yang dijadikan pokok 

penelitian. Pendekatan ini memfokuskan pada pengalaman seseorang dalam 

menghadapi suatu fenomena yang hendak diteliti. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana informan mengalami dan merespons 

fenomena yang dipilih oleh peneliti.. Hal ini peneliti menganalisis fenomenologi 

di Sentra Antasena Magelang yaitu bimbingan agama Islam dalam membentuk self 

control anak yang berhadapan dengan hukum (Hasbiansyah, 2008: 171). 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan unsur penelitian yang menjelaskan mengenai 

karakteristik suatu masalah yang akan diteliti yang meliputi variable bimbingan 

agama Islam sebagai variable independen dan variable self control sebagai variable 

dependen. Sesuai dengan teori diatas penelitian ini memiliki definisi konseptual 

berdasarkan variable: 

a. Bimbingan Agama Islam 

Bimbingan agama Islam, proses memperoleh bantuan dilakukan secara damai 

dan tertib sekaligus membantu individu dan kelompok. Agar orang dapat 

menyelesaikan masalah apa pun yang sekarang mengganggu mereka serta 

membuat keputusan yang didasarkan pada prinsip-prinsip etika sehubungan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Bimbingan agama Islam yang meliputi: 

Tujuan bimbingan Islam adalah untuk membantu individu dalam 

mengembangkan diri secara maksimal sesuai dengan kecenderungan dan pola 

pertumbuhan mereka sendiri. Unsur-unsur bimbingan agama Islam yang 

meliputi: pebimbing (da’i), objek (mad’u), metode dan materi bimbingan 

agama Islam yang berisi tentang akidah, akhlak, ibadah, dan syari’ah. 

b. Self Control 

Self control merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri, 

membimbing diri ke arah situasi yang positif dalam melakukan sosialisasi dan 

merupakan kecakapan individu dalam membaca situasi diri terhadap 

lingkungan serta mengolah perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi dia 

berada dalam melakukan sosialisasi dengan orang lain, menarik perhatian serta 
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mempunyai perilaku sama dengan orang lain. Self control meliputi aspek-aspek 

self control seperti kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 

(cognitive control), mengontrol keputusan (decesional control). Faktor internal 

dan faktor eksternal yang mempengaruhi self control, dan jenis dan ciri self 

control meliputi : over control, under control, dan approoriate control. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data merupakan objek dari mana data dihasilkan dan dari mana 

data dihasilkan dari informasi yang telah disediakan oleh objek atau sumber 

data (Azwar, 2014: 36). Analisis saat ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Sumber info berasal dari tinjauan studi lapangan. Studi lapangan 

dimaksud untuk menemukan bimbingan agama Islam. Sumber dan jenis data 

dibagi menjadi dua macam dalam penelitian ini: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer didefinisikan sebagai sumber data yang terus 

menerus diperoleh dari suatu subjek penelitian dengan memanfaatkan alat 

untuk pengumpulan data atau terus menerus mengunggah data kepada 

subjek sebagai sumber informasi yang telah ditentukan. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini disebut data sumber.yang digunakan pada 

penelitian ini adalah anak yang berhadapan dengan hukum yang meliputi 

kriteria beragama islam, di masa perkembangan remaja, dan sudah 2 bulan 

di Sentra Antasena, pembimbing agama yang mendampingi anak yang 

berhadapan dengan hukum dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam di 

Sentra Antasena Magelang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber yang relevan dapat mendukung objek penelitian ini berdasarkan 

dengan pelaksanaan bimbingan agama Islam.Penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder peneliti mengambil berupa laporan-laporan dari 

Sentra Antasena Magelang, foto-foto pelaksanaan bimbingan agama Islam, 

Dokument tentang profil Sentra Antasena Magelang dan pengembangan 

self control, yang ada relevansinya dengan penelitian ini, dalam hal ini 

dipandang perlu mengetahui data dari Sentra Antasena Magelang. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini terutama mencari informasi. Data adalah segala sesuatu yang 

dikumpulkan dengan cara mengumpulkan data dan kemudian diproses dan 

dievaluasi menggunakan metode tertentu untuk mengungkapkan sesuatu. 

(Herdiansyah, 2012: 116). Prosedur dan peralatan yang digunakan untuk 

pengumpulan data akan tergantung pada metodologi studi yang dipilih. 

Wawancara mendalam, observasi partisipan, studi dokumentasi, dan campuran 

ketiganya adalah metode utama untuk mengumpulkan data. (Sugiyono, 2013: 

293). Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini meliputi: 

a. Wawancara 

Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu. Hal ini dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara, yang sama-sama 

mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan atas pertanyaan 

tersebut (Moleong, 2012: 186). Studi saat ini menggunakan wawancara 

dengan bentuk yang langsung dan terbuka, artinya para anak yang 

berhadapan dengan hukum dapat dengan mudah menanggapi pertanyaan 

dengan bahasanya sendiri. Wawancara langsung dirancang untuk berbicara 

kepada individu yang ditanyai tentang pemikiran mereka atau diminta 

untuk menggambarkan diri mereka sendiri. 

Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi 

self control pada anak yang berhadapan dengan hukum, dan pelaksanaan 

bimbingan agama Islam bagi anak-anak di Sentra Antasena. Informan yang 

akan peneliti wawancarai seperti pembimbing agama Islam, dan anak yang 

berhadapan dengan hukum. Tidak semua anak-anak diwawancarai, 

kriterianya adalah beragama islam, di masa perkembangan remaja yakni 

dari usia 12 tahun sampai 18 tahun, dan sudah 2 bulan di Sentra Antasena 

Magelang. 

b. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data, wawancara dan kuesioner 

memiliki karakteristik yang unik jika dibandingkan dengan teknik lainnya. 

Wawancara dan kuesioner terus-menerus berkomunikasi dengan orang-

orang, oleh karena itu pengamatan orang tidak terpengaruh sebanyak objek 
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lain di lingkungan sekitarnya, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 2013: 145). Pengamatan 

teknis dilakukan dengan mengintip ke dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat umum dan lingkungan penelitian. Mengingat panjangnya 

koneksi, adalah layak untuk melihat dinamika dalam bentuk konflik dan 

perubahan, memungkinkan karakterisasi berbasis proses organisasi, 

hubungan, kelompok, dan orang-orang. (Prastowo, 2014: 221). 

Pengamatan dilakukan terhadap berbagai tindakan dan item yang terkait 

dengan berbagai peristiwa dan item yang terkait dengan pelaksanaan 

bimbingan agama Islam, serta keadaan self control pada anak berhadapan 

dengan hukum yang dihasilkan dari mengamati. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan informasi dari 

dokumen, seperti dokumen tertulis, dokumen arsip-arsip, dokumen ijazah, 

dokumen rapor, dokumen peraturan perundang-undangan, dokumen 

sejarah, dokumen pribadi, dokumen biografi, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan masalah yang saat ini belum terselesaikan (Prastowo, 

2014: 226). Dokumen adalah catatan proyek yang sedang berlangsung bisa 

dapat dari teks, gambar, atau tulisan kolosal dari satu orang (Sugiyono, 

2013: 326). Dokumen atau arsip resmi yang dimiliki Sentra Antasena 

Magelang, seperti profil Sentra Antasena Magelang, visi-misi, bimbingan 

agama Islam dan data anak yang berhadapan dengan hukum serta referensi 

terkait lainnya seperti gambar, peta atau foto kegiataan bimbingan agama 

Islam. 

5. Uji Keabsahan 

Mencapai tingkat kepercayaan yang tinggi penelitian kualitatif harus 

menggambarkan proses temuan dengan ambang batas kerincian yang akurat. 

Tujuan penelitian yang komprehensif dan akurat adalah untuk memungkinkan 

pembaca memahami konteks penelitian dan hasil serta kesimpulan dari karya 

tersebut. Uji trianggulasi, uji keabsahan data di penelitian yang peneliti lakukan 

(Sarosa, 2012: 11). Tujuan dari prinsip validitas dasar metodologi penelitian 

kualitatif adalah untuk meminimalkan jumlah subjektivitas atau bias dalam 
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hasil penelitian sambil memastikan bahwa mereka konsisten dengan tujuan dan 

sudut pandang penelitian (Hanurawan, 2016: 138). 

Penelitian kualitatif, trianggulasi sebagai cara untuk mengecek keabsahan 

data. Trianggulasi adalah teknik untuk menganalisis data keabsahan yang 

menggunakan objek lain untuk membandingkan hasil tujuan penelitian 

(Moloeng, 2012: 330). Menurut Sugiyono ada tiga macam trianggulasi, ketiga 

trianggulasi tersebut yaitu trianggulasi sumber, teknik, dan waktu (Sugiyono 

2013: 274). Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. Trianggulasi 

sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Teknik trianggulasi yang 

digunakan dalam pemeriksaan melalui sumber lainnya dalam bahasa Inggris 

yakni croos check. Croos check, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu lain dalam membandingankan hasil wawancara terhadap 

objek penelitian (Moloeng, 2012: 330). 

Penelitian kualitatif bukan sedikit-banyaknya, kebenaran atau kesesuaian 

sumber data dengan data yang diperlukan adalah salah satu informan yang 

menentukan validitas data yang diperoleh. Analisis kualitatif tidak bergantung 

pada banyak informasi untuk menunjukkan validitas data yang dimaksud, selain 

kebenaran atau kesesuaian sumber data dengan data yang dibutuhkan. Data 

yang valid meliputi teknik pengumpulan data, kepatuhan terhadap standar 

informasi, cara melakukan observasi dan wawancara, dan cara membuat catatan 

lapangan (Afrizal, 2016: 168). 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

berjangka dalam data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain (Moleong, 2012: 248). Menurut definisi yang diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa langkah pertama dalam analisis data adalah mengumpulkan 

semua data yang tersedia, mengaturnya secara sistematis, dan kemudian 

kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain. 

Analisis model data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 

oleh Miles dan Huberman. Miles dan Hubermen menjelaskan bahwa 
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pelaksanaan dalam analisis data kuantitatif dilakukan secara interaktif dan terus 

berlanjut hingga akhir penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif yang melibatkan pembuatan grafik 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari kuantitas laporan agak besar, sehingga perlu 

dinyatakan secara jelas dan akurat. Data merueduksi adalah merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Mereduksi data adalah mendisplay data. Langkah mendisplay data 

dalam penelitian kualitatif yaitu dimungkinkan untuk melakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Penyajian data membantu memberikan pemahaman oleh data yang 

diperoleh dan diolah dengan mudah. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, oleh karena 

itu data yang dianalisis baik ditulis dalam uraian maupun dideskripsikan 

dengan kalimat. Diantisipasi bahwa peneliti dokumen ini akan dapat 

memberikan informasi terkait pelaksanaannya bimbingan agama Islam 

dalam membentuk self control anak berhadapan dengan hukum di Sentra 

Antasena Magelang. 

c. Kesimpulan atau verifikasi data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan ketika bukti pendukung yang kuat 

ditemukan kemudian, ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, hasil awal dapat dipercaya karena didukung oleh 

bukti yang andal dan konsisten. (Sugiyono, 2013: 246-252).  

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Penelitian skripsi diperlukan sistematika penelitian yang baik dan benar melalui 

aturan atau tata cara penelitian, untuk dijadikan sebagai bahan acuan, maka peneliti 

memasukan sistematika penelitian kedalam bahasan. Sistematika penelitian disini 

antara lain: 
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BAB I Pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II Kerangka teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama menjelaskan 

pengertian bimbingan agama, tujuan bimbingan agama Islam, unsur-unsur 

bimbingan agama Islam. Sub bab kedua menjelaskan pengertian self control, 

aspek self control, factor-faktor yang mempengaruhi self control, jenis dan ciri 

self control dan Sub bab ketiga anak berhadap dengan hukum, urgensi 

bimbingan agama Islam dalam membentuk self control anak yang berhadapan 

dengan hukum. 

BAB III Berisi tentang penyajian data meliputi tiga sub bab antara lain, sub pertama, 

tentang gambaran umum Sentra Antasena Magelang yang meliputi: Profil 

Sentra Antasena Magelang, visi, misi, fungsi, tujuan, sasaran layanan, struktur 

organisasi, dan sarana dan prasarana. Sub bab kedua membahas kondisi self 

control anak yang berhadapan dengan hukum dan sub ketiga, pelaksanaan 

bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang. 

BAB IV Berisi analisis hasil penelitian seperti analisis data kondisi self control anak 

yang berhadapan dengan hukum dan pelaksanaan bimbingan agama Islam di 

Sentra Antasena Magelang. 

BAB V Berisi penutup, yaitu bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup, riwayat penulis, serta lampiran-lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Agama Islam 

1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 

Bimbingan agama Islam adalah proses pemberian nasehat kepada manusia 

agar mereka dapat menjalani kehidupan mereka sesuai dengan iman mereka 

kepada Allah untuk mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari di dunia ini dan 

di akhirat (Elhany, 2017: 44). Menurut Musnamar, bimbingan agama Islam 

adalah proses memberikan bimbingan kepada manusia agar dapat menjalani 

kehidupannya sesuai dengan keimanannya kepada Allah dan mampu mencapai 

cita-citanya di dunia ini dan akhirat (Bukhori, 2014:9). 

Bimbingan agama Islam adalah inisiatif untuk membantu orang belajar 

bagaimana mengembangkan iman, akal, yang dikarunikan Allah kepada 

individu untuk mempelajari tuntunan ajaran Allah dan RasulNya, sehingga 

fitrah yang ada pada individu berkembang dengan benar sesuai tuntunan Allah 

(Sutoyo, 2013: 24). Bimbingan agama Islam selain menekankan pada 

pengembangan fitrah, praktik keagamaan Islam menekankan pada peningkatan 

kesadaran, pemahaman, dan peningkatan kualitas hidup melalui penggunaan 

pendampingan, bimbingan, dan dakwah praktis dalam melakukan kontrol 

terhadap individu selama menjalankan praktik agama (Kibtyah et al, 2022: 244). 

Bimbingan agama Islam merupakan seorang yang memeluk agama Islam dan 

motif serta tujuan yang melatarbelakangi aktifitasnya tersebut berusaha 

didasarkan kepada nilai-nilai Islamis (Komarudin, 2017:218). Bimbingan juga 

membantu individu mengatasi penyimpangan sifat keagamaan tersebut sereta 

menerima hubungan baik dengan Tuhan, manusia dan alam semesta (Mintarsih 

et al., 2017: 283). 

Penjelasan diatas dapat disimpulan bahwa bimbingan agama Islam ialah 

proses pemberian bantuan dilakukan secara bertahap dan kesinambungan untuk 

mengembangkan, membina serta membantu individu atau kelompok orang agar 

dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya serta dapat 

membuat pilihan secara bijaksana dalam penyesuian diri terhadap tuntunan 

hidup. 
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2. Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Tujuan bimbingan agama Islam merupakan untuk membantu orang 

memahami diri mereka sebagai individu sebagai sarana untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik di dunia ini dan di akhirat. Salah satu aspek 

terpenting dari bimbingan agama Islam adalah gagasan bahwa iman seseorang 

kepada Allah harus dapat berfungsi dengan cara yang positif, memungkinkan 

mereka untuk mencapai pribadi seperti kaffah dan untuk dapat memenuhi 

kewajiban sehari-hari mereka. Hal ini dilakukan dengan mematuhi hukum 

kepercayaan sesuai dengan beribadah dengan menghilangkan semua perintah 

dan meninggalkan semua larangan (Sutoyo, 2013: 207). 

Tujuan bimbingan agama Islam adalah untuk membantu individu melihat 

diri mereka sebagai manusia sepenuhnya yang mampu mengatasi tantangan 

dunia dan mempertahankan iman mereka sebagai manusia yang seutuhnya agar 

tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menyelaraskan sebagai 

kedudukan sebagai makhluk sosial, makhluk ciptaan Allah, dan makhluk 

berbudaya (Zulfa, 2017: 138). Tujuan adanya bimbingan agama Islam supaya 

individu dapat memahami dan menaati tuntunan dalam al-Qur'an, diharapkan 

individu dapat memiliki keimanan yang kuat, dan secara pelan mampu 

meningkatkan kualitas kepatuhan dan ketakwaannya kepada Allah (Safa’ah et 

al., 2017: 221).   

Proses bimbingan agama Islam juga memiliki tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan akhir dari bimbingan agama Islam adalah untuk membantu 

manusia menjadi manusia seutuhnya agar memiliki kehidupan yang bahagia di 

dunia dan akhirat. Tujuan khusus dari bimbingan agama Islam adalah untuk 

membantu individu menghadapi masalah, membantu mereka mengatasi 

masalah yang mereka hadapi dan membantu mereka menjadi orang yang lebih 

baik sehingga tidak menjadi penyebab masalah bagi diri mereka sendiri dan 

keluarganya.  (Firdausi, 2020: 35). Mengenai tujuan bimbingan agama Islam 

adalah untuk membawa perubahan, perbaikan, kesehatan, dan peningkatan jiwa 

dan mental, serta perubahan, peningkatan, dan kesantunan perilaku yang dapat 

bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, tempat kerja, lingkungan sosial, dan 

lingkungan sekitar. Membangkitkan kecerdasan indera (emosi) pada orang 
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sehingga rasa toleransi, solidaritas, bantuan, dan kasih sayang muncul dan 

tumbuh (Bakran, 2001: 221). 

Tujuan utama bimbingan agama Islam adalah untuk membantu setiap 

individu memahami dan memecahkan setiap masalah yang mungkin timbul. 

Nasihat agama Islam dapat memfasilitasi perubahan pikiran bahkan di masa-

masa sulit. Seseorang mampu mengendalikan emosinya selama proses 

konseling, yang mengarah pada perkembangan individu. bimbingan agama 

Islam juga diharapkan dapat membangkitkan keragaman individu.  

3. Unsur-Unsur Bimbingan Agama Islam 

Pengajaran bimbingan agama Islam terdiri dari sejumlah unsur-unsur yang 

saling berhubungan dan terkait. Bimbingan agama Islam kebanyakan berfokus 

pada pembimbing, mad’u, dan kesulitan yang dihadapi. 

a. Pembimbing atau Da’i 

Pembimbing merupakan guru, pengkhotbah, dan konselor adalah contoh 

pengawas yang melaksanakan tugas bimbingan agama dalam agama Islam. 

Da'i adalah orang yang benar-benar bersedia membantu mad'u memecahkan 

masalah berdasarkan kemampuan dan keahlian da’i. 

b. Mad’u atau Objek 

Mad’u merupakan orang yang menerima bimbingan agama Islam dari 

seorang pembimbing. Mereka juga dapat disebut sebagai objek, klien, atau 

konseli. Konseli adalah orang-orang dengan isu-isu yang membutuhkan 

bimbingan agama Islam (Tarmizi, 2018: 74-77). 

c. Metode 

Metode adalah suatu jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu, karena istilah metode berasal dari kata “meta” yang berarti melalui 

dan “hodos” yang berarti “jalan”. Metode secara umum dipahami sebagai 

cara pemecahan masalah agar diperoleh hasil yang memuaskan, sedangkan 

teknik adalah penerapan suatu metode dalam praktek.  (Arifin 1992: 43). 

Bimbingan agama Islam merupakan kegiatan yang mengantisipasi 

perubahan di masa depan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

dinyatakan, jika perubahan ini tidak dilakukan sesuai dengan metode, tujuan 

yang dinyatakan tidak dapat dicapai dengan sukses dan setara untuk kedua 
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belah pihak. Metode bimbingan agama Islam berbeda dengan metode 

dakwah. Berikut ini adalah metode bimbingan agama Islam. 

Metode langsung mencakup prosedur individu dan kelompok. Teknik 

individual termasuk obrolan pribadi, kunjungan rumah, dan kunjungan ke 

tempat kerja. Teknik kelompok meliputi kunjungan lapangan, sosiodrama, 

pengajaran kelompok, dan diskusi kelompok. Metode tidak langsung 

metode individu, metode kelompok, dan metode massal (Mubasyaroh, 

2014: 126). 

d. Materi Bimbingan Agama Islam 

Penyampaian bimbingan agama Islam yang secara khusus cocok untuk 

audiens yang dituju. bimbingan agama Islam yang diberikan oleh 

komunitas Islam kepada anak berhadapan dengan hukum (ABH) akan 

berbeda dari yang diberikan oleh komunitas luar lainnya. Berikut adalah 

beberapa materi bimbingan agama Islam: 

1) Akidah 

Keyakinan yang dimaksud adalah Akidah dalam bahasa Arab, 

sedangkan tulisan dalam bahasa Indonesia adalah keyakinan, secara 

etimologis adalah ikatan ikatan. Disebut demikian karena mengikat 

dan menjadi pengait bagi semuanya. Definisi ini berarti percaya atau 

percaya. Akidah disini berarti beriman kepada kekuasaan Allah 

SWT yang menjadi dasar kehidupan sehari-hari.  

2) Akhlak 

Kata akhlak yang berasal dari akhlaq adalah jenis jamak dari 

khuluq yang menunjukkan sifat, tabiat, perangai, dan perilaku. Al-

Jahiz mendefinisikan akhlak sebagai mewarnai seseorang terhadap 

setiap tindakan dan perbuatan yang terkait tanpa adanya 

pertimbangan atau tinta jangka panjang. Akhlak merupakan karakter 

dan watak yang dirasakan setiap orang dalam diri mereka sendiri, 

yang mengarah pada spontanitasnya. Akhlak juga sering digunakan 

untuk merujuk pada moralitas, atau seperangkat aturan yang 

mengatur perilaku manusia berdasarkan aturan tertentu. 

3) Ibadah 
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Ibadah merupakan amalan yang membawa individun kepada 

ketaata Allah SWT dengan meneguhkan perintah dan menjahui 

larangan. Nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia untuk 

memperoleh ridha Allah melalui satu perbuatan. Pengamalan konsep 

nilai-nilai ibadah akan memunculkan manusia yang adil, jujur, dan 

siap membantu (Hakim, 2012: 69). 

4) Syari’ah 

Syari'ah dalam Islam terhubung secara tidak menentu melalui 

amal yang lahir (terbukti) dalam mematuhi semua aturan Tuhan 

untuk mengendalikan interaksi manusia satu sama lain serta 

hubungan antara manusia dan Tuhannya. Istilah syariah mengacu 

pada aturan Allah yang telah Dia berlakukan untuk umat-Nya, 

termasuk yang ditemukan pada Al-Qur'an dan sunnah Nabi 

Muhammad SAW (hadits), seperti jual beli, warisan, memimpin 

rumah tetangga, dan amal saleh. Syari’ah juga berbicara tentang apa 

yang dilarang Tuhan, seperti minum, berjudi, dan pencurian (Syukir, 

2007: 60). 

4. Tahapan Bimbingan Agama Islam 

Tahapan bimbingan agama Islam yang harus dilalui pembimbing dan objek 

yaitu: 

Tahapan bimbingan agama Islam yang harus dilalui konselor dan klien adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pertemuan awal dengan klien sangat penting untuk menyusun strategi 

dan memperoleh data awal tentang latar belakang klien untuk 

mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi. Pada tahap ini, konselor 

berusaha mendorong anggota keluarga untuk terlibat dalam proses penetapan 

kaidah-kaidah dasar bimbingan konseling (Hellen, 2001: 13). Menurut 

Salahudin, tahap ini disebut juga diagnosis, yaitu langkah menentukan 

masalah yang dihadapi anak berdasarkan latar belakangnya. Kegiatan 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan menyelaraskan studi dengan 

klien, menggunakan berbagai teknik penelitian dan pengumpulan data. 

Setelah data dikumpulkan, masalah yang dihadapi dan latar belakangnya 

ditentukan (Salahudin, 2010: 95). Selanjutnya, konselor dapat menegaskan 

kembali tujuan yang perlu dicapai dalam bimbingan agama Islam. Hal ini 

dimaksudkan untuk menyadarkan dan menyegarkan klien akan makna 
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keterlibatan mereka dalam bimbingan agama. Biasanya, klien hanya berbagi 

hal-hal umum tentang diri mereka sendiri dan belum mengungkapkan 

masalah mereka.  

Secara sistematis menguraikan langkah-langkah yang diambil dalam 

tahap pembentukan, yang meliputi pendahuluan, menyatakan tujuan yang 

ingin dicapai, menjelaskan aturan, dan mengeksplorasi ide dan perasaan. 

Tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah agar anggota kelompok 

saling percaya dan mempertahankan hubungan yang berpusat pada 

kelompok dengan saling memberikan umpan balik, memberikan dukungan, 

menoleransi perbedaan, dan memberikan penguatan positif. (Latipun 2001: 

45). Pada tahap ini, ketua kelompok menampilkan perilaku dan komunikasi 

yang mengandung unsur menghargai orang lain (dalam hal ini anggota 

kelompok), ketulusan, kehangatan, dan empati. Dalam tahap ini, ada juga 

beberapa hal yang perlu dilakukan, seperti membangun hubungan konseling 

yang melibatkan klien (rapport). Kunci keberhasilan membangun relasi 

terletak pada pemenuhan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, terutama 

kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, dan kegiatan. 

b. Tahap Eksplorasi 

Bimbingan konseling pada tahap ini difokuskan pada membangun dan 

memelihara hubungan konseling, mengklarifikasi masalah klien, 

menentukan apakah proses konseling akan berlanjut atau tidak, dan penataan 

hubungan konseling. Beberapa hal yang perlu diperhatikan konselor dalam 

tahap ini adalah: (1) terkadang klien merasa lebih baik, berpikir bahwa 

masalahnya terpecahkan, padahal sebenarnya itu hanya bantuan sementara 

tanpa perubahan mendasar dalam perspektif mereka, (2) terkadang klien 

kehilangan motivasi dan ingin mengakhiri konseling, (3) klien mengalami 

gejala transferensi (Hellen,  2001: 14-15). 

Dalam tahap eksplorasi ini, konselor berusaha untuk membantu klien 

mendapatkan perspektif dan alternatif baru untuk masalah mereka. Konselor 

menilai kembali masalah bersama-sama dengan klien, yang berarti bahwa 

masalah dievaluasi bersama-sama. Jika klien antusias, itu berarti mereka 

sudah terlibat dan terbuka. Konselor akan melihat masalah dari perspektif 

yang berbeda atau lebih obyektif dan mungkin dengan berbagai alternatif. 

c. Tahap Klarifikasi 

Konselor dapat mengklarifikasi masalah agar lebih fokus dan spesifik 

dengan mengajukan pertanyaan yang bermanfaat. Konselor dapat 

mengklasifikasikan masalah agar lebih fokus dan spesifik dengan 

mengajukan pertanyaan yang bermanfaat. Misalnya: apakah itu masalahnya? 

Seberapa sering masalah terjadi? Kapan? Mana? dan seterusnya (Hellen, 

2001: 16). Langkah ini juga disebut langkah prognosis untuk menentukan 

jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk bimbingan. Langkah prognosis 

ini ditentukan berdasarkan kesimpulan dari langkah diagnosis, yaitu setelah 

masalah dan latar belakangnya ditentukan. Langkah prognosis ini ditentukan 

bersama setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan faktor 



 

27 
 

 

(Salahudin, 2010: 9). Ketika hubungan konseling telah terjalin dan klien telah 

terlibat, konselor harus membantu memperjelas masalah klien. Melakukan 

penilaian dan eksplorasi serta berusaha menilai kemungkinan terjadinya 

masalah dan merancang pendampingan yang tepat dengan berbagai alternatif 

untuk antisipasi masalah. 

d. Tahap Interaksi 

Individu memiliki kesempatan untuk mengekspresikan masalah mereka 

dan menanggapi masalah klien dan anggota lain secara bergantian, meskipun 

perspektif mereka masih didasarkan pada persepsi mereka sendiri. Ketika 

terdapat perbedaan pandangan yang tajam, konseling memasuki tahap 

interaksi (Hellen, 2001: 17). Konselor dapat mendorong diskusi tentang 

perbedaan dan mencoba menemukan kesamaan pada masalah yang dihadapi. 

Interaksi ini menjadi informasi berharga untuk memahami masalah aktual 

klien. 

e. Tahap Penetapan Tujuan 

Fase ini, konselor dan klien membuat kesepakatan mengenai masalah 

yang akan ditangani. Kegiatan utama yang dilakukan oleh konselor dan klien 

berkisar pada merumuskan tujuan yang ingin dicapai di masa depan. 

Perumusan tujuan ini berfungsi sebagai kerangka kerja untuk menilai sejauh 

mana klien telah berhasil mencapai perubahan yang diinginkan, serta untuk 

perencanaan tindakan, evaluasi, dan meninjau kemampuan klien untuk 

mengimplementasikan rencana aksi tersebut (Hellen, 2001: 17-18). Setelah 

kesepakatan tercapai mengenai masalah dan tujuan yang diinginkan, 

konselor dapat memberikan pekerjaan rumah yang terkait dengan masalah 

tersebut dan mengatasi setiap perubahan struktural dan urutan yang mungkin 

menyebabkannya. 

f. Tahap Akhir 

Konselor meminta feedback tentang proses konseling yang telah terjadi 

dan kemudian mengembangkan program. Secara khusus, tujuan dari fase ini 

adalah untuk: (1) menentukan perubahan yang sesuai, (2) mentransfer 

wawasan yang diperoleh selama konseling ke dalam situasi kehidupan nyata 

di luar konseling, (3) menerapkan perubahan dan tindakan yang 

direncanakan secara konkret, (4) mengakhiri hubungan konseling (Hellen, 

2001: 19). Keberhasilan fase akhir ini ditentukan oleh peningkatan perilaku 

klien yang positif, sehat, dan dinamis, serta pemahaman baru klien tentang 

masalah dan rencana yang jelas untuk masa depan mereka. 

g. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada sesi terakhir, konselor dapat mengevaluasi teknik konseling dan 

menilai indikator keberhasilan klien. Evaluasi ini dapat didasarkan pada 

pengamatan perubahan perilaku dan akun klien sendiri tentang perubahan 

emosional, perubahan perilaku, pemahaman diri tentang masalah, dan 

rencana masa depan dalam menanggapi umpan balik dari anggota keluarga. 

Konselor dapat memfasilitasi pengembangan rencana yang diperlukan dan 

tindakan tindak lanjut untuk anggota keluarga (Hellen, 2001: 19). 
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c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada sesi terakhir konselor dapat melakukan evaluasi terhadap teknik 

konseling maupun mengevaluasi indikator keberhasilan yang ditunjukkan 

klien. Pada sesi terakhir konselor dapat melakukan evaluasi terhadap teknik 

konseling maupun mengevaluasi indikator keberhasilan yang ditunjukan 

klien berdasarkan pengamatan terhadap perubahan prilaku, maupun 

berdasarkan penuturan klien mengenai perubahan perasaan, perilaku, 

pemahaman diri terhadap permasalahan dan rencana masa depan setelah 

mendapat tanggapan dari anggota keluarga. Konselor dapat memfasilitasi 

menyusun rencana dan tindak lanjut yang dibutuhkan anggota keluarga 

(Hellen, 2001: 19). 

Sementara menurut (Aswadi 2009: 39), dalam proses bimbingan agama 

Islam akan menempuh beberapa langkah, yaitu: (1) menentukan masalah, (2) 

mengumpulkan masalah, (3) analisis data, (4) diagnosis, (5) prognosis, dan (6) 

evaluasi atau follow up. 

Menurut Aswadi (2009:39), proses bimbingan agama Islam melibatkan 

beberapa langkah, yaitu: (1) predikat masalah, (2) akumulasi masalah, (3) 

analisis data, (4) diagnosis, (5) prognosis, dan (6) evaluasi atau tindak lanjut. 

a. Sebuah predikat masalah dapat dicapai dengan terlebih dahulu 

mengidentifikasi kesulitan (mengidentifikasi kasus) yang dialami oleh 

klien 

b. Setelah masalah yang akan dibahas dalam bimbingan agama Islam 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data klien yang 

relevan. Data klien yang dikumpulkan harus komprehensif (menyeluruh). 

c. Data klien yang dikumpulkan kemudian diteliti. Melalui analisis data, 

identitas klien dan masalah aktual yang dialami klien akan terungkap. 

d. Diagnosis adalah upaya untuk mengungkap faktor penyebab atau faktor 

yang mendasari munculnya masalah klien. Dalam konteks penguatan 

iman, terdapat faktor pendukung dan penghambat, yaitu: (1) faktor 

internal; faktor-faktor yang berasal dari dalam diri klien, seperti kondisi 

fisik dan kesehatan, kecerdasan, bakat, kepribadian, emosi, sikap, dan 

kondisi psikologis lainnya; dan (2) faktor eksternal, seperti lingkungan 

rumah, lingkungan sosial, dan sejenisnya (Aswadi, 2009: 39). 

e. Prognosis langkah ini diambil untuk memperkirakan apakah masalah 

klien masih layak untuk diselesaikan dan untuk menentukan berbagai 

alternatif solusi (Aswadi, 2009: 39). 

f. Evaluasi atau tindak lanjut. Agama berfungsi sebagai landasan yang 

dapat memberikan pemahaman kepada konselor/pembimbing tentang 

dimensi agama sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku individu. 

Dalam proses pelayanan yang diberikan kepada setiap individu/mualaf, 

konselor harus mempertimbangkan dimensi agama mereka sehingga 

solusi yang diberikan akan selaras dengan keyakinan mereka. Sangat 

penting bagi seorang konselor untuk memiliki pemahaman yang baik 

tentang landasan agama karena mereka tidak hanya menuangkan 
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pengetahuan ke dalam pikiran atau mengarahkan kemampuan mereka, 

tetapi agama sangat penting untuk mengembangkan moral, motivasi 

sosial, dan kepribadian, sehingga kepribadian dan sikap spiritual harus 

dapat mengendalikan perilaku mereka sesuai dengan ajaran dan 

bimbingan agama. Berdasarkan hal ini, suasana kehidupan yang tidak 

memberikan kebahagiaan batin dan pengembangan kekosongan 

membutuhkan fondasi nilai-nilai spiritual yang baik.  

Kriteria keberhasilan bimbingan agama Islam secara garis besar meliputi: 

pertama, pengembangan pemahaman baru yang diperoleh anak terkait 

masalah yang dihadapinya; kedua, tumbuhnya perasaan positif sebagai hasil 

dari proses dan materi yang disampaikan melalui bimbingan yang terencana 

dengan baik dan keseriusan kedua belah pihak yang terlibat; dan ketiga, 

adanya kegiatan khusus yang direncanakan oleh anak setelah bimbingan. 

Sedangkan menurut Sutoyo (2013:214), bimbingan agama Islam dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Meyakinkan individu 

tentang posisinya sebagai ciptaan Allah. 2. Mendorong dan membantu 

individu dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan benar. 3. 

Mendorong dan membantu individu dalam memahami dan mengamalkan 

iman, Islam, dan Ihsan. 

B. Self Control 

1. Pengertian Self Control 

Self control merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri, 

mengendalikan diri ke arah situasi yang positif dalam melakukan sosialisasi, dan 

merupakan kecakapan individu dalam membaca situasi diri terhadap lingkungan 

serta mengolah perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi dia berada dalam 

melakukan sosialisasi dengan orang lain, menarik perhatian serta mempunyai 

perilaku sama dengan orang lain. Mengatur dalam hubungannya dengan 

penyelesaian masalahnya atau tindakannya dalam perasaan diri sendiri self control 

juga, mendiskripsikan keputusan individu dalam berprilaku dengan pertimbangan 

kognitif untuk meningkatkan hasil dan tujuan yang di inginkan (Ghufron dan 

Risnawita, 2016: 21).  

Seseorang menggunakan self control merupakan tujuan jangka panjang setiap 

individu. Individu sengaja menghindari perilaku yang biasa meraka lakukan serta 

mendapatkan kepuasan dengan mudah tetapi menggantinya dengan perilaku yang 

menawarkan kesenangan dengan tidak mudah segera dirasakan (Asmuni, 2019: 

126). Self Control merupakan kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah 
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respons batin seseorang, serta untuk menginterupsi kecenderungan perilaku yang 

tidak diinginkan dan menahan diri untuk tidak menindaklanjutinya kenakalan 

(Tangney et al, 2004: 275). Self control harus berperan dalam mencapai hasil 

kehidupan yang positif. Self control dapat disebut sebagai suatu mekanisme yang 

dapat membantu mengatur dan mengarahkan perilaku individu. Ketidakmampuan 

individu self control dapat menyebabkan timbulnya perilaku negatif, salah satunya 

yaitu kenakalan. 

Definisi yang diberikan di atas dapat disimpulkan bahwa self control adalah 

kapasitas untuk mengendalikan perilaku seseorang sesuai dengan situasi dan 

keadaan, serta kemampuan untuk membuat persiapan sebelum memasuki suatu 

situasi untuk menghindari pelanggaran hukum sosial atau hukum atau tunduk pada 

pembatasan lain karena adanya pembatasan tersebut. 

2. Aspek-Aspek Self Control 

Avreil menyatakan bahwa aspek-aspek self control yaitu kontrol perilaku 

(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol keputusan 

(decesional control). 

b. Kontrol Perilaku (behavior control) 

Kontrol perilaku adalah kesediaan untuk memberikan respon yang secara 

langsung dapat mempengaruhi atau mengubah situasi yang tidak nyaman. 

Kemampuan mengendalikan perilaku ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

pengaturan pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan untuk 

mengubah rangsangan (stimulus modifiability). Kemampuan mengorganisir 

implementasi adalah kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan. Kemampuan mengatur rangsangan adalah 

kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan rangsangan tidak 

diinginkan. 

c. Kontrol Kognitif (cognitive control) 

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu untuk memproses 

informasi yang tidak diinginkan dengan menafsirkan, mengevaluasi atau 

mengintergrasikan peristiwa dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 

psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu 

memperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). 
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c. Mengontrol Keputusan (decesional control) 

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk memilih 

hasil atau suatu tindakan berdasarkan apa diyakini atau disetujuinya. Kontrol 

diri dalam pengambilan keputusan bekerja terlepas dari apakah individu 

memiliki pilihan, kebebasan, atau kemampuan untuk memilih antara tindakan 

yang berbeda.  (Ghufron dan Risnawita, 2016: 29-31).  

Tangney et al. (2004: 283) menyatakan bahwa self control terdiri dari lima 

aspek, yaitu:  

a. Self-Dicipline (Kedisiplinan Diri), yang mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk mendisiplinkan diri atau mempertahankan kesadaran diri saat 

melakukan tugas atau bekerja. Mereka yang memiliki disiplin dapat 

memperhatikan segala sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian mereka. 

b. Deliberate/Nonimpulsive (Tindakan non impulsif), yaitu kemampuan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan sambil melakukan self control, 

menggunakan berbagai pertimbangan, dan tetap tidak terpengaruh oleh emosi. 

Ia tidak merasa mudah untuk berbicara saat bekerja. Mereka yang tidak 

impulsif dapat membuat keputusan dan duduk dengan tenang. 

c. Healthy Habits (Pola Hidup Sehat), ialah individu yang memiliki kemampuan 

untuk mengubah kebiasaan mereka sendiri menjadi kebiasaan yang sehat. 

Tidak dapat dihindari, mereka yang mempraktikkan hidup sehat mungkin 

datang ke beberapa keadaan yang akan mengganggu mereka, bahkan jika 

mereka menganggapnya lucu. 

d. Work Ethic (Etos Kerja), yang berkaitan dengan pengendalian diri individu 

ketika terlibat dalam kegiatan sehari-hari. Bahkan jika itu menarik, seorang 

individu dapat melakukan bisnis mereka dengan baik tanpa terhalang oleh 

musuh di luar kendali mereka. Mereka yang memiliki tingkat pekerjaan tinggi 

dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas mereka. 

e. Reliability (Kehandalan), yang merupakan aspek yang berkaitan dengan 

potensi individu untuk mencapai suatu tujuan, contohnya, untuk 

menyelesaikan semua tugas yang ada, orang yang bersangkutan akan 

meningkatkan standar untuk tingkat pengendalian identitas mereka sendiri. 
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Berdsarkan beberapa aspek di atas, peneliti menggunakan aspek yang dikemukakan 

oleh teori Avreil (Ghufron & Risnawita, 2016: 29-31) yaitu: 

a. Kemampuan untuk mengotrol perilaku 

Kemampuan mengontrol perilaku melibatkan kemampuan individu untuk 

mengatur dan mengendalikan tindakan dan respons mereka. Ini melibatkan 

pengendalian impuls, pengaturan diri, menghindari perilaku yang merugikan, dan 

mematuhi norma sosial. Pengendalian impuls melibatkan kemampuan individu 

untuk menahan diri dari tindakan atau keputusan impulsif, mengevaluasi 

konsekuensi jangka panjang, dan merespon dengan cara yang lebih terencana dan 

sesuai dengan tujuan (Hofmann, W., Schmeichel, B. J., & Baddeley, A. D. 2012: 

174-180). Pengaturan diri melibatkan kemampuan individu untuk mengendalikan 

dan mengarahkan pikiran, emosi, dan perilaku mereka agar sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Ini melibatkan pemantauan diri, pengaturan emosi, dan 

memodifikasi perilaku sesuai kebutuhan. Kemampuan mengontrol perilaku juga 

melibatkan kemampuan individu untuk menghindari perilaku yang merugikan atau 

berbahaya bagi diri sendiri atau orang lain, seperti kecanduan, kebiasaan buruk, 

atau agresi (Tangney, J. P., Baumeister, R. F., & Boone, A. L. 2004: 271–324).  

Kemampuan mengontrol perilaku juga melibatkan kemampuan individu untuk 

mematuhi norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Ini termasuk mengikuti 

aturan, norma, dan nilai-nilai yang diterima oleh kelompok sosial tempat individu 

berada (Cialdini, R. B., & Goldstein, N. J. 2004: 591–621). 

b. Kemampuan mengotrol stimulus 

Kemampuan mengontrol stimulus merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengatur dan mengendalikan respon mereka terhadap rangsangan atau stimulus 

eksternal. Ini melibatkan pemilihan, penyesuaian, dan pengelolaan stimulus 

yang datang dari lingkungan. Kemampuan selektivitas perhatian melibatkan 

kemampuan individu untuk memilih stimulus mana yang akan diabaikan dan 

mana yang akan diberikan perhatian lebih. Ini melibatkan fokus pada stimulus 

yang relevan dan mengabaikan stimulus yang tidak relevan (Lavie, N. 1995: 

451-468). Kemampuan pengendalian pemrosesan kognitif melibatkan 

kemampuan individu untuk mengatur dan mengontrol cara mereka memproses 

informasi dari stimulus yang diterima. Ini termasuk kemampuan untuk 
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mengubah fokus perhatian, mengatur strategi pemrosesan, dan mengendalikan 

pikiran atau persepsi (Kane, M. J., & Engle, R. W. 2003: 47-70).  

Kemampuan pengelolaan lingkungan melibatkan kemampuan individu 

untuk mengatur dan mengendalikan lingkungan fisik mereka agar sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan mereka. Ini termasuk mengurangi stimulus yang 

mengganggu, menciptakan lingkungan yang kondusif, dan mengelola gangguan 

dari lingkungan sekitar (Evans, G. W., & McCoy, J. M. 1998: 85-94). 

c. Kemampuan dalam mengatisipasi suatu kejadian atau peristiwa,  

Kemampuan mengantisipasi peristiwa merujuk pada kemampuan individu 

untuk memprediksi atau meramalkan peristiwa atau situasi yang akan terjadi di 

masa depan. Ini melibatkan kemampuan untuk memproyeksikan konsekuensi, 

mengidentifikasi pola, dan membuat estimasi berdasarkan informasi yang ada. 

Kemampuan mengantisipasi peristiwa juga melibatkan penggunaan 

pengalaman lampau untuk menginformasikan prediksi atau perkiraan tentang 

peristiwa yang akan datang. Individu dapat memanfaatkan pengalaman 

sebelumnya untuk mengidentifikasi pola, memprediksi hasil, dan 

mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi (Suddendorf, T., & Corballis, 

M. C. 2007: 299-313). Kemampuan mengantisipasi peristiwa juga melibatkan 

kemampuan individu untuk mengevaluasi dan memperkirakan risiko terkait 

dengan peristiwa masa depan. Ini melibatkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan hasil yang berbeda dan menganalisis potensi 

konsekuensi positif atau negative (Weber, E. U., & Johnson, E. J. 2009: 53-85). 

d. Kemampuan untuk menafsirkan kejadian maupun peristiwa 

Kemampuan menafsirkan peristiwa merujuk pada kemampuan individu 

untuk memberikan makna dan penjelasan terhadap peristiwa yang terjadi di 

sekitar mereka. Ini melibatkan proses kognitif dan interpretasi subjektif 

terhadap informasi yang diterima. Kemampuan menafsirkan peristiwa juga 

melibatkan pengetahuan sosial individu, yaitu pengetahuan tentang norma, 

nilai, dan pola hubungan sosial yang ada dalam masyarakat. Pengetahuan sosial 

membantu individu dalam memahami dan menafsirkan peristiwa secara sosial 

dan kontekstual (Bargh, J. A., & Williams, L. E. 2007: 25-46). Kemampuan 

menafsirkan peristiwa juga melibatkan proses konstruksi makna, di mana 

individu memberikan makna pribadi atau sosial terhadap peristiwa yang terjadi. 
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Ini melibatkan interpretasi konteks, penggunaan pengetahuan sebelumnya, dan 

perspektif individu dalam membentuk makna peristiwa (Fiske, S. T., & Taylor, 

S. E. 2013: 198). 

e. Kemampuan mengontrol keputusan 

Kemampuan mengambil keputusan merujuk pada kemampuan individu 

untuk memilih tindakan atau pilihan yang paling sesuai dalam situasi tertentu. 

Ini melibatkan proses kognitif dan evaluasi berbagai faktor yang relevan untuk 

mencapai tujuan atau memecahkan masalah. Kemampuan mengambil 

keputusan juga dapat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional individu. 

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi diri, yang dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan (Goleman, D. 1995:45). Kematangan emosi yang tinggi 

memungkinkan individu untuk memahami realitas dan fakta serta menanggapi 

situasi dengan membedakan tekanan dan ketertarikan diri perasaan 

menyenangkan dan tidak menyenangkan (Hutagaol, 2021:7). Kematangan 

emosi juga membuat individu memiliki kemampuan mengungkapkan emosi 

secara tepat dan wajar dengan pengendalian diri, memiliki kemandirian, 

memiliki konsekuensi diri, dan memiliki penerimaan diri yang tinggi 

(Muawanah & Pratikto, 2012:490-500).  Pengambilan keputusan melibatkan 

serangkaian langkah atau proses yang dilakukan individu dalam mengevaluasi 

informasi, mempertimbangkan pilihan yang tersedia, memperkirakan 

konsekuensi, dan memilih tindakan yang paling diinginkan atau rasional 

(Hammond, J. S., Keeney, R. L., & Raiffa, H. 1999 dikutip The Hidden Traps 

in Decision Making (hbr.org) pada tangal 17 April 2023).  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Control 

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi self control ini terdiri dari 

faktor internal (dalam diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu). 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi self control adalah usia. Ketika 

seseorang lebih berkembang sepenuhnya, lebih mudah untuk mengendalikan 

nasib mereka sendiri. Karena mempertahankan identitas seseorang adalah 

penting, kemampuan seseorang untuk melakukan pengendalian diri juga 

https://hbr.org/1998/09/the-hidden-traps-in-decision-making-2#The%20Anchoring%20Trap
https://hbr.org/1998/09/the-hidden-traps-in-decision-making-2#The%20Anchoring%20Trap
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penting. Ketika seseorang telah mencapai seluruh identitas mereka, mereka 

akan memiliki self control internal yang baik (Ghufron & Risnawita, 2016: 32). 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini termasuk komunitas keluarga. Lingkungan keluarga, 

khususnya di kalangan orang tua, mengajarkan tentang cara melakukan self 

control. Antara lain, menekankan perlunya penawaran dan pengajaran tentang 

doktrin agama di dalam masyarakat. Pelajaran ini akan membantu orang 

mengembangkan tingkat pengendalian diri yang sehat (Ghufron & Risnawita, 

2016: 32). Faktor eksternal juga berlaku untuk kelompok teman sebaya. Jika 

lingkungan yang dimaksud cukup kompleks dan dikelola sesuai dengan 

hubungan harmonis saling mempercayai, saling menghargai, dan penuh 

tanggung jawab, dan mempercayai, individu tetap memiliki kontrol yang baik 

atas kehidupannya sendiri. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor pendukung 

tertentu yang menyebabkan individu mengalami peningkatan intensitas 

emosional (Yusuf, 2001: 71). 

Faktor eksternal atau lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan self 

control, terutama dipengaruhi oleh orang tua. Orang tua yang mengajarkan self 

control kepada anak. Bagaimana  menegakkan disiplin, bagaimana orang tua 

mengekspresikan kepedulian terhadap kesejahteraan anak, keterampilan 

komunikasi, dan bagaimana orang tua mengekspresikan kemarahan (tanpa 

emosi atau kemampuan untuk membela diri) (Aroma, 2012: 4). 

Sebaliknya, Longue (Sriyanti, 2012: 69) mencantumkan tiga faktor dapat 

mempengaruhi self control: 

a. Genetik 

Genetik anak, yang mengacu pada keturunan orang tua yang impulsif 

(mengikuti kemauan hati) cenderung memiliki perilaku impulsif. 

b. Lingkungan  

Lingkungan, seperti perilaku orang tua yang dapat ditiru anak, pola suh 

yang dibawa oleh orang tua, dan budaya, mempengaruhi pengendalian diri 

c. Usia 
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Individu dalam kelompok usia anak cenderung lebih impulsif daripada 

kelompok usia yang lebih tua, yang menunjukkan bahwa seiring 

berjalannya waktu, kapasitas untuk mengendalikan diri tumbuh. 

Berdasarkan beberapa bukti yang ditunjukkan di atas pada faktor-faktor 

mempengaruhi pengendalian diri, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor ini 

meliputi faktor internal dan eksternal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

mengembangkan self control membutuhkan upaya dan ketekunan yang 

seimbang untuk menjadi sesuatu yang relevan bagi setiap individu. 

4. Jenis dan Ciri Self Control 

Menurut Block dan Block (Gufron dan Risnawati,2016: 31), terdapat tiga jenis 

self control, yaitu sebagai berikut: 

a. Over control. Yaitu kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara 

berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri beraksi 

terhadap stimulus. 

b. Under control. Yaitu suatu kecenderungan individu untuk melepaskan 

implus dengan bebas tanpa perhitungan yang tepat. 

c. Appropriate control. Yaitu kontrol individu dalam upaya mengendalikan 

implus secara tepat. 

5. Self Control dalam Perspektif Islam 

Self control sangat erat kaitannya dengan emosi. self control disini adalah 

bagaimana seseorang itu dapat meredakan emosinya dengan baik. Sebagaimana 

dalam hadits di bawah ini: 

 

ل    أنَّ   عَن ه    الل  رَضِيَ   ه رَي رَةَ   أبَِي    عَن   وَسَلَّم  آلِهِ   وَ   عَليَ هِ   الل   صَلَّى  اللِ   رَس و   

رَعَةِ   الشَدِي د   ليَ سَ :قاَلَ  لِك   الَّذِي   الشَّدِي د   إنَِّمَا باِلصُّ الغَضَبِ  عِن دَ  نفَ سَه   يَم   

 

Artinya: "Rasulullah SAW bersabda: Bukanlah orang yang kuat itu yang (biasa 

menang) saat bertarung atau bergulat, tetapi orang kuat itu adalah yang 

(mampu) mengendalikan nafsunya ketika marah." (HR. Bukhari, Muslim, 
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Ahmad diakses pada 24 September 5+ Hadis tentang Pengendalian Diri dan 

Keutamaannya, Masya Allah! | Orami). 

Penjelasan hadits di atas menyatakan bahwa orang yang kuat bukanlah orang 

yang selalu memenangkan pertarungan, tetapi orang yang kuat adalah orang yang 

dapat mengendalikan nafsunya ketika marah. Juga dalam hadits ini sangat jelas 

disebutkan bahwa setiap orang harus menahan diri ketika membahas sesuatu dalam 

praktiknya. Tingkah Laku akan melakukan tindakan sesuai dengan ego karakter, 

ketika ego karakter terluka oleh kemarahan, karakter harus dapat menyangkal 

adanya situasi berbahaya yang tidak normal. 

Agama Islam, self control adalah komponen kesabaran, mungkin terjadi pada 

tingkat tertinggi di antara jenis kesabaran lainnya. Ada dua faktor penting yang 

sangat penting untuk memahami potensi manusia: akal (aql) dan hati (qalb). Secara 

spesifik, menurut Al-Ghazali, tujuan aql adalah membahas fenomena alam semesta 

dan ayat-ayat Allah. Padahal hati adalah semacam pemimpin bagi semua organ 

tubuh manusia. Hati menentukan kepribadian seseorang, mengendalikan perilaku 

dan dorongan baik dan buruk. Pengetahuan yang diperoleh dari Aql memotivasi 

Qalb untuk tunduk pada petunjuk Allah dan menerapkannya. Jika Qalb tidak 

melakukan ini, individu tersebut cenderung jahat dan derajatnya tidak lebih tinggi 

dari hewan.  (Alaydrus, 2017: 117) 

 

C. Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) 

1. Pengertian Anak 

Anak-anak adalah karunia ilahi yang dipercayakan kepada setiap orang tua. 

Setiap orang tua dengan anak memiliki tanggung jawab dalam mengasuh, 

menghujani kasih sayang, dan menumbuhkan aspirasi anak mereka. Orang tua, 

dalam tugas perkembangannya, niscaya menyimpan banyak harapan dan semangat 

perjuangan yang kuat dalam memberikan pendidikan terbaik bagi tumbuh kembang 

anaknya (Nihayah, 2015:135). Masa remaja didefinisikan sebagai tahap transisi 

yang mendorong individu dari masa kanak-kanak ke dewasa. Fase ini biasanya 

dimulai sekitar usia 12 dan berlanjut sampai akhir pertumbuhan fisik, kira-kira pada 

usia 20. Masa remaja berkisar dari 12 hingga 21 untuk wanita, dan dari 13 hingga 

22 untuk pria (Saifullah, 2012: 43). 

Istilah Latin untuk remaja adalah adolescere, yang menandakan pertumbuhan 

menuju kedewasaan. Kedewasaan tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga 

kematangan sosial dan psikologis. Menurut Kusmiran, masa remaja merupakan 

https://www.orami.co.id/magazine/hadis-tentang-pengendalian-diri
https://www.orami.co.id/magazine/hadis-tentang-pengendalian-diri
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periode perubahan dalam berbagai aspek, seperti kognitif (pengetahuan), emosional 

(perasaan), sosial (interaksi sosial), dan moral (karakter). Menurut WHO seperti 

yang disampaikan oleh Marmi, masa remaja mengacu pada individu yang berusia 

antara 10-19 tahun (Mayasari, 2021:25). 

Psikolog G. Stanley Hall pernah berkata bahwa " adolescence is a time of storm 

and stress," yang berarti itu adalah periode yang penuh dengan badai dan tekanan 

mental. Ini adalah masa ketika perubahan fisik, intelektual, dan emosional yang 

signifikan terjadi, menyebabkan kesedihan dan kebingungan (konflik) pada 

individu dan menyebabkan konflik dengan lingkungannya (Jannah, 2016:245). 

Masyarakat sangat menginginkan remaja yang dapat mengembangkan 

potensinya atau memenuhi tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, 

emosional, intelektual, sosial, dan moral-spiritual). Sehubungan dengan aspek 

perkembangan remaja, selama mengejar tugas-tugas ini, banyak masalah emosional 

bermanifestasi pada remaja dalam bentuk gejala stres emosional, frustrasi, atau 

konflik internal dan eksternal dalam individu. Konflik internal dan eksternal ini 

telah diidentifikasi dan menimpa individu yang masih dalam proses pembangunan 

(Azmi, 2015:36). Remaja adalah individu dalam fase pubertas yang mengambil 

langkah pertama mereka menuju dewasa, menemukan yang benar dari yang salah, 

berkenalan dengan lawan jenis, memahami peran mereka di dunia sosial, merangkul 

identitas yang diberikan Tuhan, dan memanfaatkan potensi penuh mereka (Jannah, 

2016: 244). 

Anak dalam masa pubertas merupakan individu yang baru beranjak selangkah 

dewasa dan baru mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal lawan 

jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang telah di 

anugerahkan Allah SWT pada dirinya, dan mampu mengembangkan seluruh 

potensi yang ada dalam diri individu (Jannah, 2016:244). Berdasarkan definisi-

definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja adalah individu yang berada dalam 

fase pertumbuhan dan perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial. 

2. Konsep Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum 

Menurut penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, anak merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari keberadaan manusia dan kelangsungan suatu bangsa dan negara. 

Konstitusi juga menegaskan bahwa anak, sebagai tunas, potensi, dan generasi 

penerus bangsa memiliki peran strategis dan potensial, ciri khas dan kualitas 

khusus, sehingga anak harus dilindungi dari segala bentuk perlakuan tidak 

manusiawi yang mengakibatkan pelanggaran HAM. 

Secara umum, seorang anak dikatakan lahir dari persatuan antara seorang 

wanita dan seorang pria, terlepas dari apakah seseorang dilahirkan dari seorang 

wanita yang belum pernah menikah. Seorang anak juga merupakan benih lahirnya 

generasi baru yang merupakan penerus aspirasi bangsa dan sumber daya manusia 

untuk pembangunan nasional. Oleh karena itu, sejak saat pembuahan hingga usia 

18 tahun, anak-anak perlu memiliki hak anak yang melekat. Hal ini sesuai dengan 
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ketentuan undang-undang perlindungan anak No. 35 Tahun 2014 yang menyatakan 

bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh kembang, dan 

berkembang, serta hak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Dalam konteks kehidupan, prinsip-prinsip ini digunakan 

untuk menjamin kelangsungan hidup dan perlindungan hukum dari negara. Pada 

tahun 2022, lebih dari 4.000 anak Indonesia dibawa ke pengadilan untuk hak-hak 

anak (Data Kasus Perlindungan Anak 2022 Bank Data Perlindungan Anak 

(kpai.go.id diakses pada 7 Juli 2023).  

Pada proses hukum yang mereka jalani, sangat jarang yang didampingi oleh 

pengacara, pekerja sosial maupun pemerintah (dalam hal ini dinas sosial). Sehingga 

jumlah anak konflik hukum yang menjadi anak didik pemasyarakatan semakin hari 

semakin bertambah dan kapasitas lembaga pemasyaraatan (LP) semakin tidak 

mencukupi sehingga tidak jarang pula yang ditempatnya dalam (LP) orang dewasa. 

Kondisi ini sangat memprihatinkan karena anak harus berhadapan dengan sistem 

peradilan dan mereka ditempatkan di tempat penahanan dan pemenjaraan bersama 

orang dewasa, tentu kondisi ini memposisikan anak subordinat dan rawan akan 

tindak kekerasan dari orang dewasa (Muryani, 2020:12). 

Malnusial dallalm kehidupalnnyal malu tidalk malu halrus terlebih dalhulu melallui 

beberalpal false altalu periode tertentu, dialntalralnyal periode yalng dikaltalkaln sebalgali 

lalmpu meralh, yalng alkaln menentukaln coralk ralgalm kehidupaln malnusial kelalk di 

kemudialn halri. Periode itu aldallalh malsal progresif yalitu alntalral umur 0 talhun salmpali 

dengaln 20 talhun, di malnal paldal periode ini malnusial altalu yalng dimalksud dengaln 

alnalk dallalm tulisaln ini halrus melallui malsal-malsal krisis sebalnyalk 2 kalli, yalitu yalng 

diperkiralkaln oleh palral alhli Ilmu jiwal perkembalngaln paldal umur 2 salmpali dengaln 4 

talhun daln paldal umur 12 salmpali dengaln umur 18 talhun. Beberalpal falktor penyebalb 

AlBH yalng palling mempengalruhi timbulnyal kejalhaltaln alnalk, yalitu: Falktor 

lingkungaln, falktor ekonomi altalu sosiall, falktor psikologis, daln falktor intelegensi 

(Putral, 2019: 446). Dalri segi hukum, menurut Lilik, pengertialn alnalk dallalm 

pengertialn hukum positif Indonesial lebih balnyalk dialrtikaln sebalgali oralng yalng 

belum dewalsal, belum dewalsal altalu belum dewalsal, altalu sering jugal alnalk yalng beraldal 

di balwalh kekualsalaln. seoralng alnalk. Inspektur balngunaln.  (Lilik Mulyaldi, 2014: 1).  

Menurut Wiyono, istilalh “alnalk nalkall” tidalk lalgi digunalkaln dallalm Undalng-

Undalng Sistem Peraldilaln Pidalnal Remaljal (selalnjutnyal disingkalt SPPAl). Palsall 1 UU 

SPPAl No. 11/2012 menggunalkaln istilalh “alnalk melalnggalr hukum” (selalnjutnyal 

disingkalt “AlBH”), dimalnal istilalh “alnalk melalnggalr hukum” dialrtikaln sebalgali 

terpenuhinyal tigal kriterial yalng ditetalpkaln: sebalgali pelalku, korbaln daln salksi. Ini 

aldallalh alnalk yalng salalt ini berusial 12 (dual belals) talhun tetalpi belum menginjalk usial 

18 (delalpaln belals) talhun daln tidalk melalkukaln tindalk pidalnal.  Seoralng alnalk di 

balwalh usial 18 (delalpaln belals) yalng menderital malsallalh fisik, mentall, daln ekonomi 

yalng disebalbkaln oleh tindalk pidalnal. Alnalk yalng memenuhi syalralt sebalgali salksi 
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aldallalh alnalk yalng berusial di balwalh 18 talhun (delalpaln belals) daln yalng malmpu 

memberikaln keteralngaln gunal kepentingaln penyidikaln, penuntutaln, daln 

pemeriksalaln di sidalng pengaldilaln tentalng sualtu perkalral pidalnal yalng didengalr, 

dilihalt, altalu diallalminyal sendiri. Aldal balnyalk definisi kenalkallaln remaljal dengaln 

kriterial yalng ditetalpkaln. Lembalgal penegalk hukum dihalruskaln oleh undalng-undalng 

untuk meneralpkaln undalng-undalng khusus yalng berkalitaln dengaln alnalk-alnalk daln 

mungkin tidalk meneralpkaln undalng-undalng umum. Hukum yalng dimalksud aldallalh 

sesuali dengaln kenalkallaln remaljal  (Wiyono, 2016: 14). 

Menurut Undalng-Undalng Sistem Peraldilaln Pidalnal Alnalk No. 11 Talhun 2012 

(UU SPPAl), tidalk aldal pembedalaln yalng tegals alntalral baltals usial minimall alnalk dengaln 

usial talnggung jalwalb alnalk (talnggung jalwalb pidalnal altalu talnggung jalwalb pidalnal), 

nalmun jikal menggunalkaln tolok ukur sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 1 Alyalt 3 

sistem, Pengaldilaln Alnalk (UU SPPAl) menemukaln balhwal alnalk yalng melalnggalr 

hukum aldallalh alnalk berusial 12 (dual belals) talhun, dallalm hall ini calral penyelesalialn 

perkalralnyal aldallalh alntalral membedalkaln alnalk-alnalk yalng telalh berusial 12 (dual belals) 

talhun daln seoralng alnalk yalng belum berusial 12 (dual belals) talhun. Ketentualn Palsall 

21 Alyalt 1 Undalng-Undalng tersebut menentukaln alpalkalh seseoralng yalng berusial di 

balwalh dual belals (dual belals) talhun melalkukaln altalu didugal melalkukaln kejalhaltaln. 

Peneliti, penyuluh sosiall daln pekerjal sosiall profesionall mengalmbil keputusaln untuk 

mengemballikaln merekal kepaldal oralng tual altalu wallinyal, altalu mengikutsertalkaln 

merekal dallalm progralm pendidikaln, pelaltihaln daln pendalmpingaln di lembalga l 

pemerintalh altalu LPKS di bidalng kesejalhteralaln sosiall di pusalt altalu daleralh palling 

lalmal 6 (enalm) bulaln. Kemudialn terhaldalp Alnalk yalng telalh berumur 12 (dual belals) 

talhun penalngalnalnnyal sesuali proses peraldilaln pidalnal mulali penyelidikaln salmpali 

dengaln talhalp pembimbingaln setelalh menjallalni pidalnal. Penelitialn menyebutkaln 

pembaltalsaln umur alnalk tersebut relaltif identik dengaln baltals usial 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal (crimina ll lialbility/criminall responsibility) seoralng 

Alnalk. Alrtinyal, UU SPPAl menentukaln baltals usial pertalnggungjalwalbaln pidalnal Alnalk 

aldallalh telalh berumur 12 (dual belals) talhun sedalngkaln baltals usial Alnalk untuk dalpalt 

dilalkukaln penalhalnaln aldallalh telalh berusial 14 (empalt belals) talhun altalu lebih, didugal 

melalkukaln tindalk pidalnal yalng dialncalm dengaln pidalnal penjalral 7 (tujuh) talhun altalu 

lebih sertal Alnalk tidalk memperoleh jalminaln dalri oralng tual, walli daln lembalgal balhwal 

Alnalk tidalk alkaln melalrikaln diri, tidalk alkaln menghilalngkaln altalu merusalk balralng 
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bukti, altalu tidalk alkaln mengulalngi tindalk pidalnal (Palsall 32 UU SPPAl) (Lilik 

Mulyaldi, 2014: 2).  

Menurut Kalrtini Kalrtono, kenalkallaln remaljal aldallalh alkibalt dalri saltu jenis tingkalh 

lalku yalng menyebalbkaln menyimpalng. Hall ini jugal dikenall dikenall sebalgali 

kenalkallaln remaljal altalu pelalnggalraln, itu mempengalruhi alnalk-alnalk daln oralng 

dewalsal. Pemudal beralsall dalri kaltal laltin juvenilis, alrtinyal mudal, ciri kemudalaln, daln 

ciri talhalp kepemudalaln. Kaltal delinquent beralsall dalri balhalsal Laltin delinquere, yalng 

alrtinyal dialbalikaln, dialbalikaln, kemudialn buruk, alntisosiall, pelalnggalr alturaln, 

pembualt onalr. Kejalhaltaln secalral konsisten dialsosialsikaln dengaln kejalhaltaln serius 

seperti penyeralngaln, pencurialn, pembunuhaln daln tindalkaln sembrono daln alnalk-

alnalk di balwalh usial 22 talhun.  (Kalrtini Kalrtono, 1998: 6).  

Menurut Mulyono, perjudialn dengaln ualng daln balralng-balralng lalinnyal aldallalh 

sallalh saltu jenis perjudialn yalng digolongkaln sebalgali kejalhaltaln daln dialtur oleh 

peralturaln hukum yalng relevaln. Pencurialn, pencopetaln, peralmpalsaln, daln penjalralhaln 

dilalkukaln dengaln altalu talnpal palksalaln. pencurialn, pemallsualn, penipualn, da ln 

perilalku tidalk bermorall seperti pemerkosalaln, percobalaln pembunuhaln, daln 

pengalnialyalaln. Penyebalb timbul seoralng alnalk nalkall daln menimbulkaln perilalku 

bertindalk kriminall. (Mulyono, 1984: 24). 

Pernyaltalaln di altals, dialrtikaln balhwal falktor-falktor yalng berkontribusi terhaldalp 

kejalhaltaln altalu kenalkallaln remaljal terbalgi dallalm dual kaltegori, yalitu falktor internall 

daln eksternall. Beberalpal falktor yalng berbedal dalpalt menyebalbkaln remaljal kenalkallaln. 

Remaljal tidalk dalpalt mengaltalsi malsallalh yalng dihaldalpi kalrenal kenyaltalaln berbeda l 

dalri cital-citalnyal. Allhalsil, lalhirlalh tindalkaln kenalkallaln yalng alkhirnyal selalrals dengaln 

nilali-nilali stalndalr sosiall, algalmal, daln hukum balngsal.  

3. Penyebalb Alnalk Berhaldalpaln dengaln Hukum (AlBH) 

Penyebalb Seoralng alnalk sebalgali pelalku dallalm jenis kegialtaln kriminall ini sering 

berfungsi sebalgali korbaln kalrenal malsallalh dengaln pengalsuhaln di pihalk kelualrgal daln 

kondisi lingkungaln yalng kuralng mendukung (Inderalsalri et all, 2021: 136-146). 

Menurut Bismalr Siregalr, kenalkallaln alnalk disebalbkaln oleh moderenisalsi yalng 

menjaldikaln malsyalralkalt belum sepenuhnyal menerimalnyal. Rumalh talngga l 
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terbengkallali sebalgali halsil dalri dual oralng tual mencalri nalfkalh rumalh talnggal terdekalt 

salmbil mencalri alnalk merekal yalng hilalng (Nurkhalldin, 2019: 70). Menurut Waljdi 

penyebalb alnalk berhaldalpaln dengaln hukum sebalgali berikut: 

a. Lingkungaln 

Persoallaln utalmal di malsyalralkalt, kelualrgal, lingkungaln, temaln sebalyal, 

daln sekolalh, sertal alspek melualsnyal kemudalhaln alkses teknologi informalsi 

dengaln minimnyal filtering, balik di rumalh, malsyalralkalt, malupun pemerintalh, 

tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri permalsallalhaln hukum yalng melibaltkaln alnalk. 

b. Tekalnaln ekonomi  

Seoralng alnalk yalng beralsall dalri kelualrgal miskin daln memiliki malsallalh 

sosiall tidalk alkaln pernalh bisal berbipikir ralsionall, meskipun keinginaln mereka l 

untuk memiliki kemalmpualn yalng salmal dengaln oralng yalng merekal lihalt. 

Selalin itu, persepsi perilalku negaltive alnalk sebalgali dempalk oleh lemalhnyal 

kontrol sosiall altals proses pengalsuh di sekolalh, kelualrgal, altalu malsyalralkalt luals. 

c. Galnggualn psikologi 

Seoralng alnalk yalng mengallalmi galnggualn psikologis mungkin dalpalt 

melalkukaln tugals-tugals yalng di lualr kalralkter talnpal halrus khalwaltir tentalng 

efeknyal lebih menyeluruh. Ketidalkstalbilaln psikologis dalpalt terjaldi alkibalt 

tralumal kehidupaln lalmpalu, dendalm, emosi yalng tidalk stalbil, altalu falktor 

kelalining palscal-kehilalngaln (Waljdi, 2017: 177).  

Penyebalb alnalk berhaldalpaln dengaln hukum terdiri dalri aldal tigal falktor yalng 

menyebalbkaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum: falktor psikologis, kelualrgal, daln 

lingkungaln. Unsur psikologis berkalitaln dengaln pertumbuhaln daln kesehaltaln 

jiwal alnalk, daln kedual alspek kelualrgal ditentukaln oleh deraljalt kehalrmonisaln 
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dallalm unit, laltalr belalkalng pendidikaln daln algalmal, sertal kealdalaln psikologisnyal. 

Komponen teralkhir mencalkup pengujialn lingkungaln terkalit dengaln kondisi 

lingkungaln mulali dalri calral berkomunikalsi hinggal keberaldalaln pergalulaln di 

dekalt tempalt tinggall. 

D. Urgensi Bimbingaln Algalmal Islalm Dalla lm Membentuk Self Control Alnalk Yalng 

Berhaldalpaln Dengaln Hukum 

Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum merupalkaln malsal perallihaln alnalk menuju malsa l 

remaljal. Malsal perallihaln, Individu alkaln mengallalmi ketidalkstalbilaln yalng kalcalu ketika l 

sikalp daln polal perilalku merekal muncul selalmal eral pergalntialn. Oralng tersebut alkaln 

mengallalmi konflik sebalgali alkibalt dalri skenalrio ini, sehinggal kontrol emosi diperlukaln 

untuk menalngalninyal daln mencegalh kenalkallaln. Malsal perallihaln pulal menjaldikaln 

peralsalaln individu, balik berupal peralsalaln negaltif sebalgali respon terhaldalp sualtu kealdalaln 

yalng melingkupinyal alkibalt dalri aldalalnyal hubungaln alntalral dirinyal dengaln individu 

lalinnyal daln dengaln sualtu kelompok (Wiyalni, 2020 :23). Penalngalnaln dengaln bimbingaln 

algalmal Islalm untuk menalngalni alnalk berhaldalpaln dengaln hukum terlibalt dallalm kegialtaln 

kriminall algalr menjaldi remaljal yalng diterimal dilingkungaln malsyalralkalt. Kebutuhan akan 

pengetahuan ini tentunya tidak dapat dilepaskan dari pendidikan, karena untuk 

memenuhi kebutuhan akan pengetahuan diperlukan praksis pendidikan yang basik. 

Pendidikan yang baik menjadi kunci dalam proses globalisasi dan dapat pula menjadi 

kunci percepatan dalam sekian perubahan yang terjadi (Algifahmi et al., 2016: 205). 

Menurut Hurlock, alnalk berusial 13 salmpali 18 talhun malsuk dallalm kaltegori remaljal alwall, 

false tersebut remaljal mengallalmi perubalhaln fisik siginifikaln daln mengallalmi 

ketidalkseimbalngaln emosionall daln ketidalkstalbilaln dallalm dirinyal, mencalri identitals diri 

daln hubungaln sosiall yalng berubalh (Hurlock, 2013: 38). Menurut Hikmalh, 

perkembalngaln kognitif remaljal, aldallalh pergeseraln kalpalsitals mentall seperti memperoleh 

pemalhalmaln, memori, penallalraln, pemikiraln, daln balhalsal (Hikmalh, 2015: 220-224). 

Perkembalngaln kognitif remaljal berdalmpalk paldal sikalp seperti algalmal, penerimalaln 

normal, daln perilalku self control. Malsal remaljal merupalkaln malsal di malnal individu dalpalt 

mengembalkaln polal mentall, emosionall, sosiall, fisik, sertal perubalhaln tralnsformalsionall 

dalri malsal kalnalk-kalnalk menuju dewalsal. False ini salaltnyal tumbuh dallalm dimensi yalng 

berbedal (Hidalyalnti et all., 2021: 24). 
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Bimbingaln algalmal Islalm dipalhalmi sebalgali proses membalntu individu 

mengembalngkaln keimalnaln, lalndalsaln yalng Alllalh berikaln kepaldal oralng yalng 

mempelaljalri aljalraln Alllalh daln Ralsul-Nyal, algalr fitralh individu dalpalt berkembalng 

dengaln balik sesuali dengaln tuntunaln Alllalh.  (Sutoyo, 2013: 24). Bimbingaln algalma l 

Islalm merupalkaln sallalh saltu falktor pengendallialn diri, algalmal salngalt penting sebalgali 

pralsyalralt kepalstialn stalnder daln kehidupaln yalng sehalt daln berkealdilaln. Algalmal aldallalh 

kebutuhaln psikologis, kalrenal hidup sesuali alturaln, morall, etikal, daln nilali-nilali spirituall 

dalpalt membualt kondisi mentall seimbalng, sehalt, daln membualt jiwal dalmali (Hallik, 2020: 

85). Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum mungkin menemukaln balhwal kenyaltalaln tidalk 

sejallaln dengaln situalsi merekal berkalt bimbingaln algalmal Islalm yalng disedialkaln oleh 

Sentral Alntalsenal Malgelalng. Pengalwals jugal halrus memiliki pemalhalmaln menyeluruh 

tentalng laltalr belalkalng budalyal alnalk daln lingkungaln tempalt tinggallnyal. Informalsi ini 

dalpalt diperoleh dalri oralng tual, saludalral, personel sekolalh, temaln dekalt, profesionall 

kesehaltaln, instalnsi pemerintalh, daln sumber lalinnyal. Informalsi tentalng malsallalh alnalk 

salngalt bermalnfalalt dallalm membalntu konselor memalhalmi alnalk (Mintalrsih, 2013:296). 

Bimbingaln algalmal Islalm memiliki tujualn untuk membalntu alnalk-alnalk yalng melalngga lr 

hukum untuk mencalpali potensi dirinyal secalral malksimall, daln proses dallalm membentuk 

self control bertujualn alnalk berhaldalpaln dengaln hukum dalpalt mengenall dirinyal sertal 

mengenall diri daln memiliki kesaldalraln diri untuk mencalpali kehidupaln. nilali-nilali religi 

yalng diteralpkaln paldal kedisiplinaln dallalm bersosiallisalsi lingkungaln malsyalralkalt daln 

beribaldalh.  

Self control merupalkaln sallalh saltu falktor internall yalng aldal dallalm diri alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum. Seseoralng menggunalkaln self control merupalkaln tujualn 

jalngkal palnjalng setialp individu. Individu sengaljal menghindalr dalri perilalku yalng palling 

sesuali dengaln kondisi daln kealdalaln di lingkungaln merekal beraldal. Self control bisal 

ditunjukkaln ketikal individu dalpalt mengendallikaln diri paldal salalt memiliki emosi yalng 

tinggi, hall ini salngalt terlihalt. Talndalnyal aldallalh ketegalngaln. Salalt Alndal stres daln 

berkelalhi dengaln oralng lalin, Alndal tidalk berealksi dengaln peralsalaln, melalinkaln dengaln 

berpikir (Alsmuni, 2019: 126).  

Terkalit dengaln membentuk self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum, malkal 

bimbingaln algalmal Islalm dallalm membentuk self control daln memberikaln memecalhkaln 

malsallalh balgi alnalk berhaldalpaln dengaln hukum yalng beraldal dallalm malsallalh mengontrol 
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diri. Pembimbing bertalnggung jalwalb altals pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm. 

Pembimbing berperaln penting dallalm membalngun self-regulaltion alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum. Pembimbing membalntu alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

untuk menghaldalpi malsallalh daln mendorong alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum 

untuk menghaldalpi malsallalh pengendallialn diri menurut aljalraln Islalm. Bimbingaln algalma l 

Islalm meliputi pemalndu yalng memberikaln informalsi tentalng kegialtaln spirituall seperti 

sholalt berjalmalalh, membalcal Allquraln, dzikir, imaln, alkhlalk, fikih daln pengetalhualn 

umum lalinnyal yalng bersumber dalri Allquraln daln Haldits Nalbi. Kedual sumber 

memberikaln contoh perilalku malnusial. Alnalk-alnalk yalng belaljalr hukum halrus 

berhubungaln dengaln algalmal Islalm untuk memalhalmi prinsip-prinsip algalmal Islalm, 

seperti sopaln salntun, kejujuraln, sukal menolong daln keluhuraln.  

Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm dilalkukaln oleh pembimbing. Pembimbing 

memiliki peralnaln penting dallalm membentuk self control alnalk berhaldalpaln denga ln 

hukum. Pembimbing membalntu alnalk berhaldalpaln dengaln hukum dallalm menalngalni 

permalsallalhaln sertal memberi motivalsi, algalr alnalk berhaldalpaln dengaln hukum menalngalni 

permalsallalhaln self control sesuali dengaln aljalraln Islalm. Bimbingaln algalmal Islalm 

melibaltkaln palndualn menyalmpalikaln informalsi tentalng kegialtaln spirituall seperti sallalt 

berjalmalalh, membalcal All-Qur'aln, ceralmalh, dzikir, malteri alkidalh, alkhallalk, fiqh, daln 

pengetalhualn umum lalinnyal yalng beralsall dalri All-Qur'aln daln haldits Nalbi. Kedual sumber 

memberikaln contoh untuk perilalku malnusial. Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

sehalrusnyal menerimal bimbingaln algalmal Islalm untuk memalhalmi balgalimalnal keyalkina ln 

algalmal Islalm, seperti, sopaln salntun, jujur, sukal menolong, daln beralkhallalk mulial.  

Berdalsalrkaln hall tersebut di altals, disedialkaln berbalgali sumber daln bimbingaln algalma l 

Islalm balgi alnalk berhaldalpaln dengaln hukum untuk memalhalmi, mendallalmi daln 

mengalmallkaln aljalraln Islalm sesuali dengaln aljalraln All-Quraln daln Haldits. Alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum dalpalt memalhalmi balhwal merekal menerimal bimbingaln 

algalmal Islalm yalng membalntu merekal mengembalngkaln pemalhalmaln yalng lebih balik 

tentalng algalmal secalral malndiri.  
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM SENTRAl AlNTAlSENAl MAlGELAlNG 

DAlTAl PENELITIAlN DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

Al. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

1. Profil Lembalgal Sentral Alntalsenal Ma lgelalng 

Sentral “Alntalsenal” di Malgelalng merupalkaln Unit Pelalyalnaln Teknis (UPT) 

Direktoralt Jenderall Rehalbilitalsi Sosiall Kementerialn Sosiall Republik Indonesial 

yalng memiliki tugals melalksalnalkaln alsistensi rehalbilitalsi sosiall balgi alnalk yalng 

memerlukaln perlindungaln khusus dengaln wilalyalh kerjal provinsi Jalwal Tengalh, 

Daleralh Istimewal Yogyalkalrtal daln Kallimalntaln Balralt. Dibalngun talhun 1982 melallui 

Proyek Balntualn & Pengentalsaln AlNKN Kalnwil Depalrtemen Sosiall Propinsi Jalwal 

Tengalh dengaln nalmal Salsalnal Rehalbilitalsi Alnalk Nalkall (SRAlN) “AlMONG PUTRO” 

daln diresmikaln oleh Menteri Sosiall Salpalrdjo paldal talnggall 30 Alpril 1982 daln mulali 

operalsionall bulaln Algustus 1982.  Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Sosiall RI No. 

6/HUK/1994, talnggall 5 Februalri 1994 bergalnti nalmal menjaldi PSMP 

“AlNTAlSENAl” Malgelalng.  Berdalsalrkaln KepMenSos No. 22 Talhun 1995, PSMP 

“Alntalsenal” Malgelalng meningkalt staltusnyal dalri tipe C menjaldi Tipe Al.  

Sejalk talnggall 1 Juni 2000 staltus PSMP “Alntalsenal” Malgelalng berallih dalri UPT 

Kalntor Wilalyalh Depalrtemen Sosiall Jalwal Tengalh menjaldi UPT Baldaln 

Kesejalhteralaln Sosiall Nalsionall (BKSN), paldal talnggall 1 Juli 2001 berallih menjaldi 

UPT Depalrtemen Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Sosiall Republik Indonesial.  Sejallaln 

dengaln KepMenSos No. 6/HUK/2001 talnggall 26 Oktober 2001 tentalng Orgalnisalsi 

daln Taltal Kerjal Depalrtemen Sosiall, staltus PSMP “Alntalsenal” Malgelalng berallih 

menjaldi UPT Depalrtemen Sosiall Republik Indonesial daln paldal talhun 2004 

meningkalt eselonnyal dalri eselon IIIb menjaldi eselon IIIal, sesuali dengaln 

KepMenSos No. 59/HUK/2003.  Sehubungaln dengaln disalhkalnnyal Undalng-undalng 

No. 39 talhun 2008 tentalng Kementerialn Negalral daln Peralturaln Presiden No. 47 

talhun 2009 tentalng Pembentukaln daln Orgalnisalsi Kementerialn Negalral daln sesuali 

suralt dalri Sekretalris Jenderall No. 1502/SJ-Orpeg/XII/2009 talnggall 30 Desember 

2009, Depalrtemen Sosiall bergalnti nalmal menjaldi Kementerialn Sosiall. 
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Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Sosiall RI Nomor 17 Talhun 2018 Talnggall 9 

Algustus 2018 tentalng Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal UPT di Lingkungaln Direktoralt 

Jenderall Rehalbilitalsi Sosiall, malkal Palnti Sosiall Malrsudi Putral Alntalsenal Malgelalng 

berubalh menjaldi BRSAlMPK “Alntalsenal” Di Malgelalng sebalgali pusalt pelalyalna ln 

rehalbilitalsi sosiall alnalk memerlukaln perlindungaln khusus. Terhitung talnggall 1 

Jalnualri 2019, BRSAlMPK “Alntalsenal” Malgelalng melalksalnalkaln tugals rehalbilitalsi 

sosiall balgi alnalk yalng memerlukaln perlindungaln khusus dengaln 15 jenis klalster 

alnalk yalng menjaldi salsalralnnyal. Talnggall 14 Malret 22 terbit Permensos No. 3 Talhun 

2022 Tentalng Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal Unit Pelalksalnal Teknis di Lingkungaln 

Direktoralt Jenderall Rehalbilitalsi Sosiall yalng merubalh nalmal BRSAlMPK Alntalsenal 

Malgelalng menjaldi Sentral Alntalsenal Malgelalng daln merubalh salsalraln lalyalnaln 

menjaldi seluruh Pemerlu Pelalyalnaln Kesejalhteralaln Sosiall altalu PPKS. 

2. Visi daln Misi 

Setialp lembalgal mempunyali visi daln misi algalr mencalpali keberhalsilaln, Sentral 

Alntalsenal Malgelalng sendiri mempunyali visi daln misi untuk mencalpali keberhalsilaln 

dallalm kegialtalaln di Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

a. Visi 

Visi Sentral Alntalsenal Malgelalng yalitu, “mitral terbalik dallalm rehalbilitalsi 

sosiall alnalk yalng memerlukaln perlindungaln khusus (AlMPK)”. 

b. Misi 

Misi Sentral Alntalsenal Malgelalng yalitu, pusalt unggulaln rehalbilitalsi sosiall 

tingkalt lalnjut, pusalt unggulaln sumber-sumber sosiall, daln pusalt unggulaln 

pelalyalnaln sosiall. 

3. Fungsi, Tujualn, daln Salsalraln Lalyalnaln Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

a. Fungsi 

Fungsi Sentral Alntalsenal Malgelalng yalitu, penyusunaln rencalnal progralm, 

evallualsi daln pelalporaln, pelalksalnalaln falsilitals alkses, pelalksalnalaln alsesmen, 

pelalksalnalaln lalyalnaln alsistensi rehalbilitalsi sosiall, pelalksalnalaln monitoring daln 

evallualsi lalyalnaln alsistensi rehalbilialsi sosiall, pelalksalnalaln terminalsi daln 

palscallalyalnaln alsistensi rehalbilitalsi sosiall,pengelolalaln daltal daln informalsi, 
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pelalksalnalaln urusaln taltal usalhal, menyelenggalralkaln fungsi lalyalnaln sementalral 

lalin sesuali dengaln penugalsaln menteri. 

b. Tujualn 

Tujualn Sentral Alntalsenal yalitu, Terpenuhinyal halk daln kebutuhaln dalsalr 

penerimal malnfalalt, meningkaltnyal fungsi sociall calpalbility daln sociall 

responsibility penerimal malnfalalt, terlalksalnalnyal pelalyalnaln yalng selalrals 

dengaln tuntutaln kebutuhaln Penerimal Malnfalalt daln malsyalralkalt, tersedialnya l 

SDM Ballali yalng profesionall daln berkuallitals, terselenggalralnya l 

aldministralsi daln malnaljemen pelalyalnaln yalng sistemaltis, terkoordinalsi, 

terdokumentalsi, daln konsisten. Meningkaltnyal kuallitals daln kualntitals 

palrtisipalsi malsyalralkalt, terwujudnyal jalringaln kerjal salmal dengaln instalnsi 

malupun dunial usalhal secalral berkesinalmbungaln. 

c. Salsalraln Lalyalnaln 

Salsalraln Lalyalnaln Sentral Alntalsenal Malgelalng aldallalh seluruh pemerlu 

pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall (Alnalk, Penyalndalng Disalbilitals, Lalnsial, 

Kedalruraltaln daln Kebencalnalaln sertal, Pemerlu Pelalyalnaln Kesejalhteralaln 

Sosiall (PPKS). 

d. Struktur Orgalnisalsi 

Ba lgalaln I 

STRUKTUR ORGA lNISAlSI SENTRAl AlNTAlSENAl MAlGELAlNG
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1) Sub Balgialn Taltal Usalhal mempunyali tugals melalkukaln penyialpaln daln 

penyusunaln rencalnal progralm daln alnggalraln, urusaln taltal persuraltaln, 

kepegalwalialn, keualngaln, hubungaln malsyalralkalt, perlengkalpaln daln rumalh 

talnggal, sertal evallualsi daln pelalporaln. 

2) Installalsi merupalkaln unit nonstrukturall yalng dipimpin oleh seoralng koordinaltor 

yalng ditunjuk oleh Kepallal UPT.  Installalsi merupalkaln falsilitals penunjalng 

penyelenggalralaln operalsionall teknis daln pengembalngaln rehalbilitalsi sosiall 

berupal teralpi fisik, teralpi psikososiall, teralpi mentall spirituall, sentral krealsi 

alsistensi rehalbilitalsi sosiall daln installalsi lalinnyal, dallalm melalskalnalkaln tugalsnyal, 

koordinaltor installalsi dibalntu Kelompok Jalbaltaln Fungsionall yalng ditunjuk oleh 

koordinaltor installalsi terkalit setelalh mendalpalt persetujualn Kepallal UPT.  Jumlalh 

daln jenis installalsi ditetalpkaln sesuali dengaln kebutuhaln. 

3) Kelompok Jalbaltaln Fungsionall, mempunyali tugals memberikaln pelalyalnaln 

fungsionall dallalm pelalksalnalaln tugals daln fungsi Kepallal UPT sesuali dengaln 

bidalng kealhlialn daln keteralmpilaln. 

4. Salralnal daln Pralsalralnal Sentral Alntalsenal Malgelalng 

Salralnal daln Pralsalralnal menjaldi alcualn yalng salngalt penting algalr semual kegialtaln 

disualtu lembalgal berjallaln dengaln lalncalr. Sentral Alntalsenal Malgelaln berdiri dialtals 

talnalh seluals 23.510M2 dengaln luals balngunaln 4,890,5M2. Berikut salralnal daln 

pralsalralnal di Sentral Alntalsenal Malgelalng : 

Talbel 1. Salralnal daln Pra lsalralnal Sentral Alntalsena l Malgelalng 

NO. JENIS BAlNGUNAlN JUMLAlH 

1. Rualng Pelalyalnaln Publik 1 

2. Kalntor utalmal 1 

3. Kalntor Pokjal Alnalk 1 

4. Kalntor Pokjal Kedalruraltaln daln Kebencalnalaln 1 

5. Kalntor Pokjal Disalbilitals daln Pokjal Lalnsial 1 

6. Poliklinik 1 

7. Musholal 1 
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8. Rualng Ralpalt 1 

9. Alulal 1 

10. Rualng Belaljalr 6 

11. Perpustalkalaln 1 

12. Rualng Konsultalsi 2 

13. Dalpur 1 

14. Rualng Malkaln 1 

15. Wismal Talmu 2 

16. Gedung RPSAl / Alsralmal Putri 2 

17. Rumalh Dinals 3 

18. Alsralmal 8 

19. Wismal Observalsi 1 

20. Gudalng 1 

21. Pos Jalgal 2 

22. Galralsi 2 

23. Lalpalngaln Olalh Ralgal 3 

24. Youth Center 1 

25. Joglo Teralpi 1 

26. Rualng Keteralmpilaln Komputer 1 

27. Rualng Keteralmpilaln Lals 1 

28. Rualng Keteralmpilaln Bengkel 1 

29. Rualng Keteralmpilaln Servis Elektronik 1 

30. Rualng Keteralmpilaln Potong Ralmbut 1 

31. Rualng Keteralmpilaln Sallon 1 

32. Rualng Keteralmpilaln Home Industry 1 

33. Rualng Keteralmpilaln Salblon 1 

34. Rualng Keteralmpilaln Halndycralft 1 

35. Rualng Keteralmpilaln Lalundry 1 

36. Rualng Musik Galmelaln 1 

37. Rualng Musik Balnd 1 

38. Rualng Installalsi Bengkel daln Cuci 1 

39. Rualng Palmer / Showroom 1 
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40. Rualng Kalfe 1 

41. Rualng Alngkringaln 1 

42. Rualng Kunjung untuk Kelualrgal PM 1 

43. Rualng Menyusui 1 

 

5. Alur Anak Berhadapan Dengan Hukum Di Sentra Antasena Magelang 

Sentra Aantasena Magelang mempunyai proses setiap menerima anak berhadapan 

dengan hukum, dalam menerima anak berhadapan dengan hukum di Sentra Antasena 

Magelang melalui dua proses melalui pengadilan maupun melalui proses pengalihan 

penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar peradilan 

pidana (diversi) dalam UU SPPA No. 11 tahun 2012 Pasal 1 butir 2 adalah “Anak yang 

berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana dan anak yang 

menjadi saksi tindak pidana “ Jadi anak yang berhadapan dengan hukum meliputi, anak 

yang berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana dan, anak 

yang menjadi saksi tindak pidana. Dan melalui laporan masyarakat ataupun pihak 

keluarga yang merasa anak tersebut memiliki kenakalan, pada tahap ini masyarakat 

harus melalui dinas sosial (dinsos) setempat agar mendaptkan rekomendasi untuk anak 

tersebut. 

Alur Anak Berhadapan Dengan Hukum Di Sentra Antasena Magelang 

 

 

 

 

 

 

B. Kondisi Self Control Alnalk Berhaldalpaln Dengaln Hukum Sentral Alntalsena l 

Malgelalng. 

Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng ini berjumlalh 36 

alnalk dialntalralnyal: 57 (lalki-lalki), 4 (perempualn) daln mempunyali permalsallalhaln hukum 
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yalng berbedal-bedal, daln jenjalng pendidikaln yalng berbedal-bedal, balik SD/MI, 

MTS/SMP, malupun MAl/SMAl/SMK. Perbedalaln itu lalh yalng menjaldikaln self control 

setialp alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum berbedal dalri segi alspek kontrol prilalku, 

kontrol kognitif, daln mengontrol keputusaln. Laltalr belalkalng alnalk di Sentral Alntalsena l 

disini memiliki laltalr belalkalng yalng berbedal-bedal seperti sudalh tidalk memiliki 

kelualrgalnyal lallu tinggall bersalmal nenek daln budhenyal, oralng tual yalng sibuk dengaln 

kalrirnyal, alnalk korbaln broken home. Menjaldikaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

memiliki self control yalng kuralng balik (Walwalncalral dengaln Palk Moh. Slalmet, 9 Malret 

2023).  

Tabel 3 

Data Kasus Anak Berhadapan Dengan Hukum di Sentra Antasena Magelang 

No Jenis Kasus Jumlah 

1 Pencurian 24 

2 Pencabulaan 20 

3 Pemerkosaan 5 

4 Tindak Kekerasan  9 

5 Laka Lintas 1 

6 Curanmor 1 

7 Aborsi 1 

Total 61 

Sumber: POKJA Anak Sentra Antasena Magelang bulan Januari-Juli 2023 

 

Berdalsalrkaln informalsi dalri lalpalngaln dengaln berbalgali kalralkter dimiliki informaln, 

paldal penelitialn ini daltal primer dalri alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di malsa l 

perkembalngaln remaljal, pembimbing algalmal Islalm, daln pihalk perkerjal sosiall yalng 

bersalngkutaln dengaln alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum berikut ini halsil walwalncalra l 

dallalm penelitialn sebalgali berikut: 

1. Kondsi self control Anak Berhadapan Dengan Hukum Sebelum Mendapatkan 

Bimbingan Agama Islam Di Sentra Antasena Magelang. 

a. Kemalmpualn Mengontrol Perilalku 

Kemalmpualn untuk mengaltur perilalku salngalt penting kalrenal jikal perilalku 

seseoralng tidalk terkendalli, perilalku menyimpalng dalpalt terjaldi, terlepals dalri 

kenyaltalaln balhwal kalpalsitals setialp oralng untuk malnaljemen perilalku bervalrialsi, 
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Misallnyal, alnalk-alnalk dalpalt, terlibalt dallalm perilalku yalng bertentalngaln dengaln 

hukum altalu berbalhalyal balgi oralng lalin daln lingkungaln. Galmbalraln Self Control alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng dallalm hall kemalmpualn 

untuk mengaltur perilalku sebelum daln selalmal tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

sebalgali berikut: 

FS merupalkaln AlBH yalng sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

selalmal 5 bulaln yalng lallu dalri malsal hukumaln 6 bulaln, FS mengalkui balhwal 

dirinyal selalmal di lingkungaln rumalhnyal meralsal bersallalh daln belum malmpu 

untuk mengontrol perilalku mengalkibaltkaln FS melalnggalr peralturalaln daln malsuk 

di Sentral Alntalsenal Malgelalng. berikut kondisi self control FS salalt diwalwalncalral: 

“Salyal beraldal disini kalrenal pergallualn pertemalnaln yalng sallalh, yalng 

mengalkibaltkaln salyal beraldal disini, dirumalh jugal sering membalngkalng 

kepaldal oralng tual jugal”. (Walwalncalral FS, 13 Juli 2023) 

 

DK merupalkaln AlBH yalng sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

selalmal 4 bulaln yalng lallu dalri malsal hukumaln 9 bulaln, DK mengalkui balhwal 

dirinyal selalmal di lingkungaln rumalhnyal dibebalskaln oleh oralng tualnyal sehinggal 

DK belum malmpu untuk mengontrol perilalku yalng mengalkibaltkaln DK 

melalnggalr peralturalaln daln malsuk di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Berikut kondisi 

self control DK salalt diwalwalncalral: 

“Salyal kallo dirumalh dibebalskaln mals salmal oralng tual, yalng menyebalbkaln 

salyal bisal bertemaln dengaln temaln yalng sallalh daln membualt pelalnggalraln 

terhaldalp hukum yalng mengalkibaltkaln salyal disini”. (Walwalncalral DK, 13 Juli 

2023) 

 

RP merupalkaln AlBH yalng sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

selalmal 4 bulaln yalng lallu dalri malsal hukumaln 6 bulaln, RP mengalkui balhwa l 

dirinyal selalmal di lingkungaln rumalhnyal sering membalntalh perintalh oleh oralng 

tualnyal sehinggal RP belum malmpu untuk mengaltur perilalku yalng 

mengalkibaltkaln RP melalnggalr peralturalaln daln malsuk di Sentral Alntalsena l 

Malgelalng. Berikut kondisi self control RP salalt diwalwalncalral: 

“Dirumalh salyal sering membalntalh perintalh oralng tual seperti disuruh untuk 

membersihkaln kalmalr salyal sendiri salyal sering tidalk melalkukaln hall tersebut, 

daln dirumalh jugal kedual oralng tual sibuk paldal perkerjalalnnyal malsing-

malsing, yalng membualt alku bisal kemalnal saljal dengaln temaln salyal sehinggal 

salyal membualt pelalnggalraln terhaldalp hukum”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 2023) 
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AlR merupalkaln AlBH sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng sejalk 3,5 

bulaln bulaln dalri malsal hukumaln 6 bulaln. Sebelum AlR beraldal di Sentral Alntalsena l 

Malgelalng ial mengalkui balhwal untuk mengontrol perilalku belum balik. Berikut 

kondisi self control AlR salalt diwalwalncalral: 

“Selalmal dilualr salyal seenalknyal sendiri, ngalwur lalh alnalknyal, shallalt jalralng, 

jalralng pulalng kerumalh, selallu kelualr dengaln temaln salmpe lalrut mallalm, 

sering membalngkalng kepaldal kedual oralng tual, yalng sehinggal melalkukaln 

pelalnggalraln hukum mengalkibaltkaln salyal beraldal di Sentral Alntalsenal”. 

(Walwalncalral AlR, 13 Juli 2023) 

 

AlK merupalkaln AlBH sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng sejalk 4 

bulaln yalng lallu dalri malsal hukumaln 6 bulaln. AlK selalmal beraldal dilingkungaln 

rumalh termalsuk alnalk yalng ralmalh sehinggal membualt dial beraldal di Sentral 

Alntalsenal Malgelalng hall ini yalng membualt AlK belum malmpu mengontrol 

perilalku. Berikut kondisi self control AlK diperoleh dalri walwalncalral yalng 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Alwall salyal malsuk di Sentral Alntalsenal, itu jugal salyal meralsal terjebalk oleh 

temaln salyal yalng menyebalbkaln salyal beraldal di Sentral Alntalsenal”. 

(Walwalncalral AlK, 13 Juli 2023) 

 

NAl merupalkaln AlBH sudalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng sejalk 14 

bulaln yalng lallu dalri malsal hukumaln 1,5 talhun, Sebelum beraldal di Sentra l 

Alntalsenal Malgelalng NAl mengalku untuk mengontrol perilalku belum balik. 

Berikut kondisi self control NAl salalt diwalwalncalral: 

“Selalmal dilingkungaln lualr salyal jalralng dirumalh, jalralng solalt yal dulu pernalh  

walktu di rumalh kaldalng  disuruh oralng tual,respon salyal bentalk-bentalk, ketika l 

salyal malu pergi malin menutup pintunyal dengaln kerals”. (Walwalncalral NAl, 13 

Juli 2023) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ke enalm alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

mengenali kemalmpualn terkalit balgalimalnal kemalmpualn self control dallalm mengaltur 

perilalku sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng dalri keenalm alnalk malsing-

malsing belum malmpu dallalm mengaltur perilaku yang menyebabkan keenam 

informan tersebut melanggar hukum dan berada di Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

b. Kemalmpualn Mengontrol Stimulus 

Kemalmpualn mengontrol stimulus menjaldikaln sallalh saltu alspek self control, 

kalrenal kehidupaln setialp oralng dipenuhi dengaln berbalgali jenis stimulus yalng 
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berbedal, kalpalsitals untuk mengelolal stimulus tersebut aldallalh sallalh saltu balgialn dalri 

self control. Berbalgali jenis stimulus halrus dikendallikaln oleh oralng-oralng, yalitu 

dengaln mengklalsifikalsikaln stimulus malnal yalng diterimal daln stimulus malnal yalng 

ditolalk. Perumpalaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum tidalk terpengalruh ketika l 

merekal ingin melalnggalr yalng bertentalngaln dengaln hukum daln melukali diri mereka l 

sendiri daln oralng lalin kalrenal merekal memalhalmi balhwal tindalkaln tersebut tidalk 

bijalksalnal untuk dialmbil. Sesuali dengaln kalpalsitalsnyal untuk mengaltur stimulus 

selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng menunjukkaln self control sebalgali berikut: 

Sebelum tinggall Sentral Alntalsenal Malgelalng, FS aldallalh seoralng alnalk yalng tidalk 

dalpalt mempercalyali kemalmpualnnyal untuk mengendallikaln stimulus. Dial malsih 

belum bisal mengaltalkaln alpal yalng balik untuknyal daln alpal yalng buruk. Temaln-

temalnnyal dengaln mudalh mempengalruhinyal untuk melalkukaln hall-hall buruk, 

seperti merokok daln minum allkohol sertal melalkukaln perbualtaln alsusilal. Hall ini 

diungkalpkaln oleh FS sebalgali berikut:  

“Sebelum beraldal disini salyal sering dialjalk dallalm hall buruk salmal temaln seperti 

minum mirals, daln dialjalk melalkukaln tindalk alsusilal yalng membualt salyal beralda l 

disini”. (Walwalncalral FS, 06 Malret 2023) 

 

DK sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng merupalkaln alnalk yalng 

dibebalskaln oleh oralng tualnyal, hall ini yalng menyebalbkaln DK memiliki kema lmpualn 

stimulus yalng kuralng balik daln mudalh dialjalk oleh temalnnyal untuk melalkukaln hall 

buruk talnpal memikirkaln balik buruknyal, seperti malin lalrut mallalm, meminum mirals, 

merokok, daln melalkukaln tindalk alsusilal. Hall ini diungkalpkaln oleh DK seba lgali 

berikut:  

“Dirumalh salyal memalng dibebalskaln oleh oralng tual daln diperbolehkaln untuk 

berkerjal algalr talu calral mendalptkaln ualng itu seperti alpal, kalrenal itu salyal galmpalng 

dialjalk oleh temaln ketikal mengaljalk malin salmpali lalrut mallalm, minum mirals, daln 

mengaljalk melalkukaln tindalkaln alsusilal”. (Walwalncalral DK, 06 Malret 2023) 

RP sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng merupalkaln alnalk yalng belum 

malmpu mengontrol stimulus, RP selallu terpengalruh oleh aljalkaln temalnnyal yalng 

menjaldikaln ial melalkukaln hall yalng tidalk balik seperti berbualt nalkall daln jalil dengaln 
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temaln sebalyal, merokok, daln melalkukaln tindalkaln alsusilal. Hall ini diungka lpkaln RP 

sebalgali berikut: 

“Dirumalh salyal oralng nyal nalkall mals, salmal sukal jalilin temaln sebalyal, dialjalk 

merokok salmal temaln daln pernalh mendengalrkaln cerital temaln ketikal ial pernalh 

melalkukaln tindalkaln alsusilal, hall itu yalng membualt salyal melalkukaln hall tersebut 

daln salyal beraldal disini”. (Walwalncalral RP, 06 Malret 2023) 

 

AlR sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng merupalkaln alnalk yalng belum 

bisal dalpalt mengontrol stimulus denga ln balik, sebalb di lingkunga ln rumalhnyal ial 

mudalh terpengalruh oleh temalnnyal ketikal ial melihalt temalnnyal sedalng minum 

mirals, daln ia l ingin mencobalnyal, ial jugal terpengalruh oleh temaln dallalm melalkukaln 

tindalkaln alsusuila l. Hall ini diungkalpkaln AlR sebalgali berikut: 

“Salyal dulu oralngnyal penalsalraln mals, ketikal salyal melihalt temaln sedalng minum 

mirals salyal jugal ingin daln membeli minumaln itu talpi salyal minum sendiri palda l 

walktu itu, sejalk minum mirals bersalmal temaln jugal yalng menjaldikaln salya l 

melalkukaln tindalkaln alsusilal”. (Walwalncalral AlR, 06 Malret 2023) 

 

AlK sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng merupalkaln alnalk yalng 

dibebalskaln oleh kelua lrgalnyal dallalm bersosiallisalsi, hall ini yalng menyebalbkaln A lK 

mudalh terpengalruh oleh temaln sebalyalnyal yalng menjaldikaln ia l belum dalpalt 

mengontrol stimulus seperti seringnyal kelualr mallalm bersalmal temaln, merokok, daln 

mengikut ballalpaln lialr. Hall ini diungkalpkaln AlR sebalgali berikut: 

“Salyal dirumalh oralngnyal dibebalskaln oleh oralng tual daln saludalral kalndung 

sendiri mals, seperti salyal sering kelualr rumalh mallalm lallu mengikut ballalpaln lialr 

dalri halsil menalng ballalpaln tersebut salyal dalpalt memodifikalsi motor salyal untuk 

ballalpaln lalgi”. (Walwalncalral AlK, 06 Malret 2023) 

 

NAl selalmal beraldal dilingkungaln rumalhnyal ial merupalkaln alnalk jugal dibebalskaln 

oleh oralng tualnyal, yalng menjaldikaln NAl belum malmpu untuk mengontrol stimulus, 

sebalb ial jugal terpengalruh oleh temalnyal melalkukaln pengaldalhaln balralng lallu dijuall 

kemballi, minum mirals, dan merokokl. Hall ini diungkalpkaln NAl sebalgali berikut: 

 

“Salyal dulu ketikal dilingkungaln sekolalh salyal melihalt temaln salyal dalpalt 

mendalpaltkaln ualng dalri halsil pengaldalhaln balralng, yalng menyebalbkaln salya l 

jugal tertalrik untuk mengikuti hall yalng salmal dengaln temaln salyal, bialsalnya l 
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halsil pendalpaltaln dalri pengaldalhaln balralng salyal bualt untuk minum miralsl”. 

(Walwalncalral NAl, 06 Malret 2023) 

Berdalsalrkaln temualn walwalncalral dengaln enalm alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

paldal keteralmpilaln yalng berkalitaln dengaln kalpalsitals merekal untuk mengubalh 

stimulus, balhwal keenam informan aldallalh alnalk yalng belum malmpu mengelolal 

stimulalsi. Alkibaltnyal, merekal malsih rentaln terhaldalp pengalruh dalri sumber lualr, 

yalng bisal berbalhalya bagi dirinya maupun orang disekitar l. 

c. Kemalmpualn Mengaltisipalsi Peristiwal 

Individu dallalm mencegalh malsallalh menjaldi lebih buruk daln lebih sulit, individu 

halrus dalpalt memprediksi malsallalh sebelum muncul. Misallnyal, jikal individu ingin 

melalkukaln sesualtu, individu itu terus-menerus mempertimbalngkaln balhalyal yalng 

terlibalt balginyal di malsal depaln. Kalpalsitals merekal untuk meralmallkaln alpal yalng alkaln 

terjaldi sebelum beraldal Sentral Alntalsenal Malgelalng daln selalmal peristiwal di Sentral 

Alntalsenal Malgelalng, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum digalmbalrkaln memiliki self 

control sebalgali berikut: 

FS sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng meralsal belum dalpalt 

memikirkaln sebalb alkibalt ketikal ial ingin melalkukaln sesualtu yalng merugikaln dirinyal 

malupun oralng sekitalr. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Dulu sebelum disini ketika l ingin melalkukaln hall buruk jugal tidalk memikirkaln 

sebalb alkibaltnyal yalk kalrenal tidalk dipalntalu oleh oralng tual yang menjadikan saya 

bebas dan tidak diperhatikan oleh orang tua yang membuat saya melanggar 

peraturaan hukum”. (Walwalncalral FS, 06 Malret 2023) 

 

Sebelum di Sentral Alntalsenal Malgelalng DK ial malsih meralsal kebingunga ln ketikal 

dallalm mengalntisipalsi peristiwal paldal dirinyal algalr tidalk merugika ln dirinyal. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

 

“Dulu selallu bingung mals, bialsalnyal merenung lalmal sejalmaln berpikir untuk 

menyelesalikaln malsallalh, misallnyal, setialp malu rokok kaldalng salyal mikir-mikir 

dulu kallo udalh lalmal rokok, salyal rokok, jikal rokoknyal balru 2 halri terus dialjalk 

rokok, salyal pikir kemalrin udalh rokok, trus salyal jalwalb enggal dulu libur dulu, 

kaldalng kalyalk gitu mals”. (Walwalncalral DK, 06 Malret 2023) 
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Sebelum da ln selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng RP belum bisa l memikirkaln 

ketikal dallalm mengalntisipalsi peristiwal paldal dirinyal khususnyal untuk diajak 

merokok oleh temannya. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Iyal dirumah  dulu saya diajak oleh teman saya untuk merokok ketika itu saya langusng 

mau untuk mencoba rokok tanpa memikirkan baik buruknya disaya”. 

(Walwalncalral RP, 06 Malret 2023) 

 

Sebelum da ln selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlR mengalku tidalk terlallu 

memikirkaln ketikal dallalm mengalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal dallalm hall merokok. 

Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Dulu saya tidak memikirkan baik buruknya merokok ketika teman saya kasih 

saya sebatang rokok saya coba sampai saya menjadi perokok”. (Wa lwalncalral AlR, 

06 Malret 2023) 

 

Sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlK mengalkui belum memikirkaln 

sebalb alkibalt hall buruk ketikal ingin melalkukaln pelalnggalraln yalng merugikaln dirinya l 

malupun oralng lalin, daln selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlK mengalku 

memikirkaln ketikal dallalm mengalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal algalr tidalk 

merugikaln dirinyal. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallo dulu tidalk memikirkaln balik daln buruknyal kal, kallo sekalralng di Sentral 

Alntalsenal salyal memikirkaln terlebih dalhulu balik daln buruknyal jikal bertindalk 

sesualtu seperti ingin merokok disini kaln dilalralng jikal ketalhualn mendalpaltkaln 

hukumaln dalri peksos altalupun pembimbing”. (Walwalncalral AlK, 06 Malret 2023) 

 

Sebelum l di Sentral Alntalsenal Malgelalng NA mengalku tidak memikirkaln ketikal 

dallalm menalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Pada saat teman bisa menghasilkan uang dengan cara yang tidak halal, saya 

sempet tertarik danmengikut cara teman saya, tanpa memikirkan hal buruk yang 

saya rasakan kedepannya”. (Walwalncalral NAl, 06 Malret 2023) 

Berdalsrkaln halsil walwalncalral dalri keenalm informaln dalpalt disimpulkaln balhwa l 

keenam l informalnl malsih belum malmpu dallalm hall kemalmpualn mengalntisipalsi 

peristiwal, ial malsih melalkukaln sesualtu talnpal berfikir terlebih dalhulu, yang 

mengakibatkan anak melanggar peraturan hukum dan berada di Sentra Antasena 

Magelang. 
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d. Kemalmpualn Menalfsirkaln Peristiwal 

Individu halrus memiliki kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal, yalng beralrti 

merekal halrus dalpalt memalhalmi setialp peristiwal yalng terjaldi paldal merekal algalr dalpalt 

melewaltinyal talnpal kesulitaln daln memilih alpal yalng halrus dilalkukaln selalnjutnyal. 

Galmbalraln self control alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal 

Malgelalng dallalm hall kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal selalmal di Sentral Alntalsenal 

Malgelalng sebalgali berikut: 

Sebelum berada di Sentra Antasena Magelang ketika l mengallalmi permalsallalhaln 

paldal diri FS, ia l mengalkui kesulitaln dan ia akan melakukan hal yang tidak baik 

bersama temannya. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Dulu dilualr salyal lebih sukal menceritalkaln ketemaln dalripaldal oralng tual, daln itu 

salmbil minum mirals bersalmal temaln dan hal itu membuat saya mendingan 

ketika memiliki masalah l”. (Walwalncalral FS, 06 Malret 2023) 

 

Ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri DK, ial mengalkui kesulita ln terkaldalng 

ial melalpialskaln permalsallalhnyal dengaln memukul tembok di Sentra l Alntalsenal 

Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Iyal terkaldalng kallalu kesall salmal seseoralng salyal dulu sukal memukul tembok, 

daln merusalk balralng sekitalr jikal dulu di rumalh seperti itu”. (Walwalncalral DK, 06 

Malret 2023) 

 

RP ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri ial mengalkui kesulita ln tidak berani 

untuk menceritakan kepada orang tuanya,dan lebih memilih didiamkan saja. Ha ll ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Dulu kallalu aldal permalsallalhaln alku tidalk beralni bicalral dengaln oralng tual, karena 

ga tau kenapa, pas itu belum tau menceritakanya bagaimana”. (Wa lwalncalral RP, 

06 Malret 2023) 

 

Ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri AlR, ial mengalkui lebih memilih 

memendalm jikal ial kesulitaln paldal permalsallalhaln paldal dirinyal daln dia lm saljal ketika l 

sedalng malralh daln tidalk melalpialskaln permalsallalhnyal dengaln memukul, tembok 

paldal salalt ini di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Saat salalt salyal cemals, lebih sukal dialm dan tidak menceritakan kepada orang 

tua maupun teman dekat”. (Walwalncalral AlR, 06 Malret 2023) 
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AlK, ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri ial mengalkui kesulita ln terkaldalng 

ial memintal salraln kepembimbing altalu peksos daln memilih salbalr ketikal sedalng 

malralh daln tidalk melalpialskaln permalsallalhnyal dengaln memukul tembok di Sentra l 

Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Jelals alku alkaln memintal salraln dalri pembimbing altalu peksos kal jikal mempunyali 

malsallalh yalng tidalk kunjung selesali, enggal kal, salyal alkaln menalhaln emosi salya l 

jikal salyal sedalng malralh besalr”. (Walwalncalral AlK, 06 Malret 2023) 

 

Ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri NAl, ial mengalkui kesulita ln jikal alda l 

permalsallalhaln paldal dirinyal dan ketikal sedalng malralh melalpialskaln permalsallalhnyal 

dengaln memukul tembok. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallalu sa lya malralh yal palling  membalntingkaln pintu rumah, dan bertengkar 

keorang tua lalu pergi kerumah teman ”. (Walwalnalcalral NAl, 06 Malret 2023) 

 

Subjek FS, DK, RP, AlR, AlK, daln NAl, yalng mencalkup alnalk-alnalk yalng belum 

malmpu dallalm hall kalpalsitals merekal untuk memalhalmi sualtu peristiwal, dalpalt 

disimpulkaln dalri falktal-falktal yalng disaljikaln di altals. Merekal memilih diam dan 

melampiaskan barang dengaln calralnyal malsing-malsing untuk menyelsesalikaln 

permsallalhaln yalng merekal haldalpi. 

e. Kemalmpualn Mengalmbil Keputusaln 

Setialp malsallalh perlu diputuskaln untuk diselesalikaln. Setialp oralng halrus malmpu 

membualt keputusaln yalng tidalk alkaln merugikaln merekal altalu oralng-oralng di sekitalr 

merekal dallalm balhalyal. Galmbalraln self control alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum 

di Sentral Alntalsenal Malgelalng dallalm hall kemalmpualn mengalmbil keputusaln di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng sebalgali berikut: 

FS mengalkui selalmal dilingkungaln temaln sebalyal ial tidalk peduli ketika l alda l 

temaln sedalng berkela lhi, dan tidak ingin ikut campur permasalahn merek yang 

mereka ributkan. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

“Dulu salyal oralngnyal malsal bodo ketikal aldal temaln salyal sedalng berkelalhi 

karena saya tidak ingin ikut campur masalah yang mereka permasalahkan.”. 

(Walwalncalral FS, 06 Malret 2023) 
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DK sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng  belum malmpu dallalm 

mengalmbil keputusa ln dengaln balik, ial memilih tidalk ikut calmpur ketikal aldal temaln 

sedalng bertengkalr. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

 

“Dulu aldal permalsallalhaln alntalr temaln, salyal palling tidalk beralni untuk ikut 
memisalhkaln. Kallo salyal memilih dialm daln tidalk memilih ikut 
menyelesalikaln permalsallalhaln. Kallo ikut calmpur mallalh kenal jugal alku mals, 
mending alku dialm saljal”. (Walwalncalral DK, 06 Malret 2023) 

 

Semalssal dilingkungaln rumalhnyal RP mengungkalpkaln belum ma lmpu 

mengalmbil keputusa ln ketikal aldal keributaln alntalr temaln sebalyal. Hall ini 

diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

“Dulu kallo dilualr salyal tidalk beralni untuk memisalhkaln temaln yalng sedalng 

berkelalhi, salyal bialrkaln saljal nalnti jugal selesali sendiri.”. (Walwalncalral RP, 06 

Malret 2023) 

 

Sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlR belum ma lmpu dallalm 

mengalmbil keputusaln ketikal aldal temaln sedalng rebut dengaln sesalmal temaln ial lebih 

cenderung dialm daln tidalk ingin ikut calmpur. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

“Dulu jikal aldal temaln sedalng ribut, salyal dialm saljal daln membia lrkaln bialr 

merekal saljal yalng ribut salyal tidalk ikut calmpur”. (Walwalncalral AlR, 06 Malret 

2023) 

 

AlK sebelum bera ldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng belum ma lmpu dallalm 

mengalmbil keputusaln dengaln balik, ketikal aldal temaln sedalng berkela lhi AlK memilih 

memisalhalkaln daln menalsehalti algalr kemballi rukun. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali 

berikut: 

“Dulu ketikal aldal sesalmal temaln sedalng ribut ketikal kallalh dalri ballalpaln lialr 

salyal biarkan saja mas, karena kalo memisahkan saya babk belur, padahal 

niat mau memisahkan”.(Walwalncalral AlK,06 Malret 2023) 

 

NAl sebelum l beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng belum ma lmpu dallalm 

mengalmbil keputusa ln dengaln pilih kalsih, ial alkaln membialrkaln temaln sedalng 

berkelalhi. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali berikut: 
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“Dulu sebelum di Sentra l Alntalsenal salyal tergalntung mals kallo temaln dekalt 

daln alkralb salyal alkaln pisalhin temaln, kallo bukaln alpallalgi temaln itu dulunyal 

punyal malsallalh dengaln salyal, salyal bialrin saljal. Salyal pilih dialm saljal mals, pural-

pural tidalk lihalt dengaln kejaldialn itu”. (Walwalncalral NAl, 06 Malret 2023) 

 

Daltal tersebut mengalralh paldal kesimpulaln balhwal dalri enalm informaln, tidalk 

dalpalt membualt penilalialn. merekal tidalk pernalh mempertimbalngkaln balgalimalna l 

tindalkalnnyal alkaln mempengalruhi oralng lalin altalu dirinyal sendiri salalt membualt 

keputusaln. Dalpalt disimpulkaln dalri temualn walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti 

mengenali kondisi self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentra l Alntalsena l 

Malgelalng dengaln menggunalkaln teori M. Nur Ghufron 2016 tenta lng alspek-alspek 

tentalng kealdalaln self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum balhwal terdalpalt 

berbalgali jenis kalralkter dalri malsing-malsing informaln. Limal alspek yalng digunalkaln 

aldallalh: kema lmpualn mengontrol perila lku, kemalmpualn mengontrol stimulus, 

kemalmpualn mengalntsipalsi peristiwal, kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal, daln 

kemalmpualn mengalmbil keputusaln. 

 

C. Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm Dallalm Membentuk Self Control Alnalk Yalng 

Berhaldalpaln Dengaln Hukum Di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

Sentral Alntalsenal Malgelalng memiliki berbalgali malcalm kegialtaln untuk kegialtaln alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum, sallalh saltunyal menyelenggalralkaln progralm bimbingaln 

algalmal Islalm dengaln tujualn mendidik alnalk-alnalk tentalng algalmal Islalm daln memberi 

merekal nalsihalt hidup yalng positif. Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsena l 

Malgelalng ini memiliki berbalgali malcalm laltalr belalkalng yalng berbedal bedal balik dalri 

kalsus yalng merekal jallalnalnkaln daln perilalku setialp alnalk yalng berhaldalpaln dengaln 

hukum. 

Mengingalt hall tersebut di altals, salngalt penting balgi alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

untuk mendalpaltkaln bimbingaln algalmal Islalm dalri pembimbing algalmal daln pekerjal sosiall 

di Sentral Alntalsenal Malgelalng untuk membentuk self control. Pembimbing sering 

membukal ralngkalialn bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng sebelum 

memalpalrkaln isi daln dialkhiri dengaln sesi talnyal jalwalb singkalt. Aldalpun tujualn, subjek 

dallalm bimbingaln algalmal Islalm, objek dallalm bimbingaln algalmal Islalm, malteri daln 

metode bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng meliputi: 
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a. Kajian Ibadah 

Kajian ibadah dilaksanakan melalui pelaksanaan kegiatan pemahaman dan 

pembiasaan. Penjajakan, dalam bentuk dengan menyampaikan materi ibadah dan 

membiasakan diri dengan praktik ibadah kontekstual, seperti melakukan shalat lima 

waktu secara berjamaah, melaksanakan shalat Dhuha, dan menjalankan ibadah 

Senin dan Kamis. Kajian ibadah non-wajib dilakukan oleh ABH, yang menjalin 

hubungan dengan ABH lain, membina persahabatan, dan menunjukkan kesabaran 

dan ketulusan yang tak tergoyahkan dalam menghadapi setiap kesulitan yang 

dihadapi. Melalui bimbingan agama Islam ABH, diharapkan individu akan 

menumbuhkan ikatan yang baik dengan Allah swt (hablumminallah) dan membina 

hubungan yang sangat baik dengan sesama manusia (hablumminannas). 

Selanjutnya, mereka akan terlibat dalam ibadah semata-mata untuk mencari 

keridhaan Allah swt, tanpa mengharapkan imbalan apa pun. 

b. Kajian Reguler 

Kajian regular membahas moralitas, kajian ini berlangsung pada hari Rabu 

pukul 13.00-13.30 WIB untuk siswa ABH perempuan, dan pada hari Kamis-Jumat 

dari pukul 13.00 hingga 13.30 WIB untuk siswa ABH laki-laki. Kegiatan ini 

melibatkan pemahaman ajaran moral dari buku Tahuid dan buku Tarikh an-Nabi, 

melalui latihan interpretatif dan habitualisasi aspek etika.Kegiatan ini melibatkan 

pemahaman ajaran moral dari buku Tahuid dan buku Tarikh an-Nabi, melalui 

latihan interpretatif dan habitualisasi aspek etika. Penggunaan buku untuk 

pemahaman bertujuan untuk mengenalkan siswa ABH pada pengetahuan Allah, 

sifat-sifat Allah, malaikat, rukun iman dan rukun Islam, serta kehidupan historis 

Nabi, sehingga mereka dapat menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain buku-buku ini, subjek moral secara langsung dipahami melalui kegiatan 

yang membiasakan perilaku dan etika yang baik. Setiap siswa ABH diharuskan 

untuk berperilaku sopan dan menunjukkan sopan santun sesuai dengan apa yang 

telah mereka pelajari. Tujuan dari studi moral ini adalah untuk menanamkan sopan 

santun dan etiket sebagai kebiasaan sehari-hari mereka. Dalam hal ini, pengawas 

terus memantau perilaku sehari-hari ABH dengan berinteraksi dengan mereka. 

c. Tahlil dan Yasinan 

Yasanin dan tahlilan pada kamis malam, dilakukan anak berhadapan dengan hukum 

berdoa, dan mengingatkan kembali kenangan dengan orang yang meninggal. 
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Tujuan dari tahlilan dan yasinan adalah untuk memberikan penghormatan kepada 

almarhum, mendoakan kebaikan dan ampunan baginya, serta memberikan 

dukungan dan penghiburan kepada keluarga yang ditinggalkan 

 

Talbel 2. Jaldwall Bimbingaln Algalmal Islalm Sentral Alntalsena l Malgelalng 

Halri Jalm Malteri Pembimbing Tempalt 

Selalsal 13.00-13.30 Kaljialn Ibaldalh  

(AlBH Putri) 

KUAl 

Sallalmaln 

Alsralmal Putri 

Ralbu 13.00-13.30 Kaljialn Reguler 

(AlBH Putri) 

Moh.Slalmet R.Pembelaljalralaln 

 

Kalmis 

08.00-08.30 Kaljialn Reguler  

(AlBH Putral) 

Moh.Slalmet Malsjid Alt-Talubalh 

Sentral Alntalsenal 

19.30-20.00 Yalsinaln dan Tahlilan 

(AlBH Putral) 

Pralyitno Malsjid Alt-Talubalh 

Sentral Alntalsenal 

Jum’alt 

08.00-08.30 Kaljialn Reguler 

(AlBH Putral) 

Boy Malsjid Alt-Talubalh 

Sentral Alntalsenal 

16.00-16.30 Kaljialn Ibaldalh 

(AlBH Putral daln Putri) 

KUAl 

Sallalmaln 

Malsjid Alt-Talubalh 

Sentral Alntalsenal 

 

 

1. Tujualn bimbingaln algalmal Islalm 

Bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk 

membentuk self control paldal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum algalr mereka l 

mengerti tentalng ilmu algalmal. Hall tersebut disalmpalikaln oleh palral pembimbing 

dallalm Sentral Alntalsenal Malgelalng malupun pembimbing dalri KUAl Sallalmaln 

Malgelalng. Berikut penjelalsaln belialu: 

“Tujualn kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal disini untuk 

pemalhalmaln dalsalr terkalit ilmu algalmal terhaldalp alnalk yalng berhaldalpaln dengaln 

hukum, yalng sebelumnyal malsih mallals ibaldalh, taltal ibaldalh malsih kuralng di 

Sentral Alntalsenal, yalng kedual tujualn bimbingaln algalmal Islalm untuk membentuk 

polal fikir paldal alnalk terkalit algalmal. Dilihalt dalri segi itu lalh di Sentral Alntalsena l 

mempunyali kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm, mengingalt ibaldalh salngalt 

diperlukaln untuk membalntu merekal algalr nalnti bisal membentuk self control 
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paldal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum”. (Walwalncalral dengaln Palk Boy, 14 

Malret 2023) 

Bimbingaln algalmal Islalm selalin untuk mengeta lhui tentalng ilmu algalmal kepalda l 

alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum algalr dalpalt membentuk self control. Mereka l 

jugal dalpalt motiva lsi dalri pembimbing algalr merekal lebih bersema lngalt dallalm 

menjallalni kehidupa lnnyal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Penjelalsaln tersebut seusali 

dengaln penuturualn Palk Moh.Slalmet, sebalgali berikut: 

 

“Nalmalnyal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum mals, balnyalk dalri merekal yalng 

malsih kuralng dallalm memperhaltikaln ketikal kegialtalaln bimbingaln algalmal Islalm 

dilalkukaln bersalmal aldal yalng memperhaltikaln daln aldal yalng tidalk 

memperhaltikaln, bialsalnyal pembimbing mengalsih ulalng malteri alpal yalng telalh 

disalmpalikaln daln memberi motivalsi kepaldal alnalk dengaln calral mengaljalk 

bermalin tennis mejal bersalmal terkaldalng jugal alnalk yalng mengaljalk bermalin 

bersalmal, altalu kunjungaln lalngsung di alsralmal alnalk dalri kegialtaln tersebut alnalk 

lebih nyalmaln”. (Walwalncalral dengaln Palk Moh. Slalmet paldal talnggall 14 Malret 

2023) 

2. Subjek dallalm bimbingaln algalmal Islalm 

Pelalksalnalaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm terkalit eralt dengaln komponen 

yalng palling krusiall, yalitu pebimbing, yalng berperaln krusiall dallalm membimbing 

daln mengalralhkaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. Peneliti memusaltkaln perhaltialn 

paldal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng, yalng 

dilalkukaln setialp halri Selalsal,Ralbu diikuti oleh seluruh alnalk berhaldalpaln dengaln 

hukum putri, daln  Kalmis salmpali Jumalt diikuti oleh seluruh alnalk berhaldalpaln dengaln 

hukum putral daln putri , berdalsalrkaln temualn observalsi daln walwalncalral yalng telalh 

dilalkukaln. Hall ini bertujualn algalr alnalk yalng belum mengerti tentalng ilmu algalma l 

yalng balik malupun self control algalr dalpalt membentuk self control yalng balik. 

Pembimbing kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng yalitu 

Palk Moh.Slalmet, Palk Boy, Palk Pralyitno daln sertal kerjalsalmal dalri pembimbing 

KUAl Sallalmaln Malgelalng. 

3. Objek bimbingaln algalmal Islalm 

Alnalk-alnalk yalng tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng yalng sedalng berhaldalpaln 

dengaln hukum mendalpaltkaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ini. Bimbingaln 

algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng terkalit eralt dengaln komitmennyal untuk 
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membalntu oralng menjallalni kehidupaln yalng bermorall daln lurus balik sekalralng 

malupun di alkhiralt. 

Salalt pemberialn balntualn tersebut tentunyal dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

kealgalmalaln. Bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng ini selalin 

bertujualn untuk membentuk self control jugal bertujualn algalr alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum dalpalt diterimal kemballi kepaldal lingkungaln malsyalralkalt terutalmal usial 

alnalk daln remaljal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

4. Malteri bimbingaln algalmal Islalm 

Berdalsalrkaln peneliti mengikuti kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral 

Alntalsenal. Malteri bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng aldallalh 

malteri-malteri yalng terdiri dalri membalcal All-Qur’aln dengaln balik daln benalr, alqidalh 

alkhlalk (malteri pokonyal meliputi malteri rukun imaln, rukun Islalm, menceritalkaln suri 

talulaldaln nalbi daln palral salhalbaltnyal, daln sifalt terpuji daln sifalt tercelal), fiqih ibaldalh 

(taltal calral bersuci, shallalt, berpualsal sunnalh senin daln kalmis, daln kemalmpualn 

melalksalnkaln ibaldalh waljib altalu sunnalh), membalcal daln menghalfall do’al sehalri-halri 

daln mengalhalfall balcalaln shallalt. 

Disalalt malteri pembimbing algalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng bukaln halnyal 

penjelalsaln-penjelalsaln tentalng malteri, pembimbing jugal memperalktekaln jugal daln 

memberikaln nalsehalt kepaldal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum algalr menjaldi 

oralng yalng lebih balik lalgi. 

5. Metode yalng digunalkaln selalmal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln peneliti metode yalng digunalkalaln selalmal 

kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

a. Metode Lalngsung 

Salalt kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

berlalngsung pembimbing menggunalkaln teknik percalkalpaln lalngusng secalra l 

individu daln kelompok dengaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. 

Pembimbing melalkukaln metode lalngusng secalral individu ketikal 

pelalksalnalaln kegialtaln mengalji All-Quraln, altalu ketikal alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum ingin belaljalr kitalb salfinalh secalral intensif dengaln 

pembimbing, selalin itu, pendekaltaln ini digunalkaln untuk membimbing alnalk-

alnalk yalng sedalng berjualng memecalhkaln malsallalh ini aldallalh sebalgali teknik 

pembinalaln yalng melibaltkaln membalntu alnalk-alnalk dallalm memilih opsi lalin. 
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 Metode lalngsung secalral individu dilalkukaln untuk alnalk yalng tidalk malu 

malsallalhnyal diketalhui oleh oralng lalin paldal salalt setelalh kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm telalh selesali. Palk Moh. Slalmet paldal salalt walwalncalral 

mengaltalkaln: 

“Bialsalnyal aldal beberalpal alnalk setialp halbis shallalt dzhur daln alshalr 

berjalmalh alnalk-alnalk kaldalng ingin mengalji All-Quraln daln aldal jugal yalng 

sebelumnyal pernalh mondok daln ingin mengulalng balcalaln kitalb salfinalh 

untuk memintal dialjalrkaln kemballi, daln kaldalng aldal jugal ingin menyetor 

halfallaln balcalaln shallaltnyal kepaldal salyal, itu menurut salyal sudalh balgus 

mals, daln kaldalng salyal jugal aljalk bimbingaln algalmal Islalm dilalkukaln 

dengaln calral bermalin tenis mejal daln salyal lualngkaln dengaln nalsihalt algalr 

alnalk dalpalt mendalpaltkaln malnfalalt dalri bimbingaln algalmal Islalm selalma l 

di Sentral Alntalsenal”. (Walwalncalral dengaln Palk Moh.Slalmet, 14 Malret 

2023) 

Metode lalngsung secalral kelompok melalkukalnyal dengaln calral ceralmalh 

daln talnyal jalwalb. Ceralmalh dilalkukaln pembimbing dengaln calra l 

menyalmpalikaln malteri kepaldal alnalk di Sentral Alntalsenal Malgelalng tentalng 

algalmal Islalm untuk memalhalmi daln mendallalmi tentalng algalmal Islalm. 

Pembimbing mengaljukaln pertalnyalaln, daln alnalk itu menjalwalb altalu 

seballiknyal, alntalral pembimbing daln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. 

Malksud disini aldallalh untuk memberikaln individu yalng tidalk memalhalmi 

informalsi yalng diberi kesempaltaln untuk bertalnyal. 

b. Metode tidalk lalngsung 

Selalmal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm menggunalkaln pendekaltaln 

tidalk lalngsung, seperti pembimbing daln pekerjal sosiall yalng memberikaln 

contoh perilalku morall, selalmal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentra l 

Alntalsenal Malgelalng sehinggal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum dalpalt 

menerimal malteri yalng telalh disalmpalikaln oleh pembimbing. Hall ini 

diungkalpkaln oleh Palk Boy sebalgali berikut: 

“Selalmal merekal beraldal Sentral Alntalsenal Malgelalng, kalmi memeberikaln 

kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm menggunalkaln metode tidalk lalngsung 

seperti, walktu kosong mengaljalk alnalk alnalk untuk mengobrol tentalng 

morall daln memberi contoh morall mengenali alkhlalk, berhalralp alnalk disini 

jugal dalpalt menirukaln dengaln balik”. (Walwalncalral dengaln Palk boy, 14 

Malret 2022) 
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Hall ini Sentral Alntalsenal Malgelalng memberikaln bimbingaln algalmal Islalm 

menggunalkaln metode tidalk lalngsung algalr alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

dalpalt mempralktekkaln nalsihalt yalng diberikaln oleh pembimbing daln pekerja l 

sosiall sertal mengetalhui daln memalhalmi balgalimalnal berperilalku efektif 

terhaldalp oralng lalin, terutalmal terhaldalp oralng tual. 

Metode bimbingan agama Islam diberikan secara langsung maupun 

tidak langsung kepada anak berhadapan dengan hukum di Sentra Antasena 

Magelang bermaksud untuk membentuk sikap positif di mana dalam hal ini 

self control sehingga klien akan memiliki self control yang positif. 

Bimbingan agama Islam memberikan pengaruh penting bagi anak 

berhadapan dengan hukum terutama dalam membentuk sikap dan pola pikir 

yang masih ada kaitannya dengan self control. Kondisi anak berhadapan 

dengan hukum setelah mengikuti kegiatan bimbingan banyak yang 

mengalami perubahan baik secara pikiran. Selain itu, dengan mengikuti 

bimbingan agama Islam membuat pemahaman mereka terhadap ajaran 

agama Islam menjadi semakin baik. 

6. Tahapan Bimbingan Agama Islam 

Adapun tahapan pelaksanaan bimbingan agama Islam yang ada di Sentra 

Antasena Magelang yaitu: 

a. Tahapan persiapan 

Sebelum memulai kegiatan keagamaan melakukan shalat berjamaah dalam 

Islam, anak-anak diajak untuk mendapatkan air wudhu terlebih dahulu. Wudhu 

juga merupakan prasyarat shalat yang sah, sehingga anak-anak dianjurkan untuk 

membersihkan diri terlebih dahulu dengan cara wudhu. Setelah itu, anak-anak 

berkumpul di masjid untuk mengikuti kegiatan yang diadakan di Sentra 

Antasena Magelang, berdoa bersama. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak 

Slamet, mentor pengajian Al-Quran dan ketua shalat berjamaah yang 

dilaksanakan di Sentra Antasena Magelang. 

 

"Kegiatan di Sentra Antasena kami lakukan setiap hari Rabu, Kamis, dan 

Jumat. Untuk Kamis malam, kami mengadakan yasinan setelah shalat isya 

berjamaah, dan kemudian anak-anak melanjutkan kegiatan yang dijadwalkan 
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di Sentra Antasena Magelang." (Wawancara dengan Pak Slamet, 13 Juli 

2023).” (Wawancara Pak Slamet, 13 Juli 2023) 

 

Selanjutnya dikemukakan kembali oleh Pak Boy: 

"Sebelum beraktivitas, anak-anak biasanya disarankan untuk melakukan 

wudhu terlebih dahulu, agar ilmu yang mereka pelajari dapat dengan mudah 

dipahami. Kemudian, anak-anak melaksanakan kegiatan yang dijadwalkan 

di Sentra Antasena Magelang." (Wawancara dengan Mr. Boy, 13 Juli 2023)  

 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam yang dilakukan di Sentra Magelang 

berlangsung setiap hari Rabu, Kamis, dan Jumat. Untuk hari Kamis, anak-anak 

memiliki jadwal sendiri, yaitu kegiatan yasinan tahlilan yang diadakan di 

Masjid At-Taubah. Sebelum anak-anak terlibat dalam kegiatan yang 

dijadwalkan, mereka dianjurkan untuk melakukan wudhu terlebih dahulu, 

sehingga mereka dapat melakukan kegiatan mereka dalam keadaan murni dan 

memiliki waktu yang lebih mudah memahami pengetahuan yang diajarkan 

kepada mereka. 

Untuk memperkuat jawaban dari pembimbing dan pengasuh di Sentra 

Antasena, peneliti juga mewawancarai beberapa anak yang terlibat dalam 

proses persiapan yang diberikan kepada mereka. Wawancara dengan DK, 

seorang anak yang menghadapi masalah hukum di Sentra Antasena Magelang, 

mengungkapkan: 

"Kegiatan bimbingan agama di sini dilakukan tepat waktu sesuai jadwal di 

Sentra Antasena. Pak Slamet adalah orang yang sangat disiplin dan sabar. 

Kita diajarkan bagaimana melakukan wudhu dengan benar. Setiap habis 

shalat, kami membaca Alquran dan menghafal juz ke-30. Kita diajarkan cara 

yang benar untuk berdoa dan diwajibkan untuk melakukan shalat lima waktu 

secara berjamaah. Namun terkadang, Pak Selamet tidak dapat mengajar 

karena kendala. Jadi, dia digantikan oleh Pak Boy untuk pembacaan Quran." 

(Wawancara DK, 13 Juli 2023) 

 

Berdasarkan penuturan anak-anak di atas, kegiatan bimbingan agama Islam di 

Sentra Antasena Magelang dilakukan tepat waktu sesuai jadwal. Para pembimbing 

selalu memberikan pemahaman tentang bagaimana melakukan wudhu dengan 

benar, membaca dan menghafal juz ke-30 Al-Quran, dan melakukan shalat lima 

waktu berjamaah. Bimbingan agama Islam ini memungkinkan anak-anak untuk 
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memahami dan memenuhi kewajiban mereka sesuai dengan ajaran Islam. 

Wawancara dengan AK, anak asuh Sentra Antasena Magelang, mengungkapkan: 

"Untuk memulai kegiatan di sini, persiapan yang diajarkan adalah terlebih 

dahulu melakukan wudhu, kemudian sholat berjamaah di masjid. Tetapi bukan 

hanya selama waktu shalat kita melakukan wudhu. Ketika kita memiliki 

kegiatan seperti bimbingan Islam, kita diajarkan untuk melakukan wudhu 

terlebih dahulu. Mereka mengatakan bahwa melakukan wudhu sebelumnya 

akan memudahkan pemahaman kita tentang ilmu yang diajarkan. Dan sebelum 

membaca Al-Quran, kami biasanya meninjau apa yang telah kami pelajari 

dengan Pak Slamet."  (Wawancara AK, 13 Juli 2023) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di Sentra Antasena Magelang, 

tahapan persiapan sebelum melakukan bimbingan agama Islam antara lain 

membaca Alquran. Anak-anak yang menghadapi masalah hukum dianjurkan untuk 

melakukan wudhu sebelum membaca Al-Quran, melakukan shalat lima waktu 

berjamaah, dan melakukan kegiatan lain sehingga anak-anak dapat terbiasa 

melakukan kegiatan mereka dalam keadaan bersih dan murni. 

b. Tahap pelaksanaan 

Untuk menggali pelaksanaan yang terjadi di Sentra Antasena Magelang, peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait yang terlibat dalam pelaksanaan 

bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang, yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan anak-anak. Hal ini dikemukakan oleh Pak. Slamet: 

"Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang telah 

dilaksanakan dengan tertib, jadwal pelaksanaan ajaran Islam sudah terjadwal, 

setiap hari kegiatan anak-anak sudah terjadwal dari Rabu, Kamis dan Jum’at, 

setelah shalat berjamaah, anak-anak terlibat dalam membaca Al-Qur'an dan 

menghafal juz ketiga puluh, kemudian, dalam setiap sesi belajar reguler, sebagai 

panduan, saya memberikan ceramah tentang ajaran Islam mengenai hal-hal 

yang tidak dipahami oleh anak-anak, dan kadang-kadang materi yang diberikan 

disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak (Wawancara Pak Slamet, 13 Juli 

2023) 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Boy: 

"Pelaksanaan shalat dilakukan secara jam’ah setiap hari di masjid sini, 

kemudian setelah membaca zikir dan shalat, anak-anak melanjutkan membaca 

Alquran."  (Wawancara Pak Boy, 13 Juli 2023) 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang sudah 

memiliki jadwal yang telah ditentukan oleh pihak pengasuh dan pembimbing, 
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anak-anak juga mengikuti jadwal tersebut dengan tertib, anak-anak mengikuti 

bimbingan agama Islam yang dibimbing oleh pembimbing Sentra Antasena 

Magelang. Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang 

sudah memiliki jadwal yang telah ditentukan oleh pengasuh dan pemandu, dan 

anak-anak patuh mengikuti jadwal ini, mengikuti bimbingan agama Islam yang 

dipimpin oleh pemandu di Sentra Antasena Magelang. Untuk memperkuat 

tanggapan dari para pengasuh di Sentra Antasena Magelang, peneliti juga 

mewawancarai beberapa anak yang terlibat dalam proses persiapan yang diberikan 

kepada mereka. Hasil wawancara dengan FS di Antasena Magelang Center, beliau 

menyatakan bahwa:  

“Kegiatan yang ada disini mengaji al-Qur’an, hafalan juz ke-30, dan shalat 

berjama’ah itu wajib, terus di hari kamis pagi ada kajian reguler membahas 

akhalak dari kitab Tahuid, "Kegiatan di sini antara lain membaca Al-Quran, 

menghafal juz ketiga puluh, dan shalat berjamaah yang bersifat wajib. Selain 

itu, pada Kamis pagi, ada sesi belajar rutin yang membahas nilai-nilai moral 

dari buku Tahuid. Kami juga memiliki kegiatan lain, seperti pembacaan Yasin 

dan tahlil kamis malam, dan pada jumat pagi, ada sesi belajar reguler membahas 

kitab Tarikh an-Nabi, menggali para nabi. Pada Jumat sore, ada sesi belajar 

ibadah yang dilakukan oleh KUA Salaman. Jadi, kegiatan di sini sudah 

terjadwal, dan kita hanya perlu mengikuti dan melaksanakannya.” (Wawancara 

FS, 13 Juli 2023) 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipastikan bahwa pelaksanaan 

bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang sudah berlangsung dan 

terjadwal sesuai dengan kebutuhan anak dalam menghadapi hukum di Sentra 

Antasena Magelang. Kegiatan tersebut termasuk melakukan shalat berjamaah, 

membaca Al-Quran, dan menghafal juz ketiga puluh. 

c. Tahap evaluasi 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena Magelang belum 

membuahkan hasil nyata bagi pertumbuhan rohani anak-anak menghadapi hukum. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa anak-anak ini berasal dari keluarga dengan 

pemahaman dan pengetahuan agama yang terbatas. Akibatnya, pengetahuan 

mereka tentang ajaran Islam dapat dianggap minimal. Karena itu, para 

pembimbing di Sentra Antasena Magelang harus memulai dari nol dalam mendidik 

anak-anak yang berhadapan dengan hukum, agar dapat membentuk mereka 

menjadi pribadi yang lebih baik. Namun, dengan diperkenalkannya ajaran-ajaran 
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awal ini, telah terjadi perubahan bertahap pada anak-anak ini. Sejak ada individu 

yang mengawasi, memantau, dan mengawasi kegiatan anak-anak di Sentra 

Antasena Magelang, ada perubahan nyata. Pak Slamet menegaskan kembali hal ini 

dengan mengatakan,  

"Menurut saya, hasil yang saya lihat selama menjadi pembimbing di sini 

menunjukkan bahwa anak-anak ini berangsur-angsur berubah, terutama dalam 

hal pembacaan doa mereka, penguasaan pembacaan Alquran yang tepat dengan 

tajwid, dan antusiasme mereka untuk menghafal juz ke-30. Meskipun 

perubahan ini terjadi secara bertahap, tidak mudah mendidik anak-anak ini, 

butuh kesabaran yang luar biasa." (Wawancara Pak Slamet, 13 Juli 2023) 

 

Ibu Fina selaku pengasuh juga menyatakan bahwa: 

"Perubahan pada anak-anak ini menjadi lebih jelas. Awalnya, mereka memiliki 

pengetahuan terbatas tentang agama, tetapi sekarang mereka mau belajar sedikit 

demi sedikit. Misalnya, mereka belajar tentang pembacaan doa, gerakan dalam 

doa, mempelajari tajwid yang tepat untuk pembacaan Alquran, dan bahkan 

sudah mulai menghafal juz ke-30. Anak-anak juga telah mengikuti aturan di 

sini, yang saya yakini merupakan perubahan signifikan. Harapan saya untuk 

masa depan adalah anak-anak ini akan menjadi individu yang mengerti agama 

dan taat kepada Yang Mahakuasa." (Wawancara Ibu Fina, 13 Juli 2023) 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam terbukti bermanfaat bagi anak-anak di 

Antasena Magelang Center. Anak-anak sekarang memiliki pengetahuan tentang 

ajaran Islam, seperti yang disebutkan di atas. Transformasi mereka menjadi jelas 

setelah menerima bimbingan dalam Islam, karena pada awalnya mereka tidak 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran. 

Untuk memperkuat jawaban dari pembimbing dan pengasuh yang ada di Sentra 

Antasena Magelang, peneliti juga mewawancarai beberapa anak yang terkait 

dalam hasil bimbingan agama Islam yang telah diberikan kepada anak-anak. Hasil 

wawancara dengan RP menyatakan bahwa: Untuk memperkuat jawaban yang 

diberikan oleh pengasuh dan pembimbing di Sentra Antasena Magelang, peneliti 

juga mewawancarai beberapa anak yang telah terlibat dalam bimbingan agama 

yang diberikan kepada mereka. Wawancara dengan RP mengungkapkan,  

"Di sini, setelah mengikuti bimbingan agama Islam, saya tidak lagi merasa 

malas untuk membersihkan asrama. Saya segera membersihkannya tanpa 

membuat alasan. Saya merasa bahwa saya telah menjadi orang yang lebih baik 

di sini karena saya tidak menerima banyak pendidikan agama dari orang tua 

saya. Mereka sibuk dengan pekerjaan dan saya dititipkan kepada nenek saya, 
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jadi saya tidak memiliki akses ke pengetahuan agama sampai saya datang ke 

sini”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 2023) 

 

 

Anak-anak menyatakan bahwa mereka berubah menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi, karena sebelum mereka masuk di Sentra Antasena Magelang anak-anak 

tersebut kurang mendapatkan perhatian terutama masalah ilmu pengetahuan 

tentang agama. Anak-anak telah menyatakan bahwa mereka telah berubah menjadi 

individu yang lebih baik. Sebelum bergabung dengan Sentra Antasena Magelang, 

anak-anak ini kurang diperhatikan, terutama dalam hal pengetahuan agama. 

Setelah mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama, 

anak-anak mengakui bahwa mereka dulu meremehkan pentingnya agama dan 

memiliki pengetahuan yang terbatas karena menjadi yatim piatu, berasal dari 

keluarga yang berantakan, atau diabaikan, yang mencegah mereka menerima 

pendidikan agama dari orang-orang di sekitar mereka. NA dan AR juga 

membuktikan hal ini, dengan mengatakan: 

 

“Saya telah belajar banyak tentang agama di sini, mulai dari awal. Saya beralih 

dari tidak tahu apa-apa menjadi secara bertahap belajar tentang agama. 

Terutama pentingnya doa. Semua kegiatan bimbingan agama Islam di sini 

sangat bermanfaat bagi saya. Saya merasa jauh lebih baik dari sebelumnya. Saya 

telah diajarkan bagaimana melakukan doa dan melafalkannya dengan benar. 

Saya juga menjadi sangat fasih dalam membaca Al-Quran, dan sekarang saya 

bisa menghafal surat-surat pendek." (Wawancara NA, 13 Juli 2023) 

 

“Tentu saja, interaksi beragam elemen dalam ranah pengetahuan ditekun dengan 

baik, melampaui batas-batas pemahaman sebelumnya. bimbingan agama Islam 

telah melampaui keterbatasan sebelumnya, berkembang menjadi keadaan 

pencerahan yang dalam membuat diriku membaik, yalng dulunya l seenalknyal 

sendiri ngalwur sekalralng disini jika l seenalknyal sendiri dalpalt pela lnggalraln yalng 

menjaldikaln salyal lebih disiplin”. (Walwalncalral AlR, 13 Juli 2023) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diketahui bahwa, hasil dari bimbingan agama Islam yang dilakukan disini sudah 

mempunyai hasil, walaupun belum banyak perubahan yang ada di dalam diri anak- 

anak, kemudian anak-anak juga sudah terbiasa dengan kegiatan bimbingan agama 

Islam yang diselenggarakan oleh pembimbing Sentra Antasena Magelang, mereka 

dapat menerima kegiatan yang dilaksanakan dengan cukup baik. Anak-anak juga 
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sudah banyak mengetahui dan memahami tentang kegiatan bimbingan agama 

Islam. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menjadi jelas bahwa 

pendampingan agama yang disediakan di ruang suci ini telah menghasilkan hasil 

yang bermanfaat, meskipun dengan perubahan yang terlihat terbatas pada makhluk 

anak-anak. Selain itu, para anak telah menyesuaikan diri dengan ritual dan praktik 

bimbingan agama Islam yang dipegang dengan cermat oleh pembimbing di Sentra 

Antasena Magelang, dengan sabar merangkul kegiatan yang dilakukan di 

dalamnya. Jiwa-jiwa yang luar biasa ini telah memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran-ajaran spiritual yang disampaikan 

selama sesi bimbingan agama Islam. 

Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada ABH di Sentra Antasena 

Magelang bertujuan untuk membuat self control yang positif. Bimbingan agama 

yang mendalam mengarahkan klien untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip 

ilahi Islam, memungkinkan mereka untuk menavigasi kehidupan sehari-hari 

mereka dengan kepatuhan yang tak tergoyahkan terhadap prinsip-prinsip agama. 

7. Kondisi self control anak berhadapan dengan hukum setelah bimbingan agama 

Islam di Sentra Antasena Magelang. 

a. Kemampuan Mengontrol Perilaku 

FS mengungkalpkaln setelah mendapatkan bimbingan agama Islam ll di Sentra l 

Alntalsenal Malgelalng, menjaldikaln dirinyal memiliki motivalsi untuk menjaldi lebih 

balik ketikal selesali dalri malsal hukumaln di Sentral Alntalsenal Malgelalng yalng 

menjaldikaln kema lmpualn FS dallalm mengontrol perilalku menjaldi lebih ba lik dalri 

sebelumnyal. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Di Sentral Alntalsenal jugal membualt salyal mempunyali motivalsi untuk hidup yalng 

lebih balik sebelumnyal, motivalsi semenjalk di Sentral Alntalsena mendapatkan 

ilmu dari l bimbingan agama islam seperti mempunyai etika sopan santun 

terhadap orang-orang, baik tua maupun sebaya, dari segi ibadah shalat dan 

mengaji lebih raljin, yalng sebelumnyal sering meningga llkaln Shallalt,”. 

(Walwalncalral FS, 13 Juli 2023) 

 

DK meralsalkaln perubalhaln dallalm mengontrol perilalku sela lmal beraldal di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng seperti takut bersosialisasi terhadap teman di Sentra 
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Antasena Magelang da ln lancar dalam mengaji, mela lkukaln pualsal sunnalh senin 

daln kalmis. Hall ini diungkalpaln sebalgali berikut: 

“Alwall malsuk di Sentral Alntalsenal, salyal meralsal talkut dengaln temaln-temaln 

untuk bertema ln, semalnjalk mendengalrkaln ceralmalh kalmis palgi tentalng 

berubalh dallalm diri, dalri situ alku punyal pikiraln untuk berubalh diri sendiri 

untuk bersosiallisalsi salmal temaln-temaln, daln allhalmdulillalh selalmal beraldal di 

Sentral Alntalsenal lebih balik sebelumnyal mals, yalng dulunya l dilualr salya l 

belum la lncalr ngalji sini sudalh, kaldalng melalkukaln pualsal senin kalmis, daln 

mengikuti ketralmpilaln balnd daln bermalin allalt music keyboalrd”. 

(Walwalncalral DK, 13 Juli 2023) 

 

Selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng RP mengalku meralsal lebih balik 

dallalm mengontrol perila lku kalrenal mengikuti bimbingaln algalmal Islalm malupun 

kegialtaln la linnyal yalng aldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln 

sebalgali berikut: 

“Disini setelah mengikuti bimbingan agama Islam, saya tidak sering malas 

untuk mebersihkan asrama dan langsung membersihkan asrama dan tidak 

sering banyak alesan, sama menga lji yalng dulunyal terbaltal-baltal sekalralng 

sudalh mendingaln, balcalaln sola lt sebalgialn sudalh halfall daln shallaltnya l 

berjalmalalh daln tidalk ketinggallaln, salyal kallo dirumalh tidalk pernalh mencuci 

piring, balju, altalupun menyalpu talpi selalmal disini salyal melalkukaln itu semua l 

sendiri”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 2023) 

AlR mengalkui selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng meralsalkaln dallalm 

mengontrol perilalku sudalh balik kalrenal mengikuti bimbingaln algalmal Islalm 

malupun kegia ltaln lalinnyal yalng aldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Tentu saljal, salyal meralsalkaln perbedalaln menalmbalh walwalsaln tentalng 

ilmu algalmal mals sebelumnyal belum talu balcalaln tentalng sola lt mals, kalrena l 

bimbinga ln algalmal Islalm sudalh halfall daln salyal meralsal lebih balik dalri 

sebelumnyal, yalng dulunyal seenalknyal sendiri ngalwur sekalralng disini 

jikal seenalknyal sendiri dalpalt pelalnggalraln yalng menjaldikaln salyal lebih 

disiplin”. (Walwalncalral AlR, 13 Juli 2023) 

 

Selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlK mengalku sudalh menerimal 

hall itu da ln meralsal kesallalhalnyal perlu dipertalnggung jalwalb, sehinggal AlK 

malmpu untuk mengontrol perilalku. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Yal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm bisal mengingaltkaln kepaldal Alllalh 

shalalt talmbalh raljin, mendengarkan juga ceramah tentang aklahak baik oleh 

nabi jadi tau tentang akhlak yalng balik kepaldal orang itu harusnya seperti itu l, 
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terus aldal ilmu ketralmpilaln yalng membualt salyal memiliki ketralmpilaln, daln 

menjaldikaln salyal lebih bekerjal kerals kal”. (Walwalncalral AlK, 13 Juli 2023) 

 

NAl mengalkui selalma mengikuti bimbingan agama Islam l di Sentral Alntalsenal 

Malgelalng meralsalkaln dallalm mengaltur perilalku sudalh balik. Hall ini diungkalpkaln 

sebalgali berikut: 

“Iyal aldal mals, dalri penyalmpalialn dalri pembimbing ketikal kegialtaln 

bimbinga ln algalmal Islalm dalpalt menjaldikaln salyal lebih dekalt ralsalnyal dengaln 

Alllalh, ma lteri bimbingaln algalmal Islalm yalng membalhals shallalt talhjud daln 

dijela lskaln oleh pembimbing ba lhwal shallalt sunnalh yalng balnyalk malnfalaltnyal 

yalitu sola lt talhaljud dimallalm halri altalu disepertigal mallalm dalpalt dilalncalrkaln 

rezekinyal solalt 5 walktu daln solalt talhaljud, lallu salyal bialsalkaln terbalngun jalm 

3 halbis itu solalt talhaljud setelalh itu ngalji mallalm mals”. (Walwalncalral NAl, 13 

Juli 2023) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ke enalm alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

mengenali kemalmpualn terkalit balgalimalnal kemalmpualn self control dallalm mengaltur 

perilalku sebelum beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng daln selalmal beraldal di Sentral 

Alntalsenal Malgelalng, dalri keenalm alnalk malsing-malsing malmpu dallalm mengaltur 

pelalksalnalaln selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng daln memodifikalsi perilalku setialp 

alnalk memliki perubalhaln yalng balik dallalm kesehalrialn yalng selalmal merekal allalmi di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

b. Kemampuan Mengontrol Stimulus 

 

Kemalmpualn dallalm mengontrol stimulus FS ini bisa l dikaltalkaln balik seltelah 

mengikuti bimbingan agama Islam, bera ldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallo alkaln daln dialjalk melalnggalr peralturaln lalgi enggal alkaln mals, soallnyal 

pernalh ketalhualn melalnggalr peralturaln ringaln yalitu merokok a ltalupun 

pelalnggalraln beralt.  salyal kenal talmbalhaln hukumaln, salyal yalng alwallnyal malsal 

beralkhirnyal bulaln Desember, di talmbalh menjaldi bulaln Alpril”. (Walwalncalral 

FS, 13 Juli 2023) 

 

Selalmal beraldal di lingkungaln Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum memiliki peralturaln gunal untuk membentuk self 

control, DK mengalkui dallalm mengontrol stimulus belum ba lik daln sering 

melalnggalr peralturaln ringaln seperti merokok di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall 

ini diungka lpkaln sebalgali berikut: 
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“Melalnggalr merokok mals, selalmal disini enggal melalnggalr alturaln yalng lalin. 

Jikal, menurut pendalpalt salyal, itu bukaln kalrenal hukumaln melalinkaln dalri diri 

kital sendiri, yalng belum dalpalt melalrikaln diri dalri merokok, ma lkal, terlepals 

dalri seberalpal kerals hukumalnnyal, kallalu diri sendiri tida lk aldal nialtaln untuk 

berhenti tetalp saljal balgalimalnal calralnyal palsti mencalri-calri untuk bisa l 

merokok”. (Walwalncalral DK, 13 Juli 2023) 

Kemalmpualn dallalm mengontrol stimulus RP ini bisa l dikaltalkaln belum balik 

alkaln tetalpi untuk melalnggalr seperti rokok ia l susalh untuk meninggallkalnnya l 

selalmal ial beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali 

berikut: 

“Yal, salyal alkaln lalkuin lalgi mals soallnyal mulutnyal teralsal palhit kallo tidalk 

merokok merokok bialsalnyal salyal calri putungaln rokok dalri pekerjal balngunaln 

di sini yang kebetulan ada renovasi, ta lpi jalngaln salmpe keta lhualn, talpi 

melalnggalr alturaln yalng lalin tidalk pernalh mals”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 

2023) 

Selalmal beraldal di lingkungaln Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum melalkukaln kegialtaln. AlR di Sentra l Alntalsenal  dalpalt 

mengontrol stimulus ketika l ial ingin melalnggalr peralturaln. Hall ini diungkalpkaln 

sebalgali berikut: 

“Enggal pernalh mals, kalrenal talkut kenal salksi mals. jikal lalkukin secalral dialm-

dialm melalnggalr peralturaln lalmal-lalmal alkaln ketalhualn”. (Walwalncalral AlR, 06 

Malret 2023). 

Selalmal beraldal di lingkungaln Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum melalkukaln berbalgali malcalm kegialtaln. AlK mengalkui 

dallalm mengontrol stimulus sela lmal di Sentral Alntalsenal Malgela lng ial belum bisal. 

Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallalu pelalnggalraln lalin salyal tidalk pernalh melalkukalnnyal kemballi talpi 

susalh untuk alturaln tidalk merokok. ka llo alku jikal ketalhualn merokok daln 

dikenali hukumaln, dihalri pertalmal setelalh merokok salyal tidalk merokok, talpi 

setelalh diberi hukumaln besoknya l alkaln mengulalngi lalgi”. (Walwalncalral AK, 

13 Juli 2023) 

Selalmal beraldal di lingkungaln Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum melalkukaln kegialtaln. NAl meralsal balik dallalm 

kemalmpualn mengontrol stimulus semenja lk beraldal di Sentral Alntalsenal. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 
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“Belum ma ls, dalri alwall bulaln Algustus 2022 sebelumya l jugal tidalk melalnggalr 

mals, justru ketika l balru salyal malsuk di Sentral Alntalsenal sering melalnggalr 

peralturaln”. (Walwalncalral NAl, 06 Malret 2023) 

Berdalsalrkaln temualn walwalncalral dengaln enalm alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

paldal keteralmpila ln yalng berkalitaln dengaln kalpalsitals merekal untuk mengubalh 

stimulus, balhwal ketigal informaln, FS, NAl, daln AlR, aldallalh alnalk yalng salngalt 

kompeten dallalm mengendallikaln stimulus da ln tidalk mudalh terpengalruh oleh 

kekualtaln lualr yalng dalpalt merugikaln diri. Ketiga l informaln tersebut, DK, RP, da ln 

AlK, aldallalh alnalk yalng belum malmpu mengelolal stimulalsi. A lkibaltnyal, mereka l 

malsih rentaln terhaldalp pengalruh dalri sumber lualr, yalng bisal berbalhalyal. 

c. Kemampuan Mengantsipasi Peristiwa 

 

Selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng FS meralsalkaln perubalhaln ketikal dallalm 

mengalntisipa lsi peristiwal paldal dirinyal yalng dalhulunyal tidalk memikirkaln sebalb 

alkibalt ketikal ingin melalkukaln pelalnggalraln daln sekalralng ial memikirkaln sebalb 

alkibaltnyal setelalh mendalpaltkaln talmbalhaln hukumaln di Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

 

“Setelalh malsuk di Sentral Alntalsenal yal terkaldalng, ketikal kalyalk malu merokok 

aljal, salyal kepikiraln talkut ketalhualn dengaln peksos altalu pembimbing nalnti kenal 

hukumaln”. (Walwalncalral FS, 13 Juli 2023) 

 

DK selama di Sentra Antasena Magelang ia tidak ingin melakukan hal 

melanggar peraturan ketika diajak oleh teman untuk melanggar peraturan di Sentra 

Antasena Magelang. Hal ini diungkapkan sebagai berikut: 

“Saya kalo diajak teman untuk melanggar peraturan disini saya tidak mau mas, 

saya langsung nolak karena kalo melanggar peraturan dapat hukuman dari 

pembimbing atau peksos disini.”. (Wawancara DK, 13 Juli 2023) 

 

RP selama di Sentra Antasena Magelang belum bisa mengantsipasi peristiwa 

pada dirinya ketika diajak teman merokok selama di Sentra Antasena Magelang. 

Hal ini diungkapkan sebagai berikut: 

“Pernalh kepikiraln untuk berhenti merokok ma ls talpi belum ma lu untuk berhenti 

apalagi diajak, kallalu pengen rokok da ln aldal kesempaltaln keinginaln tinggi, yal 

udalh dilalkukaln, nalnti alkibalt yal dipikir bela lkalng”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 

2023) 
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Selama di Sentra l Alntalsenal Malgelalng AlR mengalku tidalk terla llu memikirkaln 

ketikal dallalm mengalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal dallalm hall merokok. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut:  

“Kaln disini tida lk boleh merokok, ya l salyal tetalp merokok, ketika l mikir sebalb 

alkibaltnyal ketikal salya ketahuan l melalkukaln pelalnggalraln merokok da ln dikenali 

hukumaln oleh pembimbing altalu peksos”. (Walwalncalral AlR, 13 Juli 2023) 

Selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AlK mengalku memikirkaln ketikal dallalm 

mengalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal algalr tidalk merugikaln dirinya l. Hall ini 

diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallo sekalralng di Sentral Alntalsenal salyal memikirkaln terlebih da lhulu balik daln 

buruknyal jikal bertindalk sesualtu seperti ingin merokok disini ka ln dilalralng jikal 

ketalhualn mendalpaltkaln hukuma ln dalri peksos altalupun pembimbing”. 

(Walwalncalral AlK, 13 Juli 2023) 

Selalmal di Sentral Alntalsenal Malgelalng NA mengalku memikirkaln ketikal dallalm 

menalntsipalsi peristiwal paldal dirinyal kalrenal ial sudalh berumur da ln dalpat malsukaln 

ketikal ial mengikuti kegia ltaln bimbingaln algalmal Islalm. Hall ini diungkalpkaln sebalgali 

berikut: 

“Kalrenal jugal umur salyal sudalh algalk tual daln jugal dalpalt malsukaln ketikal kegialtaln 

bimbinga ln algalmal Islalm yalng membalhals pikir dalhulu sebelum bertinda lk, jaldi 

yal, kaldalng-kaldalng itu menyebalbkaln perilalku salyal berubalh kalrenal salyal dalpalt 

berpikir lebih jernih daln merencalnalkaln ke depaln untuk alpal yalng salyal inginkaln 

nalntinyal”. (Walwalncalral NAl, 13 Juli 2023) 

Berdalsrkaln halsil walwalncalral dalri keenalm informaln dalpalt disimpulka ln balhwa l 

ketigal informaln FS, AlK, DK daln NAl termalsuk alnalk yalng sudalh malmpu dallalm hall 

kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal. Tetalpi berbedal dengaln ketigal informaln 

subjek RP, da ln AlR ial malsih belum ma lmpu dallalm hall kemalmpualn mengalntisipalsi 

peristiwal, ial malsih melalkukaln sesualtu talnpal berfikir terlebih dalhulu. 

d. Kemampuan Menafsirkan Peristiwa 

Ketikal mengallalmi perma lsallalhaln paldal diri FS, ia l kadang memilih untuk 

mengambil wudhu dan shalat hajat untuk menenangkan dirinya ketika mengalami 

permasalahan pada dirinya dan meminta bantu pada pembimbing atau peksos. Hall 

ini diungkalpkaln sebalgali berikut:  

“Sekalralng ketika l salalt salyal cemals mals, bialsalnyal salyal mengambil wudhu dan 

shalat hajat lalu berdoa mas, setelah melaksanakan shalat tersebut rasa cemas 
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pada diri sendiri sudah tidak begitu terasa, terkadang juga saya juga memintal 

balntu paldal pembimbing altalu peksos alsralmal di Sentral Alntalsenal”. (Walwalncalra l 

FS, 06 Malret 2023) 

Semenjak di Sentra Antasena Magelang dan mengikuti kegiatan bimbingan 

agama Islam DK ketika mempunyai permasalahan ia lebih mengatur emosi pada 

dirinya terkadang ia mengambil wudhu dan dzikir. Hal ini diungkapkan sebagai 

berikut: 

“Selama di Sentra Antasena Magelang saya lebih mengatur emosi ketika ada 

masalah pada dirisaya dan mengambil wudhu dan dzikir mas, alhamdulillah 

sejak itu tidak kepikiran untuk melampiaskan kebarang atau memukul 

ketembok.” (Wawancara DK, 13 Juli 2023) 

RP selama berada di Sentra Antasena Magelang ketika mengalami 

permasalahan pada dirinya, ia sudah berani untuk meminta l salraln kepembimbing 

altalu peksos. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“ketika ada masalah pada diri sendiri, saya kadang datang kepembimbing mas, 

biasnya saya meneceritakan yang saya alami dan seminggu sekali ada waktu 

untuk minjam handphone buat menelfon orang tua dirumah dan saya juga sudah 

berani bilang masalah saya sama orang tua.” (Wawancara RP, 13 Juli 2023) 

Semenjak di Sentra Antasena Magelang AR mengakui lebih untuk melakukan 

shalat tahjud ketika ia sedang memiliki permasalahan pada dirinya, dan 

menceritakan pada teman yang ia percayai di Sentra Antasena Magelang. Hal ini 

diungkapkan sebagi berikut: 

“Terkadang kalo lagi cemas saya terbangun ditengah malam mas, lalu kalo ga 

malas saya ambil wudhu dan melakukan shalat tahjud selesai itu rasa cemas 

saya mendingan, dan paginya saya menceritakan keteman saya di sini.” 

(Wawancara AR, 13 Juli 2023) 

 

Ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri AlK, ial mengalkui kesulita ln terkaldalng 

ial memilih bersabar dan dzikir terkadang meminta l salraln kepembimbing altalu peksos 

di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kalo sekarang ada masalah pada diri sendiri saya lebih milih sabar dan dzikir 

ka, kadang-kadang juga amemintal salraln dalri pembimbing altalu peksos kal jikal 

mempunyali malsallalh yalng tidalk kunjung selesali”. (Walwalncalral AlK, 13 Juli 

2023) 

Ketikal mengallalmi permalsallalhaln paldal diri NAl, ial mengalkui tidalk kesulitaln jikal 

aldal permalsallalhaln paldal dirinyal daln memilih sa lbalr ketikal sedalng ma lralh daln tidalk 
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melalpialskaln permalsallalhnyal dengaln memukul tembok pa ldal salalt ini di Sentral 

Alntalsenal Malgelalng. Hall ini diungkalpkaln sebalgali berikut: 

“Kallalu salyal sih tidalk mals, kallalu malralh yal palling salyal balnyalk dialmnyal disambi 

dzikir mals, kadang juga lakuin shalat tahajud dan dhuha meminta bantuan ke 

Allah biar permasalahan pada diri sendiri bisa reda”. (Walwalnalcalral NAl, 13 Juli 

2023) 

Subjek FS, DK, RP, A lR, AlK, daln NAl, yalng mencalkup alnalk-alnalk yalng malmpu 

dallalm hall kalpalsitals merekal untuk memalhalmi sualtu peristiwal, dalpalt disimpulkaln 

dalri falktal-falktal yalng disaljikaln di altals. Merekal selallu memikirkaln solusi dengaln 

calralnyal malsing-malsing seperti, berwudhu, shalat sunnah dhuha, tahajud maupun 

hajat, dan meminta saran dari pembimbing maupun peksos untuk menyelsesa likaln 

permasallalhaln yalng merekal haldalpi. 

e. Kemampuan Mengambil Keputusan 

Selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng FS ma lmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln balik, ketikal aldal sesalmal temaln sedalng berkela lhi ial memilih 

memisalhkaln algalr tidalk dalpalt hukumaln dalri pembimbing a ltalu peksos. Hall ini 

diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

“Selama di Sentra Antasena jika ada teman yang akan berkelahi sa lyal alkaln ikut 

menyelesalikaln permalsallalhaln paldal temaln salyal mals. Yal, kallalu ketalhualn dengaln 

pembimbing bisa l dalpalt hukumaln mals.” (Wawancara FS, 13 Juli 2023) 

DK selama beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng  malmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln balik, ial memilih ikut memisahkan ketika l aldal temaln sedalng 

bertengkalr. Hall ini diungkalpalkaln sebalgali berikut: 

 

“Kalo aldal permalsallalhaln alntalr temaln, salyal ikut memisahkan mas karena ya 
hidup disini harus rukun dan biar tidak kena hukuman dari peksos maupun 
pembimbing. dari sini juga saya bisa bersosilisasi dengan baik dan tidak 
emosian ketika orang datang dengan rasa marah kesaya”. (Wa lwalncalral DK, 
13 Juli 2023) 

 

RP sela lmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng malmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln balik, ial alkaln memisalhkaln temaln ketikal sedalng bertengkalr 

algalr tida lk dalpalt hukumaln dalri pembimbing a ltalu peksos. Hall ini diungkalpalkaln 

sebalgali berikut: 
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“Sekalralng sejalk di sini alku alkaln memisalhkaln temaln yalng bertengkalr mals, 

yal kalrenal kallo disini kaln gal boleh bertengkalr nalnti kallo ketalhualn kena l 

hukumaln”. (Walwalncalral RP, 13 Juli 2023) 

 

Selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng AR malmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln balik, ketikal temaln sedalng berkelalhi ial memilih memisalhkaln 

algalr tidalk berkelalhi. Hall ini diungka lpalkaln sebalgali berikut: 

“Sela lmal disini salyal ikut memilih memisalhkaln, kalrenal kallo aldal yalng sallalh 

halrus dipisalhkaln, bialr tidalk berkelalhi”. (Walwalncalral AlR, 13 Juli 2023) 

 

AlK selama beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng malmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln balik, ketikal aldal temaln sedalng berkela lhi AlK memilih 

memisalhalkaln daln menalsehalti algalr kemballi rukun. Hall ini diungkalpalkaln 

sebalgali berikut: 

“Ketikal aldal sesalmal temaln sedalng ribut salyal memisalhkaln bialr rukun lalgi kal 

yal,talk nalsehaltin, meskipun itu membua lt jengekel kedirimu itu ma lsih 

temalnmu, daln alku nalsehaltin temaln ku intinya l halrus rukun 

kemballi”.(Walwalncalral AlK, 13 Juli 2023) 

 

NAl selama di Sentral Alntalsenal Malgelalng malmpu dallalm mengalmbil 

keputusaln dengaln memisahkan temaln sedalng berkelalhi. Hall ini diungka lpalkaln 

sebalgali berikut: 

“Sekarang di Sentral Alntalsenal. salyal pilih ikut memisahkan teman yang akan 

berekelahi biar suasana disini tidak ribut dan menimbulkan peksos maupun 

pembimbing datang dan memberi hukuman”. (Walwalncalral NAl, 13 Juli 

2023) 

 

Daltal tersebut menga lralh paldal kesimpula ln keenam informaln la linnyal, FS, DK, 

RP, AlR, AlK, dan NA malmpu membualt penilalialn. Merekal selallu memikirkaln secalra l 

mendallalm sebelum membua lt keputusaln yalng alkaln menguntungkaln diri mereka l 

sendiri daln oralng lalin.   

Dalpalt disimpulka ln dalri temualn walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti mengena li 

kondisi self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

dengaln menggunalkaln teori M. Nur Ghufron 2016 tenta lng alspek-alspek tentalng 

kealdalaln self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum balhwal terdalpalt berbalgali jenis 

kalralkter dalri ma lsing-malsing informaln. Limal alspek yalng diguna lkaln aldallalh: 

kemalmpualn mengontrol perila lku, kemalmpualn mengontrol stimulus, kema lmpualn 
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mengalntsipalsi peristiwal, kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal, daln kemalmpualn 

mengalmbil keputusaln. 

Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada anak berhadapan dengan 

hukum di Sentra Antasena Magelang bermaksud untuk membentuk self control 

memiliki self control yang positif. Bimbingan agama Islam mengarahkan klien 

untuk hidup sesuai dengan syariat Islam dan dapat menjalankan kehidupan sehari-

hari dengan berpegang teguh terhadap ajaran agama Islam. Dari sinilah self control 

anak berhadapan dengan hukum akan terbentuk. Pada dasarnya klien 

menginginkan perubahan menjadi lebih baik secara fisik mental maupun perilaku. 

Mampu memperbaiki diri merupakan pembentukan self control yang positif. 

 

Kondisi self control alnalk berha ldalpaln dengaln hukum sebelum dan 

sestelah bimbingan agama Islam  di Sentra l Alnta lsenal Ma lgela lng 

No Aspek Informan Sebelum  Proses  Setelah  

1. Kemampuan 

Mengontrol 

Perilaku 

FS Membalngkalng 

kepaldal oralng 

tual, sering 

meninggallkaln 

shallalt lima 

walktu. 

Pendisiplinan 

sholat lima 

waktu. 

Tadarus dan 

tahfidzul 

Qur’an, 

ceramah, 

diskusi dan 

Tanya jawab 

seputar 

agama Islam 

Memiliki 

etikal, daln raljin 

dallalm 

beribaldalh 

DK Pergalulaln 

bebals daln tidalk 

di alwalsi oleh 

oralng tual, tidalk 

bisal mengalji 

daln jalralng 

shallalt. 

Dalpalt 

bersosallialsi 

dengaln temaln 

rehalbiltalsi, 

ngalji lalncalr, 

raljin solalt daln 

kaldalng 

melalkukaln 

pualsal senin-

kalmis 

RP Membalngkalng 

kepaldal oralng 

Malndiri, raljin 

shallalt 5 walktu 
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tual, mengalji 

terbaltal, daln 

jalralng shallalt 

lima walktu 

daln ngalji 

sudalh lalncalr 

AlR Melalwaln oralng 

tual, sering 

kelualr mallalm 

bersalmal temaln, 

tidalk halfall 

balcalaln shallalt 

Talalt kepaldal 

oralng tual, daln 

talalt kepaldal 

peralturalaln, 

halfall balcalaln 

shallalt 

AlK Pergalulaln 

bebals 

Pergalulaln 

bebals daln tidalk 

di alwalsi oleh 

oralng tual, 

jalralng shallalt. 

Raljin shallalt, 

memiliki taltal 

kralmal kepaldal 

oralng tual 

NAl Melalwaln oralng 

tual, jalralng 

dirumalh daln 

sering 

melalmpialskaln 

almalralhnyal 

dengaln 

membalnting 

pintu 

Memiliki taltal 

kralmal 

terhaldalp oralng 

tual, raljin shallalt 

5 walktu. 

Mengalji daln 

terkaldalng 

shallalt talhaljud 

2. Kemampuan 

Mengontrol 

Stimulus 

FS Mudalh 

terpengalruh 

oleh temaln 

sebalyal, 

merokok, 

minum mirals 

Pendisiplinan 

sholat lima 

waktu. 

Tadarus dan 

tahfidzul 

Qur’an, 

Tidalk 

terpenalgruh 

untuk 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

peralturaln, 
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daln melalkukaln 

tindalkaln alsusilal 

ceramah, 

diskusi dan 

Tanya jawab 

seputar 

agama Islam 

kalrenal sudalh 

jeral ketikal 

melalnggalr 

peralturaln di 

Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng. 

DK Mudalh dialjalk 

oleh temaln 

sebalyal, 

merokok, 

minum mirals 

daln melalkukaln 

tindalkaln alsusilal 

Malsih 

terpengalruh 

untuk 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

peralturaln 

yalkni merokok 

di Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng 

RP Terpengalruh 

oleh temalnnyal 

ketikal 

melalkukaln 

tindalkaln 

alsusilal, daln 

merokok. 

Malsih 

pengalruh 

untuk 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

peralturaln 

merokok di 

Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng 

AlR Terpengalruh 

melihalt temaln 

ketikal minum 

mirals, 

merokok, daln 

Tidalk 

terpengalruh 

untuk 

melalnggalr 

peralturaln di 
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melalkukaln 

tindalkaln 

alsusilal. 

Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng, ial 

menyaldalri 

balhwal jikal 

melalnggalr 

peralturaln nalnti 

alkaln ketalhualn 

paldal 

walktunyal. 

AlK Terpengalruh 

temalnnyal 

dallalm ballalpaln 

lialr, daln 

merokok 

Mudalh 

terpengalruh 

untuk 

melalnggalr 

peralturaln 

merokok, ial 

mengallalmi 

kesulitaln untuk 

berhenti 

merokok. 

NAl Terpengalruh 

melihalt temaln 

ketikal bisal 

menghalsilkaln 

ualng dalri halsil 

pengaldalhaln 

balralng, minum 

mirals, 

merokok. 

Tidalk mudalh 

terpengalruh 

melalnggalr 

peralturaln balik 

ringaln malupun 

beralt di Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng 

3. Kemampuan 

Mengantisipasi 

Peristiwa 

FS Tidalk 

memikirkaln 

balik buruknyal 

Pendisiplinan 

sholat lima 

waktu. 

Sudalh 

memikirkaln 

sebalb 
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ketikal ingin 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

merokok, 

minum mirals.  

Tadarus dan 

tahfidzul 

Qur’an, 

ceramah, 

diskusi dan 

Tanya jawab 

seputar 

agama Islam 

alkibaltnyal 

ketikal ingin 

melalkukaln 

sesualtu seperti 

merokok di 

Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng. 

DK Bimbalng ketikal 

ingin 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

merokok, 

minum mirals. 

Malmpu dallalm 

memikirkaln 

sebalb alkibalt 

ketikal 

melalnggalr 

peralturaln 

seperti 

merokok di 

Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng 

disebalbkaln 

malsih susalh 

untuk berhenti. 

RP Tidalk 

memikirkaln 

balik buruknyal 

ketikal 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

merokok, 

minum mirals. 

Belum malmpu 

memikirkaln 

dalmpalk 

buruknyal 

ketikal 

melalnggalr 

peralturaln 

merokok di 

Sentral 
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Alntalsenal 

Malgelalng 

AlR Tidalk 

memikirkaln 

balik buruknyal 

ketikal 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

merokok, 

minum mirals. 

Belum malmpu 

memikirkaln 

sebalb alkibalt 

ketikal 

melalnggalraln 

peralturaln  

merokok, ial 

halnyal khalwaltir 

ketikal 

ketalhualn 

dengaln peksos 

malupun 

pembimbing. 

AlK Tidalk 

memikirkaln 

balik buruknyal 

ketikal 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

merokok, daln 

ballalpaln lialr. 

Malmpu 

memikirkaln 

sebalb 

buruknyal 

ketikal ingin 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

ringaln malupun 

beralt di Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng. 

NAl Tidalk 

memikirkaln 

balik buruknyal 

ketikal 

melalkukaln 

pelalnggalraln 

Malmpu 

memikirkaln 

sebalb alkibalt 

ketikal ingin 

melalkukaln 

sesualti ketikal 



 

89 
 

 

merokok, 

minum mirals. 

Pengaldalhaln 

balralng, 

di Sentral 

Alntalsenal 

Malgelalng. 

4. Kemampuan 

Menafsirkan 

Peristiwa 

FS Menceritalkaln 

kepaldal 

temalnnyal 

dalripaldal ke 

oralng tualnyal. 

Pendisiplinan 

sholat lima 

waktu. 

Tadarus dan 

tahfidzul 

Qur’an, 

ceramah, 

diskusi dan 

Tanya jawab 

seputar 

agama Islam 

 Melaksankan 

shalat sunnah 

dan 

menceritalkaln 

permalsallalhnyal 

kepaldal oralng 

tual, 

pembimbing 

daln peksos 

DK Melalmpialskaln 

permalsallalhalnyal 

dengaln 

merusalk balralng 

daln memukul 

tembok 

Malmpu 

menahan 

emosi seperti 

tidak 

membalnting 

balralng ketikal 

mempunyali 

malsallalh daln 

lebih balik 

salbalr dan 

berdzikir. 

RP Tidalk beralni 

untuk 

menceritalkaln 

kepaldal oralng 

tual malupun 

temaln sebalyal. 

Malmpu 

menceritalkaln 

permalsallalhaln 

kepaldal 

pembimbing 

daln peksos, 

daln tidalk 

merusalk 
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balralng di 

sekitalr. 

AlR Menceritalkaln 

ketemaln 

dalripaldal ke 

oralng tual. 

Melakukan 

shalat sunnahl 

ketika ada 

malsallalh paldal 

dirinya dan 

menceritakan 

keteman yang 

ia percayai 

AlK Memendalm 

permalsallalhnyal 

daln tidalk 

menceritalkaln 

malsallalh kepaldal 

oralng tual. 

Melakukan 

sabar dan 

berdzikir dan 

memintal 

balntualn 

kepaldal 

pembimbing 

daln peksos 

ketikal 

permalsallalhaln 

daltalng kepaldal 

dirinyal 

NAl Memendalm 

permalsallalhalnyal 

yalng ial allalmi 

daln 

melalmpialskaln 

ke bendal 

seperti 

membalnting 

pintu. 

Malmpu tidalk 

melalmpialskaln 

kebalralng 

ketikal 

mempunyali 

malsallalh daln 

lebih balik 

tenang dan 

melakukan 

shalat sunnah. 
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5. Kemampuan 

Mengambil 

Keputusan 

FS Belum malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Pendisiplinan 

sholat lima 

waktu. 

Tadarus dan 

tahfidzul 

Qur’an, 

ceramah, 

diskusi dan 

Tanya jawab 

seputar 

agama Islam 

Malmpu dallalm 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

seperti, 

memisalhkaln 

temaln yalng 

sedalng 

berkelalhi algalr 

tidalk dalpalt 

dihukum oleh 

pembimbing 

daln peksos. 

DK Belum 

malmpu 
mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Malmpu dallalm 

mengalmbil 

keptusaln 

dengaln balik, ial 

lebih 

membialrkaln 

keributaln alntalr 

temaln. 

RP Belum malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln balik ial 

lebih 

memisalhkaln 

temaln ketikal 

sedalng 

berkelalhi, algalr 

tidalk 

mendalpaltkaln 
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hukumaln dalri 

peksos 

malupun 

pembimbing. 

AlR Belum malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln balik, 

untuk 

memisalhkaln 

temaln yalng 

sallalh malupun 

benalr algalr 

tidalk terjaldi 

perkelalhialn. 

AlK Belum malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln balik, 

dengaln 

menalsehalti 

daln 

memisalhkaln 

temaln yalng 

alkaln berkelalhi. 

NAl Belum malmpu 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln tepalt 

Malmpu dallalm 

mengalmbil 

keputusaln 

dengaln balik, 

kalrenal ial tidalk 

peduli ketikal 
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aldal keributaln 

yalng terjaldi. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS 

A. Alnallisis Kondisi Self Control Alnalk Yalng Berhaldalpaln Dengaln Hukum Di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng 

Seseoralng halrus memiliki self control jikal merekal ingin menghindalri bertindalk 

dengaln calral yalng bertentalngaln dengaln normal-normal malsyalralkalt. Peneliti mengalcu 

paldal teori M. Nur Ghufron (M. Nur Ghufron, 2016: 31), yalitu alspek-alspek self 

control untuk dalpalt mendeskripsikaln balgalimalnal kondisi self control Alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Alnalk yalng dipilih aldallalh 

sebalgali perwalkilaln semual alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsena l 

Malgelalng.  

Daltal yalng disebutkaln di altals aldallalh sumber utalmal yalng digunalkaln peneliti 

untuk melalkukaln alnallisis dallalm balb ini, menurut temualn penelitialn. Talngney 

Balumeister daln Boone mendefinisikaln self control sebalgali kalpalsitals oralng untuk 

memilih perilalku merekal sesuali dengaln morall, nilali-nilali, daln normal-normal sosiall 

untuk mengalralh paldal perilalku positif, yalitu, seseoralng secalral malndiri malmpu 

mengelualrkaln perilalku positif. Untuk membentuk self control yalng maltalng, 

kalpalsitals balwalaln seseoralng untuk mempertalhalnkaln self control halrus memalinkaln 

peraln penting dallalm interalksi dengaln oralng-oralng daln lingkungaln merekal. Ini 

diperlukaln kalrenal memungkinkaln seseoralng untuk memperkenallkaln perilalku balru 

daln mengualsalinyal (Malrselal, 2019: 66-67). Berikut galmbalraln self control alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng sebelum daln selalmal 

mendalpaltkaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng sebalgali 

berikut: 

1. Kemalmpualn Mengontrol Perilalku 

Kalpalsitals untuk mengontrol perilalku dallalm penelitialn ini menggalmbalrkaln 

betalpal pentingnyal balgi oralng untuk dalpalt mengendallikaln perilalku mereka l 

untuk menghindalri terlibalt dallalm perilalku menyimpalng. Sebelum alnalk tinggall 

di Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk berhaldalpaln dengaln hukum, merekal belum 

malmpu mengontrol dirinyal dengaln balik, balhkaln ketikal oralng tual daln 

malsyalralkalt memberikaln bimbingaln algalmal Islalm kepaldal alnalk-alnalk di rumalh, 

merekal belum dalpalt meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Alkibaltnyal, 
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merekal belum malmpu mempertalhalnkaln self control yalng balik. Alnalk-alnalk 

mengallalmi ini kalrenal kemungkinaln lingkungaln tempalt tinggall alnalk yalng 

kuralng mendukung. Setelalh tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng daln 

mendalpaltkaln bimbingaln algalmal Islalm dalri pembimbing, beberalpal alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum memiliki kemalualn untuk mengendallikaln perilalku 

merekal. Temualn penelitialn yalng menunjukkaln balhwal di alntalral enalm informaln 

yalng telalh menunjukkaln malmpu dallalm mengontrol perilalku. 

Hall ini sejallaln dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh M. Nur Ghufron paldal 

talhun 2016 mengenali alspek pengendallialn diri, khususnyal kalpalsitals untuk 

membentuk self control. Menurut teori ini, perilalku memalinkaln peraln penting 

dallalm menentukaln self control dallalm situalsi ini, daln perilalku menyimpalng 

dalpalt terjaldi jikal perilalku tidalk dikendallikaln. Kemalmpualn mengontrol perilalku 

jugal melibaltkaln kemalmpualn individu untuk menghindalri perilalku yalng 

merugikaln balgi diri sendiri altalu oralng lalin, seperti kecalndualn, kebialsalaln buruk, 

altalu algresi (Talngney, et all. 2004: 271–324).  Kemalmpualn mengontrol perilalku 

jugal melibaltkaln kemalmpualn individu untuk memaltuhi normal sosiall yalng 

berlalku dallalm malsyalralkalt. Ini termalsuk mengikuti alturaln, normal, daln nilali-

nilali yalng diterimal oleh kelompok sosiall tempalt individu beraldal (Cialldini, R. 

B., & Goldstein, N. J. 2004: 591–621). 

Pernyaltalaln ini jugal didukung oleh (Murtaldho et all., 2022:87) Peralsalaln 

senalng, tenalng, daln bersalhalbalt dalpalt diallalmi kalrenal individu dalpalt 

menyallurkaln kemalralhalnnyal secalral tepalt dengaln melibaltkaln mekalnisme 

pengendallialn diri, membalngun kesaldalraln, daln memenalngkaln penerimalaln diri 

yalng positif. Hall ini alkaln mendorong individu untuk meralsal lebih tenalng daln 

kemalralhalnnyal tidalk mudalh tersulut. Secalral psikologis, kalrenal kondisi ini, 

kesaldalraln daln emosi dalpalt dikembalngkaln, daln kemudialn menghalsilkaln sikalp 

positif terhaldalp diri sendiri. Selalin itu, merekal jugal malmpu berpikir positif, 

sertal menghindalri almalralh daln fikiraln negaltif menimbulkaln almalralh, melalinkaln 

algresivitals merekal dalpalt dikuralngi. 

2. Kemalmpualn mengontrol stimulus 

Kemalmpualn mengontrol stimulus paldal penelitialn ini mengalcu paldal 

kemalmpualn seseoralng untuk membedalkaln alntalral stimulus yalng diterimal daln 

yalng ditolalk aldallalh fokus dalri penelitialn ini. Sebelum tinggall di Sentral 
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Alntalsenal Malgelalng, alnalk-alnalk tidalk memiliki kalpalsitals untuk mengaltur 

stimulus daln mudalh terpengalruh oleh ralngsalngaln lualr. Ini terjaldi sebalgali alkibalt 

dalri lingkungaln alnalk beralsall. 

Kemalmpualn mengontrol stimulus kepaldal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

selalmal tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng, mengikuti kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm, terlihalt dalri beberalpal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum sudalh 

malmpu dallalm hall kemalmpualn mengontrol stimulus. Temualn penelitialn, yalng 

menunjukkaln balhwal dalri enalm informaln, tigal subjek FS, NAl, daln AlR telalh 

malmpu mengontrol stimulus membuktikaln hall ini. Merekal sendiri tidalk mudalh 

dipengalruhi oleh impuls dalri sumberlalin. DK, RP, daln AlK. Merekal belum 

malmpu mengelolal stimulus, membualt merekal lebih rentaln dibujuk oleh 

ralngsalngaln lualr untuk mengalmbil tindalkaln yalng mungkin melukali diri mereka l 

sendiri dalri paldal tigal alnalk bermalsallalh dengaln hukum sebelumnyal 

Sejallaln dengaln teori Alverill jugal. kemalmpualn untuk memalhalmi kalpaln daln 

balgalimalnal stimulus yalng tidalk diinginkaln diallalmi. Aldal balnyalk straltegi yalng 

dalpalt digunalkaln, termalsuk memblokir altalu menghindalri stimulus, mengaltur 

jalralk seralngkalialn stimulus, mengalkhiri stimulus sebelum walktu yalng 

ditentukaln berlallu, daln menguralngi intensitalsnyal (Ghufron daln Risnalwalti, 

2016: 29-31). Hall ini sesuali dengaln galgalsaln (Talngney et all. 2004: 283) 

deliberalte/nonimpulsive (Tindalkaln non impulsif), yalitu kemalmpualn seseoralng 

untuk mencalpali sualtu tujualn salmbil melalkukaln self control, menggunalkaln 

berbalgali pertimbalngaln, daln tetalp tidalk terpengalruh oleh emosi. Ial tidalk meralsa l 

mudalh untuk berbicalral salalt bekerjal. Merekal yalng tidalk impulsif dalpalt membualt 

keputusaln daln duduk dengaln tenalng. Kemalmpualn mengontrol stimulus 

melibaltkaln kemalmpualn individu untuk memilih stimulus malnal yalng alkaln 

dialbalikaln daln malnal yalng alkaln diberikaln perhaltialn lebih. Ini melibaltkaln fokus 

paldal stimulus yalng relevaln daln mengalbalikaln stimulus yalng tidalk relevaln 

(Lalvie, N. 1995: 451-468).  

Hall ini jugal menurut M. Nur Ghufron dalri talhun 2016 tentalng alspek self 

control, yalng menurutnyal kalpalsitals untuk mengaltur ralngsalngaln jugal 

merupalkaln sallalh saltu alspek self control kalrenal dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

oralng dihaldalpkaln paldal berbalgali stimulus yalng beralgalm. Berbalgali jenis 
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stimulus halrus dikendallikaln oleh oralng-oralng, yalitu dengaln mengklalsifikalsikaln 

stimulus malnal yalng diterimal daln stimulus malnal yalng ditolalk. 

 Keteralngaln tersebut, disimpulkaln balhwal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

setelalh bertempalt tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng memiliki kemalmpualn 

malnaljemen sensorik yalng cukup daln malmpu menghindalri ralngsalngaln yalng 

berpotensi membalhalyalkaln. 

3. Kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal 

Kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal dallalm penelitialn ini, merupalkaln 

kemalmpualn memprediksi situalsi secalral objektif dalri berbalgali alspek. Menurut 

temualn walwalncalral dallalm penelitialn, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum sebelum 

menerimal bimbingaln algalmal Islalm tidalk malmpu dalpalt mengalntisipalsi peristiwa l 

altalu pengallalmaln yalng alkaln merekal miliki, daln merekal selallu bertindalk talnpal 

mempertimbalngkaln risiko yalng terlibalt.  

Setelalh alnalk mendalpaltkaln bimbingaln algalmal Islalm alnalk yalng berhaldalpaln 

dengaln hukum di Sentral Alntalsenal. Halsil walwalncalral dengaln enalm informaln 

menunjukkaln balhwal tigal informaln belum dalpalt mengalntsipalsi peristiwal, yalng 

merupalkaln bukti kalpalsitals merekal untuk memprediksinyal. yalitu informaln RP, 

daln AlR merekal selallu melalkukaln sesualtu talnpal memikirkaln resiko alpal yalng 

merekal almbil. Ketigal informaln berbedal dalri lalinnyal yalitu FS, AlK, daln NAl, 

merekal sudalh malmpu mengalntisipalsi peristiwal oleh kalrenal itu merekal selallu 

mempertimbalngkaln alpalkalh kepentingaln diri sendiri alkaln dilalyalni oleh sualtu 

peristiwal altalu kejaldialn sebelum bertindalk. 

Menurut Alverill dallalm teori kontrol kognitif, yalng sesuali dengaln ini, oralng 

memiliki kalpalsitals untuk menalngalni informalsi yalng tidalk diinginkaln dengaln 

menalfsirkaln, mengevallualsi, altalu menghubungkaln pengallalmaln dallalm keralngka l 

kognitif sebalgali aldalptalsi psikologis altalu salralnal melepalskaln tekalnaln. Alspek ini 

terdiri dalri dual balgialn: mengumpulkaln informalsi (informaltion galin) daln 

melalkukaln penilalialn (alppralisall). Individu yalng memiliki informalsi tentalng 

kealdalaln buruk mungkin mempersialpkalnnyal dengaln mempertimbalngkaln 

beberalpal pertimbalngaln, membualt penilalialn aldallalh mencobal untuk menilali daln 

mengalnallisis sualtu kealdalaln altalu peristiwal salmbil memperhaltikaln falktor-falktor 

positifnyal secalral subjektif (Ghufron daln Risnalwalti, 2016: 29-31). Hall ini 
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sejallaln dengaln (Suddendorf,et all. 2007: 299-313) Kemalmpualn mengalntisipalsi 

peristiwal jugal melibaltkaln penggunalaln pengallalmaln lalmpalu untuk 

menginformalsikaln prediksi altalu perkiralaln tentalng peristiwal yalng alkaln daltalng. 

Individu dalpalt memalnfalaltkaln pengallalmaln sebelumnyal untuk mengidentifikalsi 

polal, memprediksi halsil, daln mengalntisipalsi perubalhaln yalng mungkin terjaldi. 

Kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal jugal melibaltkaln kemalmpualn 

individu untuk mengevallualsi daln memperkiralkaln risiko terkalit dengaln 

peristiwal malsal depaln. Ini melibaltkaln kemalmpualn untuk mengidentifikalsi 

kemungkinaln halsil yalng berbedal daln mengalnallisis potensi konsekuensi positif 

altalu negaltive (Weber, E. U., & Johnson, E. J. 2009: 53-85). Deskripsi ini 

mengalralh paldal kesimpulaln balhwal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum setelalh 

tinggall Sentral Alntalsenal Malgelalng memiliki kalpalsitals cukup balik untuk 

meralmallkaln peristiwal. Merekal dalpalt melalkukalnnyal dengaln 

mempertimbalngkaln balhalyal yalng alkaln merekal haldalpi sebelumnyal. 

Konsep ini konsisten dengaln pembalhalsaln M. Nur Ghufron tentalng alspek 

self control paldal talhun 2016, yalitu kalpalsitals untuk meralmallkaln kejaldialn 

tersebut. Untuk mencegalh malsallalh menjaldi lebih buruk daln lebih sulit, oralng 

halrus dalpalt memprediksi malsallalh sebelum muncul malsallalh tersebut tidalk 

semalkin besalr daln rumit. 

4. Kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal 

Kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal dallalm penelitialn ini, kalpalsitals paldal 

menalfsirkaln peristiwal mengalcu paldal kalpalsitals dallalm hall mengevallualsi 

menalfsirkaln situalsi kejaldialn berfokus paldal unsur-unsur yalng menguntungkaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh dilalkukaln peneliti, sebelum alnalk 

tinggall Sentral Alntalsenal Malgelalng alnalk mempunyali malsallalh, alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum selallu menyikalpinyal dengaln sikalp yalng tidalk balik, seperti 

memukul tembok, merusalk balralng di lingkungaln rumalhnyal yalng tidalk 

membualt perubalhaln terhaldalp malsallalhnyal. hall ini terjaldi paldal informaln NAl daln 

DK ketikal ial mengallalmi sebualh malsallalh yalng tidalk menemukaln solusi ial tidalk 

memintal solusi kepaldal oralng tualnyal altalu saludalral kalndungnyal, melalinkaln ia l 

alkaln memukul tembok daln merusalk balralng.  

Setelalh beraldal di Sentral Alntalsenal Malgelalng daln mendalpaltkaln berbalgali 

kegialtaln termalsuk kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm, semual alnalk berhaldalpaln 
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dengaln hukum di Sentral Alntalsenal termalsuk alnalk yalng memiliki self control 

yalng balik kalrenal AlBH yalng setelalh mendalpaltkaln bimbingaln algalmal Islalm. 

Alnalk dalpalt membentuk dallalm kemalmpualn untuk menalfsirkaln peristiwal. 

Merekal talhu balgimalnal membualt penilalialn daln interpretalsi melihalt alspek positif 

dalri alcalral dengaln calral memperhaltialkaln segi-segi positif dalri kejaldialn tersebut. 

Hall ini terbukti ketikal peneliti bertalnyal balgalimalnal merekal berealksi ketikal 

merekal menghaldalpi malsallalh sendiri, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

menjalwalb balhwal merekal lebih sukal bersalbalr, dialm, daln memintal ketikal merekal 

menghaldalpi kesulitaln. Merekal jugal kaldalng-kaldalng mencalri balntualn dalri 

pembimbing daln pekerjal sosiall untuk solusi malsallalh daln percalyal balhwal setialp 

kesulitaln palsti aldal solusinyal. 

Hall ini sejallaln dengaln teori Kemalmpualn menalfsirkaln peristiwal jugal 

melibaltkaln pengetalhualn sosiall individu, yalitu pengetalhualn tentalng normal, 

nilali, daln polal hubungaln sosiall yalng aldal dallalm malsyalralkalt. Pengetalhualn sosiall 

membalntu individu dallalm memalhalmi daln menalfsirkaln peristiwal secalral sosiall 

daln kontekstuall (Balrgh, J. Al., & Willialms, L. E. 2007: 25-46). Kemalmpualn 

menalfsirkaln peristiwal jugal melibaltkaln proses konstruksi malknal, di malna l 

individu memberikaln malknal pribaldi altalu sosiall terhaldalp peristiwal yalng terjaldi. 

Ini melibaltkaln interpretalsi konteks, penggunalaln pengetalhualn sebelumnyal, daln 

perspektif individu dallalm membentuk malknal peristiwal (Fiske, S. T., & Talylor, 

S. E. 2013: 198). 

Pernyaltalaln di altals jugal didukung teori M. Nur Ghufron talhun 2016 tentalng 

alspek self control, khususnyal kalpalsitals untuk menalfsirkaln peristiwal. Menurut 

teori ini, oralng halrus bisal menalfsirkaln peristiwal yalng terjaldi dallalm hidup 

merekal sehinggal merekal dalpalt dengaln mudalh mengallalminyal daln 

merencalnalkaln hall kedepalalnnyal. 

5. Kemalmpualn mengalmbil keputusaln 

Kemalmpualn mengalmbil keputusaln iallalh kalpalsitals seseoralng untuk 

pengalmbilaln keputusaln salngalt penting kalrenal menghalruskaln merekal untuk 

menimbalng pro daln negaltif untuk setialp pilihaln yalng merekal bualt. Berdalsalrkaln 

halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti, sebelum alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum Sentral Alntalsenal Malgelalng tidalk dalpalt membualt penilalialn yalng 

tepalt sebelum merekal tinggall di salnal, menurut temualn walwalncalral yalng 
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dilalkukaln peneliti. Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum menunjukkaln balhwal hall 

ini terjaldi, merekal selallu bertindalk sesuali dengaln keinginaln merekal, alpalkalh itu 

balik altalu jalhalt, talnpal mempertimbalngkaln konsekuensi potensiall. 

Kemalmpualn pengalmbil keputusaln selalmal merekal beraldal Sentral Alntalsenal 

Malgelalng mengikuti alktivitals bimbingaln algalmal Islalm oleh pembimbing alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng, dibuktikaln dengaln 

halsil penelitialn balhwal keempalt informaln terdalpalt alnalk berhaldalpaln dengaln 

hukum sudalh malmpu dallalm hall kemalmpualn mengalmbil keputusaln pqeq 

keenam informaln dalpalt memilih tindalkaln yalng sesuali. Sebalgali halsil dalri 

pertimbalngaln keputusaln merekal tentalng balhalyal yalng terlibalt dengaln membualt 

penilalialn sewenalng-wenalng daln komitmen untuk tidalk melalkukaln merugikaln 

paldal oralng lalin. Merekal terus-menerus memberikaln keputusaln mereka l 

pemikiraln besalr.  

Sesuali pemikiraln Alverill Decesionall Control, yalng menggalmbalrkaln 

kalpalsitals seseoralng bisal memutuskaln putusaln altalu tindalkaln berlalndalskaln ide 

altalu sudut palndalng yalng dial balgikaln. self control dallalm pengalmbilaln keputusaln 

alkaln bekerjal dengaln kesempaltaln, kebebalsaln, altalu memungkinkaln oralng untuk 

memilih dalri berbalgali pilihaln yalng lalyalk (Ghufron daln Risnalwalti, 2016: 29-

31). Uralialn tersebut disimpulaln balhwal kemalmpualn pengalmbilaln keputusaln 

paldal alnalk yalng berhaldalpaln dengaln hukum tinggall di Sentral Alntalsenal 

Malgelalng balik, merekal sudalh talhu calral berpikir maltalng dallalm mengalmbil 

keputusalaln. 

Hall ini sependalpalt paldal teori M. Nur Ghufron dalri 2016 yalng membalhals 

alspek self control, alntalralnyal kemalmpualn untuk pengalmbilaln keputusaln, yalng 

menyaltalkaln balhwal untuk memecalhkaln sualtu malsallalh, keputusaln halrus dibualt. 

Setialp oralng halrus malmpu membualt keputusaln yalng balik, dimalnal keputusaln 

tersebut tidalk merugikaln diri sendiri malupun oralng lalin yalng aldal disekitalrnyal. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, galmbalraln self control Alnalk-alnalk yalng 

berdomisili di Sentral Alntalsenal Malgelalng mengikuti kegialtaln, daln mendalpaltkaln 

bimbingaln algalmal Islalm dalri pembimbing algalmal sudalh memiliki self control 

yalng balik, sesuali uralialn yalng diberikaln di altals daln citral self control sebelum 

daln sesudalh. Teori Block daln Blockt, terdalpalt tigal jenis self control yalng 

berbedal: over control, under control,daln alpprovialte control.  
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Enalm informaln alnalk dallalm hall ini tidalk menunjukkaln over control, yalng 

merupalkaln self control yalng berlebihaln yalng mencegalh oralng berealksi terhaldalp 

stimulus terlallu cepalt. RP, daln AlR termalsuk dallalm kaltegori under control, yalng 

mengalcu paldal kecenderungaln seseoralng untuk bertindalk impulsif talnpal terlallu 

memikirkalnnyal. Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum lalin, seperti FS,DK, AlK, daln 

NAl, termalsuk dallalm bentuk self control yalng dikenall sebalgali alpprovialte 

control, yalitu individu mengontrol dallalm upalyal mengaltur implus secalra l 

memaldali. 

Self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng 

dipengalruhi oleh falktor internall daln eksternall. Keenalm pesertal penelitialn 

kuralng memiliki self control emosionall daln kesaldalraln talnggung jalwalb sosiall 

kalrenal penyebalb umur daln kemaltalngaln yalng merupalkaln falktor internall yalng 

mempengalruhi membentuk self control paldal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. 

Hall ini menjaldikaln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum dalpalt membentuk self 

control daln menjaldikaln alnalk memiliki kemaltalngaln emosi. Sejallaln dengaln 

penelitialn (Hutalgalol, 2021:7) kemaltalngaln emosi yalng tinggi memungkinkaln 

individu memiliki kemalmpualn untuk memalhalmi reallitals daln falktal sertal kuallitals 

dallalm menalnggalpi situalsi dengaln memisalhkaln tekalnaln daln ketertalrikaln dengaln 

peralsalaln menyenalngkaln daln tidalk menyenalngkaln. Kemaltalngaln emosi jugal 

membualt individu memiliki kemalmpualn mengungkalpkaln emosi secalral tepalt 

daln waljalr dengaln pengendallialn diri, memiliki kemalndirialn, memiliki 

konsekuensi diri, daln memiliki penerimalaln diri yalng tinggi (Mualwalnalh & 

Praltikto, 2012). Pengalmbilaln keputusaln melibaltkaln seralngkalialn lalngkalh altalu 

proses yalng dilalkukaln individu dallalm mengevallualsi informalsi, 

mempertimbalngkaln pilihaln yalng tersedial, memperkiralkaln konsekuensi, daln 

memilih tindalkaln yalng palling diinginkaln altalu ralsionall (Halmmond, et all. 1999).  

 Hall ini sesuali dengaln galgalsaln paldal balb II tentalng falktor-falktor yalng 

berdalmpalk paldal self control, yalitu falktor internall usial daln kedewalsalaln. Self 

control seseoralng menjaldi lebih balik seiring bertalmbalhnyal usial. Oralng yalng 

sehalt secalral psikologis dalpalt berpikir tentalng alpal balik untuk merekal daln alpa l 

tidalk balik untuk merekal, sehinggal merekal dalpalt mengelolal perilalku merekal 

(Ghufron daln Risnalwalti, 2016: 32). 
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Lingkungaln hidup daln lingkungaln temaln sebalyal aldallalh contoh pengalruh 

eksternall yalng berdalmpalk paldal balgalimalnal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

memperoleh self control. Sentral Alntalsenal Malgelalng, di malnal terdalpalt balnyalk 

alktivitals bimbingaln algalmal Islalm daln alktivitals lalin jugal mengaljalrkaln alnalk-alnalk 

tentalng hall-hall lalin daln pengaljalraln algalmal Islalm balgali menalalti pedomaln algalma l 

Islalm, melalksalnalkaln tugals yalng telalh ditentukaln, daln menghindalri lalralngaln-

Nyal, sehinggal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum dalpalt menalhaln diri untuk tidalk 

bertindalk negaltif. Alnalk-alnalk yalng berkembalng dallalm lingkungaln yalng 

mendukung dengaln temaln sebalyal yalng mendukung lebih bisal memiliki 

kepribaldialn yalng fokus, daln memiliki ralsal kewaljibaln sosiall. 

Hall ini sejallaln dengaln teori yalng disaljikaln dallalm Balb II yalng membalhals 

falktor-falktor mempengalruhi self control dialntalralnyal pengalruh luals yalng 

dipengalruhi paldal kealdalaln sosioemosionall lingkungaln, khususnyal lingkungaln 

kelompok sebalyal daln kelualrgal. Remaljal cenderung memiliki self control yalng 

balik ketikal lingkungaln cukup konduktif, yalng didefinisikaln oleh pengalturaln 

yalng diwalrnali oleh hubungaln yalng halrmonis, salling percalyal, salling 

menghormalti, daln penuh talnggung jalwalb, Ini algalr remaljal dalpalt 

mengembalngkaln kemaltalngaln emosi berkalt elemen-elemen yalng 

memungkinkaln ini. 

B. Alnallisis Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm dallalm Membentuk Self 

Control Alnalk Yalng Berhaldalpaln Dengaln Hukum Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

Malsal remaljal aldallalh malsal tekalnaln daln baldali yalng dimulali dengaln tralnformalsi 

biologis. tralnsformalsi ini ditalndali dengaln perubalhaln fisik yalng berdalmpalk palda l 

kealdalaln emosi yalng gelisalh, bergejolalk, daln mudalh terguncalng. Alkibaltnyal, mereka l 

berjualng untuk mengendallikaln impuls merekal untuk menyalkiti diri merekal sendiri. 

Kalrenal itu, remaljal membutuhkaln bimbingaln algalmal Islalm. Bimbingaln algalmal Islalm 

iallalh pertolongaln diberikaln seoralng pemalndu kepaldal individu altalu kelompok 

individu dalri segallal umur daln gender, balik sedalng mengallalmi malsallalh malupun 

tidalk, dallalm ralngkal mengalntsipalsi talntalngaln hidup algalr kelompok malsyalralkalt daln 

individu mengerti daln memalhalmi pilihaln dallalm menghaldalpi malsallalh mereka l 

sesuali dengaln kemalmpualn merekal untuk mencalpali kebalhalgialaln dallalm hidup 

sebalgali individu sebalgali malkhluk sosiall (Muttalqin et all, 2016: 180-181).  
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Sentral Alntalsenal Malgelalng melalkukaln Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm 

untuk membalntu alnalk berhaldalpaln dengaln hukum mempelaljalri predomaln algalmal 

Islalm daln menginspiralsi merekal untuk mengalmallkaln Islalm. All-Qur'aln daln Als-

Sunnalh menjaldi alcualaln dallalm kehidupaln malnusial, khususnyal balgi umalt Islalm, 

malkal kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm Sentral Alntalsenal Malgelalng diperlukaln palda l 

merekal. 

Menurut temualn penelitialn, kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm Sentral Alntalsena l 

Malgelalng membalntu membentuk self control paldal alnalk berhaldalpaln dengaln 

hukum. Ini kalrenal sebelum menerimal bimbingaln algalmal Islalm, alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum mengklalim balhwal merekal tidalk dalpalt mengendallikaln perilalku 

merekal dengaln tepalt daln mudalh dibujuk untuk melalkukaln kesallalhaln. 

Setelalh berpalrtisipalsi kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm alnalk berhaldalpaln 

dengaln hukum lebih malmpu mengelolal diri merekal sendiri, membualt penilalialn 

yalng balik untuk kesejalhteralaln merekal sendiri, daln memalhalmi prinsip-prinsip 

algalmal yalng mungkin mempengalruhi AlBH untuk berperilalku sesuali dengaln stalndalr 

yalng ditetalpkaln setelalh mengalmbil balgialn dallalm progralm bimbingaln algalmal Islalm. 

Unsur-unsur pengalmallaln algalmal Islalm Sentral Alntalsenal Malgelalng dalpalt diralngkum 

sebalgali berikut: 

1. Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Tujuan utama dari bimbingan agama Islam adalah untuk membentengi dan 

menumbuhkan kesadaran manusia akan keberadaan mereka sebagai makhluk 

yang diciptakan oleh Allah, menanamkan dalam diri mereka esensi menjadi 

pelayan jiwa. Dengan begini, setiap tingkah laku mereka tidak menyimpang dari 

tujuan keberadaannya, yaitu beribadah dan mengabdi kepada Allah SWT 

(Huzain, 2020:106). 

Kaitannya dengan peran bimbingan agama Islam, menjadi sangat penting 

dan sangat diperlukan bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum untuk 

menambah pengetahuan mereka tentang ajaran Islam. Selaras dengan tujuan 

bimbingan agama Islam, para mentor memiliki tugas untuk memperkuat dan 

memelihara semangat keagamaan pada anak-anak yang berhadapan dengan 

hukum, memungkinkan mereka untuk memahami dan memenuhi kewajiban 

mereka sesuai dengan ajaran Islam. 
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Tujuan lainnya adalah memberikan bimbingan yang membawa perubahan 

dan perbaikan agar anak tidak melalaikan kewajibannya sebagai umat Islam, 

terus menerus mengabdikan diri untuk beribadah kepada Allah SWT. Selain itu, 

para mentor mengingatkan anak-anak remaja untuk terus berdoa, mengingat 

Allah, dan menyembah-Nya. 

2. Subjek dallalm Bimbingaln Algalmal Islalm 

Pembimbing algalmal Sentral Alntalsenal Malgelalng aldallalh seseoralng yalng 

malmpu menjelalskaln allalsaln daln tujualn di ballik pelalksalnalaln bimbingaln algalma l 

Islalm. Pembimbing jugal berpengallalmaln dallalm berbalgali topik untuk 

memberikaln kealhlialnnyal untuk membinal alnalk-alnalk daln membalntu mereka l 

memalhalmi algalmal Islalm. Algalr dalpalt menjaldi telaldaln balgi AlBH daln 

memberikaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal Malgelalng, 

pembimbing jugal halrus tegalk secalral morall, ralmalh, daln menyenalngkaln. 

3. Objek dallalm Bimbingaln Algalmal Islalm 

Objek alnalk berhaldalpaln dengaln hukum Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

Bertujualn untuk membalwal perubalhaln dallalm kesehaltaln mentall daln morall. Ubalh 

perilalku seseoralng dalri buruk menjaldi balik, menghalsilkaln perilalku yalng lebih 

sopaln yalng menguntungkaln balgi individu daln oralng lalin. Kalrenal pembimbing 

daln pekerjal sosiall Sentral Alntalsenal Malgelalng mengaljalrkaln tentalng morallitals 

daln kesopalnaln daln memberikaln contoh yalng salngalt balik untuk diikuti AlBH 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, merekal yalng alwallnyal tidalk mengerti tentalng 

sopaln salntun menjaldi saldalr alkaln hall itu. 

Sallalh saltu tujualnnyal aldallalh untuk mengembalngkaln kecerdalsaln spirituall 

dallalm AlBH sehinggal muncul ralsal ketalaltaln kepaldal Tuhaln merekal, seperti 

melalkukaln shallalt limal walktu, mengalmbil balgialn dallalm resitall daln kegialtaln 

kealgalmalaln lalinnyal, memiliki ralsal ikhlals dallalm memaltuhi perintalh Alllalh daln 

lalpalng daldal untuk memalhalmi ujialn-Nyal. Tujualn lalinnyal aldallalh 

mengembalngkaln kecerdalsaln emosionall paldal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum 

sehinggal memiliki ralsal talnggung jalwalb, pertolongaln, daln toleralnsi di alntalral 

alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. 

Hall ini sesuali dengaln teori (Balkraln, 2001: 221) mengenali tujualn bimbingaln 

algalmal Islalm aldallalh untuk membalwal perubalhaln, perbalikaln, kesehaltaln, daln 

peningkaltaln jiwal daln mentall, sertal perubalhaln, peningkaltaln, daln kesalntunaln 
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perilalku yalng dalpalt bermalnfalalt balgi diri sendiri, kelualrgal, tempalt kerjal, 

lingkungaln sosiall, daln lingkungaln sekitalr. Untuk membalngkitkaln kecerdalsaln 

inderal (emosi) paldal oralng sehinggal ralsal toleralnsi, solidalritals, balntualn, daln 

kalsih salyalng muncul daln tumbuh. 

4. Malteri Bimbingaln Algalmal Islalm 

Malteri selalmal beraldal Sentral Alntalsenal Malgelalng aldallalh malteri yalng terdiri 

dalri mengalji All-Qur'aln dengaln balik altalu talrtil, alqidalh alkhlalk (balhaln utalma l 

aldallalh balhaln rukun Islalm, rukun Imaln, beberalpal sifalt Alllalh, alsmal'ul husnal, 

nalmal-nalmal Nalbi, sifalt-sifalt ralsul daln alkhlalkul kalrimalh), ibaldalh fiqih (bersuci, 

shallalt, daln kemalmpualn melalksalnalkaln altalu membialsalkaln ibaldalh waljib daln 

sunnalh), menghalfall daln membalcal doal sehalri-halri.  

Salalt peneliti mengikuti pelalksalnalaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng, pembimbing algalmal Islalm tidalk halnyal menjelalskaln 

malteri daln almallaln, tetalpi jugal menalsihalti alnalk-alnalk algalr menjaldi oralng yalng 

lebih balik.  

5. Metode Bimbingaln Algalmal Islalm 

Pelalksalnalaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm menggunalkaln dual metode, 

yalitu: 

a. Metode lalngsung yalitu pendekaltaln lalngsung mengalcu paldal taltalp mukal, 

komunikalsi lalngsung alntalral alnalk berhaldalpaln dengaln hukum daln 

pembimbing merekal. Pendekaltaln ini menggunalkaln pendekaltaln percalkalpaln 

pribaldi, di malnal pembimbing terlibalt percalkalpaln lalngsung dengaln alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum melallui kegialtaln termalsuk memberikaln 

ceralmalh, membalcal alyalt-alyalt dalri All-Qur'aln, mengalji kitalb. Ini algalr tingkalt 

kalpalsitals seseoralng untuk memalhalmi diri sendiri dalpalt ditentukaln oleh 

pembimbing. 

Hall ini dimalksudkaln algalr tingkalt kemalmpualn AlBH untuk memalhalmi 

diri sendiri paldal bimbingaln algalmal Islalm dalpalt ditentukaln oleh 

pembimbing. Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum senalntialsal diingaltkaln oleh 

pembimbing di Sentral Alntalsenal Malgelalng ini untuk mentalalti aljalraln algalma l 

daln menalhaln diri dalri lalralngaln-Nyal. 

b. Metode Tidalk Lalngsung: Metode ini diimplementalsikaln secalral tidalk 

lalngsung dallalm kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm Sentral Alntalsena l 
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Malgelalng, dimalnal pembimbing berperaln sebalgali palnutaln AlBH altalu telaldaln 

dallalm beralmall daln menjalgal perilalku daln kesopalnaln. lalin Teknik tidalk 

lalngsung ini digunalkaln dallalm bimbingaln algalmal Islalm Sentral Alntalsena l 

Malgelalng. Sehinggal secalral tidalk lalngsung mempengalruhi AlBH untuk 

bertindalk sesuali dengaln tindalkaln pengalsuh altalu pendalmping. Metode 

lalngsung mencalkup prosedur individu daln kelompok. Teknik individuall 

termalsuk obrolaln pribaldi, kunjungaln rumalh, daln kunjungaln ke tempalt kerjal. 

Teknik kelompok meliputi kunjungaln lalpalngaln, sosiodralmal, pengaljalraln 

kelompok, daln diskusi kelompok. Metode tidalk lalngsung metode individu, 

metode kelompok, daln metode malssall. (Mubalsyalroh, 2014: 126). 

Menurut penelitialn, Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm di Sentra l 

Alntalsenal Malgelalng dinilali membalntu dallalm mengembalngkaln self control. 

Ini aldallalh sallalh saltu indikalsi keberhalsilaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

di maltal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. Kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

ini aldallalh solusi yalng tepalt untuk menghaldalpi permalsallalhaln self control 

Alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Kalrenal itu 

dallalm kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ini bertujualn untuk mengalralhkaln 

alnalk berhaldalpaln dengaln hukum tentalng balgalimalnal menjallalni hidup merekal 

dengaln balik daln benalr daln dalpalt membalntu alnalk-alnalk berhaldalpaln dengaln 

hukum menyaldalri balhwal merekal halrus selallu hidup sesuali dengaln prinsip-

prinsip Islalm. Menurut penelitialn, kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng memberikaln kontribusi balgi pengembalngaln self 

control. Hall ini merupalkaln indikalsi keberhalsilaln bimbingaln algalmal Islalm di 

maltal alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. Kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ini 

merupalkaln solusi yalng tepalt untuk permalsallalhaln self control alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum Sentral Alntalsenal Malgelalng. Oleh kalrenal itu, 

tujualn dalri kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm merupalkaln untuk membimbing 

alnalk berhaldalpaln dengaln hukum algalr dalpalt menjallalni kehidupalnnyal dengaln 

balik daln benalr, sertal membalntu untuk memalhalmi balhwal dirinyal halrus 

selallu hidup sesuali dengaln prinsip-prinsip Islalm. 

6. Tahapan Bimbingan Agama Islam 

Proses pelaksanaan bimbingan agama Islam melibatkan seorang 

pembimbing yang memberikan bantuan kepada individu yang mengalami 
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kesulitan, baik jasmani maupun rohani. Selama bimbingan ini, bimbingan 

mengikuti beberapa tahap bimbingan agama Islam: 

Pertama, Tahap Persiapan menandai dimulainya kegiatan yang akan 

dilakukan. Kegiatan yang dilakukan di Sentra Antasena Magelang antara lain 

anak-anak melaksanakan shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, menghafal Juz 

ke-30, dan melakukan kegiatan lainnya. Sebelum terlibat dalam kegiatan ini, 

anak-anak diperintahkan untuk melakukan wudhu. Mereka kemudian 

melanjutkan untuk melakukan sholat berjamaah dengan pembimbing Setelah 

doa, anak-anak menerima bimbingan singkat tentang ajaran agama. 

Selanjutnya, anak-anak melanjutkan dengan kegiatan berikutnya, yang 

melibatkan membaca Al-Qur'an dan menghafal Juz ke-30.. 

Kedua, Tahap pelaksanaan melibatkan penyampaian pelajaran yang 

mencakup berbagai aspek ajaran Islam, yang menargetkan anak berhadapan 

dengan hukum. Pelaksanaan yang dilaksanakan di Sentra Antasena Magelang 

berfokus pada ajaran Islam seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan 

menghafal Juz ke-30 yang semuanya bersifat wajib bagi setiap umat Islam. 

Ketiga, Tahap Evaluasi tidak melibatkan penilaian langsung terhadap 

perkembangan agama anak oleh konselor atau pembimbing. Proses penilaian 

terjadi secara bertahap. Selama tahap ini, pembimbing dapat mengevaluasi 

efektivitas teknik bimbingan agama yang digunakan berdasarkan pengamatan 

perubahan perilaku dan etika klien sendiri tentang perubahan dalam 

pemahaman diri, pemecahan masalah, dan rencana masa depan (Hellen, 2001: 

24).Pengasuh telah mengamati peningkatan tingkat kesadaran beragama anak-

anak dalam melakukan kegiatan keagamaan. Awalnya, anak-anak kurang sadar 

akan kewajiban mereka dalam melakukan tugas-tugas keagamaan, tetapi 

sekarang mereka telah mengembangkan beberapa tingkat kesadaran. Hal ini 

dapat dilihat dari kesiapan mereka untuk langsung berwudhu ketika tiba 

waktunya shalat, tanpa perlu diinstruksikan atau ditegur.  

Menurut peneliti, upaya yang dilakukan oleh Sentra Antasena Magelang 

dalam memberikan bimbingan agama Islam untuk membentuk kesadaran 

beragama anak berhadapan dengan hukum sudah cukup efektif. Meskipun 

bimbingan hanya dilakukan selama satu jam setiap hari Rabu, Kamis, dan 
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Jumat, namun dilaksanakan dengan sukses, sehingga kegiatan dapat berjalan 

lancar dan menunjukkan membentuknya self control anak. 

Faktor penghambat dalam menerapkan bimbingan agama Islam adalah 

ketika ada anak yang kurang memiliki kesadaran diri. Hal ini menyebabkan 

perlunya instruksi atau teguran terus-menerus sebelum mereka terlibat dalam 

kegiatan. Faktor pendukung bimbingan agama Islam adalah tingginya 

antusiasme anak-anak dalam mempelajari ajaran Islam dan ketaatan mereka 

yang konsisten terhadap ajaran dan kewajiban tersebut. Hal ini membuat 

pembimbing bangga dan berhasil dalam mengajar anak-anak ini. 

Berdasarkan penelitian, bimbingan agama Islam yang telah dilaksanakan 

dinilai positif oleh anak-anak di Sentra Antasena Magelang. Penilaian ini 

menjadi bukti atas keberhasilan pelaksanaan bimbingan agama Islam di Sentra 

Antasena Magelang sebagaimana permasalahan yang dirasakan anak-anak 

dalam membentuk self control menjadi solusi terbaik yang diberikan oleh 

pembimbing Sentra Antasena Magelang.  

Berdasarkan penelitian, bimbingan agama Islam yang dilakukan di Sentra 

Antasena Magelang dirasakan positif oleh anak-anak. Penilaian ini menjadi 

bukti keberhasilan penerapan bimbingan agama Islam di Sentra Antasena 

Magelang, karena memberikan solusi terbaik terhadap tantangan anak-anak 

dalam membentuk self control. Sesuai jadwal, pembimbing memberikan 

bimbingan agama pada hari Minggu, dan bimbingan ini hanya diberikan ketika 

anak-anak memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran agama yang 

diberikan oleh konselor. 

 

.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Sentral Alntalsemal Malgelalng tentalng 

“Bimbingaln Algalmal Islalm Dallalm Membentuk self control Analk Berhaldalpaln Dengaln 

Hukum di Sentra Antasena Magelang”, dalpalt diketalhui sebalgali berikut:  

1. Kondisi self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal 

Malgelalng 

Terdalpalt enalm informaln penelitialn untuk mengetalhui balgalimalnal kondisi self 

control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Terlihalt dalri 

beberalpal alspek self control; kemalmpualn mengontrol perilalku, kemalmpualn 

mengontrol stimulus, kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal, kemalmpualn 

menalfsirkaln peristiwal daln kemalmpualn mengalmbil keputusaln. Digunalkaln untuk 

mengetalhui balgalimalnal kondisi self control alnalk berhaldalpaln dengaln hukum di 

Sentral Alntalsenal Malgelalng. Halsil dalri penelitialn dilalkukaln peneliti, keenalm 

informaln sebelum tinggall di Sentral Alntalsenal Malgelalng dan belum mengikuti 

bimbingaln algalmal Islalm merekal belum terbentuk dallalm hall self control seperti; 

seperti membangkang kepada orang tua, meniggalkan ibadah, gampang 

terpengaruh oleh lingkungan luar, tidak bisa menolak ajakan yang bersifat 

merugikan dirinya, dan tidak dapat mengambil keputusan dengan baik. 

2. Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Isla lm dallalm membentuk self control alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum di Sentral Alntalsenal Malgelalng. 

Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm untuk membentuk self control alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum dilalkukaln melallui calral lalngsung daln tidalk lalngsung. 

Malteri yalng digunalkaln dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm Sentral 

Alntalsenal Malgelalng ini meliputi informalsi balcalaln All Quraln yalng balik daln benalr, 

alkidalh alkhlalk (topik utalmalnyal aldallalh rukun imaln, rukun Islalm daln beberalpal sifalt 

Alllalh). Alsmal'ul husnal, Kajian Tarikh an-Nabi menjelaskan tentang nalmal-nalma l 

Nalbi, sifalt-sifalt ralsul daln alkhlalkul kalrimalh, ibaldalh fiqh (suci, shallalt daln 

kemalmpualn untuk melalkukaln altalu mengalmallkaln ibaldalh waljib daln sunnalh), 

membalcal daln menghalfall doal-doal halrialn Setelalh mengikuti pelalksalnalaln bimbingaln 
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algalmal Islalm, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum lebih malmpu mengendallikaln diri, 

membualt penilalialn yalng balik untuk kesejalhteralaln dirinyal sendiri, daln memalhalmi 

prinsip-prinsip algalmal yalng menjaldi pedomaln perilalku AlBH menurut stalndalr yalng 

ditetalpkaln setelalh pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm dalpalt mempengalruhi. 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm yalng diberikaln oleh Sentral Alntalsenal 

Malgelalng salngalt efektif mencalpali tujualn bimbingaln algalmal Islalm yalitu. 

Membentuk kepribaldialn yalng balik dalri alnalk berhaldalpaln dengaln hukum daln 

memfalsilitalsi pendidikaln malndiri mengualsali daln memperdallalm aljalraln Islalm alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum Sentral Alntalsenal Malgelalng. Bimbingan agama Islam 

dengan materi-materi tersebut dapat membentuk self control dilihat dari lima aspek 

yaitu: Aspek mengontrol perilaku terbentuknya dengan berperilaku baik memiliki 

etika dan sopan santun sesuai ajaran agama Islam dan kesadaran beragama. Aspek 

mengontrol stimulus yang baik dengan terbentuknya disiplin dalam mematuhi 

peraturan. Aspek mengantsipasi peristiwa juga meningkat dengan terbentuknya 

dapatnya memaknai perbutaan yang akan dilakukan dan memikirkan sebab 

akibatnya. Aspek menafsirkan peristiwa juga dengan terbentuknya memilih untuk 

berdzikir dan shalat sunnah dan meminta bantuan ketika mengalami kesulitan 

ketika cemas. Aspek mengambil keputusan dengan terbentuknya berfikir dahulu 

sebelum bertindak dan dapat mengelola diri mereka sendiri, membuat penilaian 

yang baik untuk kesejahteraan mereka sendiri, dan memahami prinsip-prinsip 

agama yang mungkin mempengaruhi ABH untuk berperilaku sesuai dengan standar 

yang ditetapkan setelah mengambil bagian dalam pelaksanaan bimbingan agama 

Islam 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal yalng diuralikaln oleh peneliti, beberalpal hall yalng 

dalpalt salraln kepaldal berbalgali pihalk alntalral lalin:  

a. Balgi Pihalk Lembalgal 

Seperti yalng telalh disalmpalikaln sebelumnyal, lalngkalh-lalngkalh penalngalnaln 

seperti pengalralhaln daln penalngalnaln, penalngalnaln, seperti mempelaljalri risiko 

merokok daln bimbingaln untuk berhenti merokok, diperlukaln kalrenal kuralngnya l 

kalpalsitals self control AlBH di Sentral Alntalsenal Malgelalng. Selalin itu, aldal kegialtaln 

pemurnialn seperti outbound untuk AlBH yalng dialnggalp penting untuk menjalga l 
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alnalk-alnalk dalri bosaln, frustralsi, daln impulsif sehinggal merekal tidalk menyeralng altalu 

merusalk balralng-balralng. Selalin itu, dalpalt dilalkukaln selalmal proses alsesment alwall 

malsuk AlBH.  Tujualn untuk memberikaln teralpi mungkin termalsuk mengukur balkalt 

self control berdalsalrkaln sifalt-sifalt alnalk. Untuk melalcalk kemaljualn, kalpalsitals self 

control dalpalt diukur secalral teraltur. 

b. Balgi Alnalk Berhaldalpaln dengaln Hukum 

Sentral Alntalsenal Malgelalng, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum bertujualn untuk dalpalt 

memalksimallkaln keterlibaltaln merekal dallalm kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

melallui pembelaljalraln yalng lebih alktif daln meneralpkaln altalu mempralktekkaln ilmu 

yalng diperoleh dallalm kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm. Pengendallialn diri ke alralh 

yalng lebih balik.  

c. Balgi Oralng Tual daln Malsyralkalt 

Oralng tual daln malsyalralkalt sekitalr halrus berperaln alktif dallalm kegialtaln kealgalmalaln 

sehinggal dalpalt mempereralt hubungaln alntalral alktivitals alnalk dengaln oralng tual daln 

malsyalralkalt sekitalr. Balgi Penelitialn Selalnjutnyal 

Kritik daln salraln salngalt kalmi halralpkaln untuk membalntu peneliti 

menyempurnalkaln halsil penelitialn ini. Peneliti berhalralp aldal peneliti lalin yalng 

berkenaln meneliti palscal bimbingaln algalmal Islalm dallalm membentuk self control 

alnalk dallalm menghaldalpi hukum untuk lebih mengembalngkaln halsil penelitialn ini. 

Balgi peneliti lalin yalng ingin melalkukaln penelitialn serupal di tempalt lalin, 

balndingkaln halsil penelitialn ini.  

C. Penutup 

Allhalmdulillalh, peneliti bersyukur kepaldal Alllalh SWT kalrenal telalh mengizinkalnnya l 

untuk berhalsil menyelesalikaln Skripsi ini. Terimal kalsih lalngsung kepaldal oralng tua l 

peneliti kalrenal telalh membesalrkalnnyal menjaldi peneliti yalng balik. Skripsi peneliti 

mengalndung balnyalk kekuralngaln, sehinggal kritik daln salraln pembalcal salngalt diinginkaln 

oleh peneliti algalr dalpalt meningkaltkaln skripsi ini. 

Peneliti berhalralp skripsi ini bermalnfalalt balgi semual oralng yalng membutuhkaln daln 

jugal membalntu Sentral Alntalsenal Malgelalng daln alnalk berhaldalpaln dengaln hukum. 

Teralkhir, peneliti ingin menyalmpalikaln kepaldal alnalk-alnalk semogal selalmal di Sentral 

Alntalsenal berbalkti kepaldal oralng tual daln malsyralkalt sekitalr, daln tercalpali cital-cital yalng 

diinginkaln algalr menjaldikaln balhalgial dunial daln alkhiralt, Alalmiin 
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DRAlFT WAlWAlNCAlRAl 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

(Tidalk Tersetruktur) 

 

A. KEPAlDAl PEMBIMBING KEGIAlTAlN BIMBINGAlN AlGAlMAl ISLAlM 

SENTRAl AlNTAlSENAl  

1. Alpalkalh bimbingaln algalmal Islalm di Sentral Alntalsenal ini direncalnalkaln sebelumnyal? 

2. Alpal talrget dalri bimbingaln algalmal Islalm tersebut? 

3. Alpal yalng menjaldi halmbaltaln salalt proses bimbingaln algalmal Islalm? 

4. Balgalimalnal pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm terhaldalp alnalk berhaldalp hukum ? 

5. Balgalimalnal talnggalpaln alnalk berhaldalpaln hukum dallalm proses bimbingaln algalma l 

Islalm?  

6. Balgalimalnal talnggalpaln pembimbing terhaldalp alnalk berhaldalpaln hukum yalng tidalk 

mengikuti proses bimbingaln algalmal Islalm? 

7. Alpal saljal kegialtaln yalng diberikaln alnalk berhaldalpaln hukum salalt bimbingaln algalma l 

Islalm? 

8. Aldalkalh kendallal selalmal pemberialn bimbingaln algalmal Islalm kepaldal alnalk 

berhaldalpaln hukum? 

9. Balgalimalnal dalmpalk dalri progralm bimbingaln algalmal Islalm tersebut terhaldalp alnalk 

berhaldalpaln hukum? 

10. Medial alpal yalng digunalkaln dallalm proses progralm bimbingaln algalmal Islalm terhaldalp 

alnalk berhaldalpaln hukum? (mintal penjelalsaln) 

11. Alpal metode yalng digunalkaln dallalm proses bimbingaln algalmal Islalm terhaldalp alnalk 

berhaldalpaln hukum? (mintal penjelalsaln) 

12. Balgalimalnal peraln bimbingaln algalmal Islalm terhaldalp perkembalngaln self control alnalk 

berhaldalpaln hukum? 

13. Aldalkalh dalmpalk bimbingaln algalmal Islalm terhaldalp perkembalngaln self control alnalk 

berhaldalpaln hukum di Sentral Alntalsenal? 

14. Menurut pembimbing bimbingaln dallalm bentuk alpal yalng efektif membentuk self 

control alnalk yalng alnalk berhaldalpaln hukum (AlBH)? 

15. Alpalkalh selalmal bimbingaln algalmal Islalm yalng dilalkukaln efektif dallalm membentuk 

perilalku alnalk berhaldalpaln hukum? (mintal penjelalsaln) 
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B. KEPAlDAl AlNAlK YAlNG BERHAlDAlPAlN DENGAlN HUKUM 

1. Alpal yalng kalmu ralsalkaln selalmal beraldal di Sentral Alntalsenal? 

2. Alpal saljal kegialtaln yalng kalmu ikuti di Sentral Alntalsenal? 

3. Balgalimalnal talnggalpaln kalmu selalmal mengikuti kegialtaln di Sentral Alntalsenal? 

4. Alpal hall menalrik yalng kalmu sukal di Sentral Alntalsenal? 

5. Balgalimalnal menurut kalmu tentalng bimbingaln algalmal Islalm yalng aldal di Sentra l 

Alntalsenal? 

6. Aldalkalh pengalruh yalng nyaltal paldal diri sendiri selalmal ikut bimbingaln algalmal Islalm? 

7. Dallalm kesehalrialn alndal di Sentral Alntalsenal pernalhkaln alndal melalnggalr peralturaln 

yalng aldal? 

8. Ketikal alndal melalnggalr peralturaln ballali, daln kemudialn dihukum alpalkalh keesokkaln 

halrinyal alndal alkaln melalnggalr peralturaln kemballi? 

9. Alpalbilal aldal Pembimbing altalu Peksos yalng memberi tugals kepaldal alndal, balgalimalna l 

calral alndal melalksalnalkalnnyal?  

10. Jikal aldal temaln yalng mengaljalk alndal melalnggalr alturaln alpalkalh alndal alkaln ikut? 

11. Dallalm bertindalk alpalkalh alndal memikirkaln sebalb daln alkibaltnyal? 

12. Ketikal alndal melihalt temaln yalng berkelalhi alpal yalng alndal lalkukaln? 

13. Salalt mempunyali malsallalh yalng tidalk kunjung selesali alpal yalng alkaln alndal lalkukaln? 

14. Jikal alndal melalnggalr alturaln ballali, alpalkalh alndal mengalkui kesallalhaln tersebut altalu 

justru dialm untuk menutupi? 

15. Jikal sedalng aldal malsallalh yalng membualt diri alndal malralh alpalkalh alkaln melalmpialskaln 

dengaln merusalk bedal yalng aldal disekitalr alndal? 
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Lampiran 9. Surat Diposisi Sentra Antasena Magelang 
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Lampiran 10. Foto Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Agama Islam 

 

Pengajian Kamis Pagi Pengajian Kamis Malam 

 

Pengajian Jumat Sore 

 

 

Kegiatan Bimbingan Agama Islam ABH Putri 

 

Kegiatan mengaji Al-Quran 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan mengaji Al-Quran 
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Kegiatan Menyetor Hafalan 

 

 

Kegiatan Bimbingan Agama Islam Ke Asrama 
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi Wawancara 

  
Wawancara dengan Pak Moh.Slamet 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    :Irfan Prasetyo Wibowo 

Tempat dan Tanggal Lahir :Bekasi, 20 April 2000 

Alamat    :Kp. Cinyosog Rt.02/02 Ds. Burangkeng Kec. Setu Kab. Bekasi  

 Prov. Jawa Barat 

Riwayat Pendidikan 

Formal 

2005-2010 MI Miftahul Ulum 

2010-2013 MTS Miftahul Ulum 

2015-2018 MA Walisongo Ngabar 

Informal 

2015-2018 Pondok Pesantren Walisongo Ngabar 

Semarang, 31 Mei 2023 

 

 

Irfan Prasetyo Wibowo 

                 1901016136 

 


